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Dari Penerbit 


September-5 Oktober 1998, tabloid berita mingguan DeTAK 
menurunkan pemberitaan lengkap mengenai peristiwa terse- 
but. Pusat perhatian DeTAK pada edisi tersebut adalah di' seputar 


P- edisi mengenang peristiwa G-30-S/PKI, tanggal 29 


peran dan posisi Soeharto. Laporan tersebut menarik karena bebera- 
pa hal. Pertama, ia menunjukkan upaya yang gigih untuk melakukan 
riset dam reportase di seputar peristiwa tersebut. Kedua, ia meng- 
angkat kesaksian dari para pelaku peristiwa--dari dua pihak--terma- 
suk kesaksian dari orang-orang yang selama ini bungkam. 

Tidak bisa dipungkiri, tabloid DeTAK, sebagai kelanjutan dari 
tabloid DeTIK yang dibredel 21 Juni 1994, mempunyai tradisi kritis 
untuk mengangkat isu-isu politis yang berkembang di masyarakat. Ia 
mendapatkan tempat tersendiri, baik di mata pembaca maupun di 
kalangan narasumber. Posisi seperti ini membuat DeTAK, seba- 
gaimana DeTIK, sering mendapatkan kesempatan untuk melakukan 
wawancara dengan narasumber-narasumber yang tak terduga. 
Beberapa di antara mereka adalah orang-orang yang "hanya mau 
diwawancarai oleh DeTAK". | 

Narasumber-narasumber seperti itu juga muncul di DeTAK edisi G- 
30-S ini. Eros Djarot, pemimpin redaksi tabloid tersebut, menjelaskan 
bahwa liputan khusus mengenai G-30-S ini memang dipersiapkan 
dalam rentang waktu dua bulan. "Saya ingin edisi ini betul-betul bisa 
memberikan sesuatu yang baru dalam pemahaman orang tentang 
peristiwa tersebut dan mengenai orang-orang yang terlibat di dalam- 


nya," kata Eros. Dalam rentang waktu peliputan itulah, para 


wartawannya melakukan riset, mengumpulkan data, memburu nara- 
sumber, menggali suara-suara yang perlu dimunculkan. Tiba-tiba, 
anda nanti akan menemukan, ada sekian narasumber yang sebelum- 
nya tidak pernah bersuara, tidak pernah dipercakapkan orang, yang 
menggeber kesaksian mengejutkan. 

DeTAK, di masa hidupnya, telah merekam suara-suara yang 
muncul di publik, berusaha memperjelas apa yang selama ini 
remang-remang, dan mengangkat "bisul-bisul sejarah" yang sejauh 
ini hanya menjadi gerundelan satu dua orang. Dalam edisi G-30- 
S/PKI, DeTAK telah membawakan perannya dengan baik, sebagai 
institusi pers, untuk mengangkat isu tersebut ke dalam tulisan yang 
lengkap. Ia membawakan kepada kita suara-suara baru dari orang- 
orang yang selama ini tidak pernah membuka mulut, dan mencoba 
membuat terang apa yang remang-remang. 

Buku ini semata-mata merupakan upaya untuk menerbitkan ulang 
edisi khusus itu, dengan niat agar catatan-catatan tersebut tidak ter- 
cecer dan memudahkan anda untuk mendokumentasikannya. 
Penerbit buku ini mengucapkan terima kasih kepada Eros Djarot, 
pemimpin redaksi dan penanggung jawab tabloid DeTAK, yang me- 
relakan naskah ini untuk kami bukukan. 
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untuk mereka yang berpikir merdeka 


Sejarah, di Antara 
Kebenaran dan Pembenaran 
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ngenalnya. Tapi apakah semua orang tahu siapa sebenarnya 

Soeharto? Rasanya kok tidak. Tahu tentang Soeharto dari sisi 
yang satu lewat peristiwa tertentu, ternyata, belum cukup tanpa 
mengetahui Soeharto dari sisi dan peristiwa lain yang begitu berlapis 
dan banyak ini. Maka tak mengherankan bila belakangan ini banyak 
orang mulai bertanya-tanya, apakah memang layak Soeharto diang- 
gap sebagai seorang pahlawan pembangunan bangsa, atau justru 


S iapa yang tak kenal Soeharto? Semua orang Indonesia pasti me- 


malah sebaliknya? 

Menjelang hari yang ‘dikeramatkan’ - 30 September - pertanyaan 
tentang siapa sebenarnya Soeharto mulai juga bermunculan. 
Mendekati hari yang penuh dengan misteri sejarah ini, sejumlah 
media massa mulai menurunkan berbagai tulisan dalam upaya 
menelusuri ‘jati diri Soeharto sehubungan dengan peristiwa G-30-S. 
Berbagai analisis dan jalan cerita setelah Soeharto lengser dari 
kekuasaan ternyata menjadi tak lagi sama seperti biasa -walau bera- 
da dalam bingkai peristiwa sejarah yang serupa. 

Apalagi setelah film G-30-S/PKI versi Ordenya Soeharto secara 
resmi dihentikan penayangannya. Hal ini membuat banyak orang 
kembali bertanya, memangnya ada yang salah dengan film itu. 
Bukankah film itu sebelumnya selalu dikesankan sebagai yang paling 
sahih dalam kaitan kebenaran sejarah? 

Berbicara soal film yang sangat “luar biasa’ mengultuskan pribadi 
Soeharto sebagai tokoh penyelamat bangsa ini, saya jadi ingat Mas 
Arifin C. Noor. Betapa kecewanya Mas Arifin sebagai sang sutradara 
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ketika melihat hasil akhir keseluruhan film yang dibuatnya sendiri 
itu. Sebab, berdasarkan pengakuannya, sebagai sutradara film ter- 
nyata ia telah dipaksa tunduk pada seorang sutradara politik yang 
bertindak sebagai pengarah film sesungguhnya. 

Dari peristiwa ini saya mencoba menganalogikan seluruh proses 
yang terjadi dalam pembuatan film tersebut dengan proses dan hasil 
akhir peristiwa G-30-S dan PKI di satu sisi dan Soeharto di sisi lain. 
Dalam hal ini, Kolonel Latief-Sjam dan Aidit bertindak selaku 
“sutradara film' yang sengaja mengambil kudeta sebagai pilihan ceri- 
ta, sementara sutradara -pengarah sesungguhnya- adalah Soeharto 
dan konco-konconya. Lalu, siapa pula yang bertindak sebagai 'pro- 
duser’ dari ‘film’ yang satu ini? Menurut berbagai narasumber, CIA- : 
lah produser ‘film’ ini. Sementara Dewan Jenderal dan PKI menjadi 
pelakon utamanya. 

Sejauh mana kebenaran analogi ini dihadapkan pada kebenaran 
sejarah? Jawaban pastinya jelas hanya dapat ditentukan oleh sang 
waktu. Sekalipun berbagai indikasi mengarah dan berpihak pada alur 
logika politik yang cenderung membenarkan analogi tersebut, waktu 
pulalah yang dapat memberikan seluruh kepastian yang diharapkan 
sebagai jawaban. 

Mengapa penekanan pada peran sang waktu menjadi penting di 
sini, atau sengaja saya tempatkan pada posisi yang sangat penting? 
Tidak lain karena pada kenyataannya upaya untuk membeberkan suatu 
peristiwa sejarah, di mana para pelakunya masih sangat aktif dan bera- 
da dalam lingkaran tarik-menarik berbagai kepentingan demi mem- 
perebutkan kekuasaan dan pengaruh, ternyata menjadi faktor peng- 
hambat dari penyelenggaraan kebenaran sejarah itu sendiri. 

Bahwasanya rezim Orde Baru terkesan sangat berani memastikan 
kebenaran sajarah tanpa mempedulikan peran sang waktu, masalah- 
nya mungkin terletak pada keyakinan yang begitu tinggi bahwa 
kekuasaan seseorang dapat berlangsung selamanya dan abadi. 
Pelecehan pada sejarah dan makna sejarah bagi kehidupan sebuah 
bangsa memang sering terjadi pada saat kekuasaan yang melembaga 
pada diri seseorang dianggap sebagai segalanya. Bahkan, demi mem- 
bangun sejarah bagi kepentingan kekuasaan, pihak pemegang 
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kekuasaan acapkali rela mengorbankan ribuan jiwa manusia yang 
dijadikan tumbal bangunan sejarah itu sendiri. Kesan inilah yang 
terasa mencuat ke permukaan pada saat kita mengungkap kembali 
sejarah G-30-S setelah Soeharto lengser dari kekuasaannya. 

Dalam situasi dan kondisi seperti ini, bisa jadi antara kebenaran 
dan pembenaran masih terasa sulit dibedakan Tapi, yang pasti, satu 
hal yang terasa menjadi ciri “Orde”-nya Soeharto adalah kenyataan 
bahwa pembenaran sejarah telah digunakan sebagai senjata untuk 
membunuh kebenaran sejarah. Dengan cara dan perilaku yang 
demikian, wajarlah bila kemudian Soeharto harus berhadapan de- 
ngan kebenaran sejarah yang selama ini dilecehkannya. 

Tuntutan untuk merevisi kembali sejarah Perang Kemerdekaan, 
Peristiwa Serangan Oemoem 1 Maret, Peristiwa G-30-S, dan Lahirnya 
Supersemar merupakan bukti nyata bahwa berbagai upaya pembe- 
naran sejarah yang dilakukan oleh rezim Orde Baru di bawah pim- 
pinan Soeharto pada akhirnya mengalami kebangkrutan. Termasuk 
kebangkrutan Soeharto sebagai figur terhormat dalam setiap peristi- 
wa sejarah selama 32 tahun ini. 

Dalam kondisi psikologis masyarakat yang demikian ini, wajarlah 
bila kemudian banyak orang yang bertanya, siapa sebenarnya 
Soeharto? Baik dalam peristiwa Perang Kemerdekaan, peristiwa 
Madiun, peristiwa Serangan Oemoem, peristiwa G-30-S, peristiwa 
Lahirnya Supersemar, maupun berbagai peristiwa lain, termasuk pe- 
ristiwa terbangunnya dinasti dagang Keluarga Cendana. 

Jawaban dari semua ini, bila tak mungkin diberikan sekarang, 
esok atau lusa pastilah tiba. Dan untuk sementara, memang masih 
terbuka kemungkinan bagi Soeharto untuk menjadikan wajah ganda 
sebagai pilihan. Masalahnya, sampai kapan? 
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Membaca Ulang 
Jejak Soeharto 


Sakit hati dan sering diremehkan oleh para jenderal 
AD, Soeharto akhirnya menjadi satu-satunya peme- 
nang pertarungan. Ia dekat dengan Latief, Untung, dan 
Ketua Biro Khusus PKI Sjam Kamaruzzaman. Sebuah 
kebetulan? 


ingga satu detik menjelang turunnya Soeharto oleh desakan 
He peristiwa G-30-S adalah wilayah yang terlarang untuk 

dicampurtangani. Hanya ada satu versi untuk melihat peris- 
tiwa itu, yakni versi film Pengkhianatan G-30-S/PKI garapan Arifin C. 
Noer, sebuah rekonstruksi visual yang agaknya dicomot langsung dari 
kepala Soeharto, superhero satu-satunya dalam film tersebut. 
Memberikan kesaksian yang berbeda dari versi tersebut akan sama 
mencekamnya dengan menyeberangi sepetak tanah lapang yang di- 
tebari ranjau pada setiap incinya. 

Gelapnya peristiwa pembunuhan para jenderal, pembantaian mas- 
sal, dan kemudian pemenggalan fase sajarah menjadi Orde Lama dan 
Orde Baru, telah melahirkan tegangan-tegangan pada masyarakat 
dalam melihat masa lalu. Terlebih-lebih bagi generasi yang tidak meng- 
alami peristiwa tersebut dan mencoba bersikap kritis. 

Maka, ketika Soeharto jatuh, hal yang paling menggoda adalah 
menuliskan kembali biografi Soeharto pada sepenggal waktu yang sela- 
ma ini dibikin remang-remang. Dan pada mulanya tentu dengan mem- 
buru kesaksian tokoh-tokoh yang selama ini dibungkam suaranya. 
Meski tentu saja susah untuk mengubah persepsi umum yang sudah 
didiktekan selama 32 tahun. 
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KEDEKATAN SOEHARTO DENGAN PELAKU 


Mari memulainya dari kesaksian Soeharto, Tentang pertemuan 
dengan Kolonel Latief, Soeharto sendiri memberikan kesaksian yang 
berbeda-beda. Dalam wawancaranya dengan Der Spiegel, 19 Juni 
1970, Soeharto mengakui bahwa dia memang ditemui Latief di 
RSPAD, beberapa jam sebelum terjadinya pembunuhan itu. Tapi, 
katanya, Latief tidak memberikan informasi apa pun. “Dia justru 
akan membunuh saya. Tapi, karena saya berada di tempat umum, dia 
mengurungkan niat jahatnya itu,” kata Soeharto. 

Ini sebuah kesaksian yang aneh. Kolonel Latief -selain Letkol 
Untung Samsuri, Komandan Batalyon I Cakrabirawa- adalah orang 
yang sangat dekat Soeharto. Sumber DeTAK, seorang mantan pejabat 
di bidang intelijen RI, mengatakan, dalam kaitan ini, Soeharto justru 
mendasarkan pengetahuannya dari Latief dan Untung bahwa 
Nasution dan Yani cs akan dibunuh. Latief sendiri pernah menu- 
turkan bahwa karier kemiliterannya memang nyaris selalu mengikuti 
jejak Soeharto. Kenyataan ini, kata Latief, pada gilirannya membuat 
dia dan Soeharto seperti bukan lagi sekadar bawahan-atasan, 
melainkan sudah menjadi sepasang sahabat, bahkan saudara. 
Soeharto tahu bahwa Latief tidak mungkin berbuat negatif terhadap- 
nya. 

Letkol Untung pun demikian. Ia anak buah Soeharto ketika di 
Banteng Raiders Jawa Tengah yang kemudian dikirim ke Irian. 
Soehartolah satu-satunya perwira tinggi yang menghadiri perkawinan 
Untung di Kebumen, Jawa Tengah. 

Dari kedua orang dekatnya yang dibina Biro Khusus inilah, menu- 
rut sumber di atas, Soeharto tahu akan adanya gerakan. “Oleh para 
jenderal, Soeharto waktu itu dianggap bodo, karena itu tidak masuk 
Dewan Jenderal yang dipimpin Pak Yani,” tuturnya. “Tapi rupanya ia 
lihai memanfaatkan situasi. Ia membiarkan semua jenderal dihabisi, 
dan ia yang menumpas agar mereka tidak bicara, lalu menghabisi PKI 
sampai ke akar-akarnya.” 

Kesaksian yang disampaikan kepada Der Spiegel itu kemudian 
berubah. Pada bukunya Soeharto: Pikiran, Ucapan, dan Tindakan Saya, 
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Soeharto menyatakan bahwa ia hanya melihat Latief di kejauhan, dan 
tidak ada interaksi di antara keduanya. 

Padahal, menurut versi Latief, karena kedekatannya dengan 
Soeharto, dua hari menjelang terjadinya peristiwa pembunuhan ter- 
hadap para jenderal AD itu, dia berani menemui Soeharto di rumah- 
nya, di Jalan Agus Salim, Jakarta Pusat. Dalam pertemuan itu, sete- 
lah saling membicarakan keadaan keluarga masing-masing, Latief 
memberi tahu Soeharto bahwa akan ada suatu gerakan yang akan 
membunuh sejumlah jenderal AD. “Saya masih sangat ingat kejadian 
itu, Karena saat itu putra bungsu Soeharto, yang masih berusia tiga 
tahun, menderita luka cukup serius akibat tersiram sop panas,” kata 
Latief. 

Namun, kata Latief, Soeharto tak melakukan tindakan apa-apa 
atas munculnya informasi sepenting itu. Reaksi Soeharto ini sangat 
ganjil mengingat, “Latief dan Untung sangat aktif dalam rapat-rapat 
persiapan G-30-S,” kata Tahir, perwira pelaksana Teperpu Kopkamtib 
yang memeriksa para pelaku G-30-S, kepada DeTAK. Artinya, Latief 
tentu tahu betul rencana yang akan dijalankan oleh Aidit dengan Biro 
Khusus. Dan Soeharto tidak melakukan apa pun dengan laporan itu. 

Karena laporannya tidak digubris, persis pada 30 September 1965 
malam hari, Latief mengaku mendatangi kembali Soeharto. Saat itu, 
Soeharto sedang berada di RSPAD, menunggui Hutomo Mandala 
Putra, anak bungsunya, yang menjalani perawatan karena tersiram 
sop panas. “Saya kembali mengatakan bahwa gerakan penyingkiran 
para jenderal itu memang ada,” tutur Latief. Dan sebagaimana 
sebelumnya, Soeharto tetap seperti tak menggubrisnya, sampai aksi 
pembunuhan terhadap para jenderal itu akhirnya benar-benar terjadi. 

(Hal ini mengingatkan kita pada peristiwa Madiun, September 
1948. Ketika itu Soeharto diperintahkan oleh Jenderal Soedirman ke 
Madiun untuk memeriksa keadaan, dua hari sebelum “Madiun 
Affair’, dan Soeharto melaporkan bahwa situasi Madiun aman-aman 
saja. Tetapi sejarah mencatat laporan Soeharto kepada Soedirman 
sama sekali berkebalikan.) 

Pada saat yang nyaris bersamaan dengan Latief, Herman Sarens 
Sudiro dan Muskita melaporkan hal yang sama kepada Umar 
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Wirahadikusumah. Namun, oleh Pangdam Jaya itu, keduanya diben- 
tak dalam bahasa Belanda, kira-kira, “Tahu apa kamu” Mendapat 
reaksi seperti demikian, keduanya kemudian lari ke Pangkostrad 
Mayjen Soeharto, tapi Soeharto tampaknya jauh lebih tahu apa yang 
harus dilakukannya. 

Ia baru bertindak setelah para jenderal terbunuh, muncul ke arena 
seperti koboi yang menunggang kuda putih dengan peluru yang tak 
pernah meleset dari sasaran, dan membereskan lawan-lawannya. 
Sampai kemudian ia menggenggam Supersemar yang kontroversial, 
merampas wewenang kepresidenan dengan supersemar tersebut, dan 
menyekap Bung Karno di kamar hingga presiden pertama itu mening- 
gal. Dan ia, “menjadi pahlawan”. 


SOEHARTO, CIA, & AVONTURISME AIDIT 


Pada masa-masa akhir kepemimpinan Bung Karno, Indonesia 
adalah lapangan catur bagi berbagai kepentingan. CIA gerah karena 
Soekarno dianggap terlalu memberi peluang pada PKI dan selalu 
mbalelo pada Amerika. Inggris berkepentingan karena ada proyek 
Dwikora yang dipersiapkan untuk menghadapi konfrontasi dengan 
Malaysia. Cina punya kepentingan untuk memegang Indonesia 
sehubungan dengan pecahnya hubungan RRC-Uni Soviet. Soviet tidak 
mau ketinggalan karena komunis Indonesia lebih dekat dengan Cina. 
Dan Jepang ingin meningkatkan kepentingan ekonominya dengan 
Indonesia. 

Dan ketika Bung Karno jatuh sakit pada bulan Agustus, semua 
pihak merasa bahwa permainan sudah menuju babak akhir. Mereka 
tancap gas dengan tujuan yang sama: men-skak mat Soekarno dan 
memenangkan kepentingan mereka masing-masing. 

PKI semula yakin akan menguasai Indonesia tahun 1970 lewat 
DPRD-DPRD dan DPR-GR (dengan momentum pemilu). Keyakinan 
ini muncul setelah mereka masuk dalam 4 besar pemilu 1955. Tapi, 
Aidit pun kemudian tergoda untuk turut tancap gas. Biro Khusus - 
sebuah organ yang menyempal dari struktur organisasi PKI- dianggap 
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sudah cukup berhasil melakukan penetrasi dan pembinaan ke tubuh 
militer. Karena itu, dengan memegang perwira-perwira yang mereka 
bina, PKI (faksi Aidit) pun sudah cukup berani menghadapi AD, yang 
merupakan halangan terbesarnya, dan CIA, yang cukup aktif di 
medan politik Indonesia saat itu. 

Lalu meletuslah Gerakan 30 September, sebuah gerakan yang 
dipicu oleh avonturisme Aidit dan Biro Khusus yang berintikan Sjam 
Kamaruzzaman, Pono, dan Bono alias Waluyo. Dengan Sjam sebagai 
ketua. 

Di Angkatan Darat, Letkol Untung, Kolonel Latief, dan Brigjen 
Supardjo merupakan orang-orang yang berhasil dibina menjadi kader. 
Selain mereka bertiga, sangat mungkin ada begitu banyak nama yang 
didekati oleh Biro Khusus untuk kepentingan mereka, karena PKI saat 
itu bukanlah organisasi terlarang. Meskipun PKI bukan partai ter- 
larang saat itu, manuver yang dilakukan Biro Khusus agaknya meru- 
pakan manuver rahasia mengingat saat itu PKI sendiri pecah ke 
“dalam tiga faksi: faksi Aidit dengan Biro Khususnya, Njoto yang lebih 
intelektual, dan Sudisman yang setia dengan buruh. Di samping per- 
pecahan di dalam, kubu AD pun makin kencang penolakannya kepa- 
da PKI. (Di tubuh AD pun pada waktu itu terdapat faksi-faksi. Yani 
mewakili kelompok pro-Bung Karno meski menolak PKI. Nasution 
kritis kepada Bung Karno dan menolak PKI. Dan Soeharto, dengan 
kekecewaannya kepada Yani dan Nasution, memainkan caranya 
sendiri.) 

Menarik mencermati perjalanan Soeharto, bukan hanya karena 
kedekatannya dengan Untung dan Latief, dan sakit hatinya kepada 
beberapa perwira tinggi AD. Jauh sebelumnya, ia cukup dekat dengan 
Sjam Kamaruzzaman. Mereka pernah bertemu dalam forum orang- 
orang kiri yang kemudian dinamakan “Kelompok Pathuk”, di 
Yogyakarta. Kedekatan ini dianggap ada hubungannya dengan ketidak- 
jelasan nasib Sjam pasca-G-30-S. Pada 1968 dikabarkan Sjam ditangkap 
dan dijatuhi hukuman mati. Tapi pada awal 1980, dia tampak keluar- 
masuk di berbagai instansi militer. Menurut seorang mantan perwira 
Kopkamtib, Sjam memang dipakai sebagai informan militer. Latief 
bahkan mengakui, pada tahun 1990 ia berjumpa dengan Sjam di 
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Cipinang. Untuk melihat kesimpangsiuran posisi Sjam dan menduga 
kedekatan ketua Biro Khusus ini dengan Soeharto, bandingkan wawan- 
cara Latief (tertuduh) dan Tahir (pemeriksa) di bagian selanjutnya 
buku ini. 

Memori-memori lama ini setidaknya merupakan benang merah 
yang menghubungkan diri Soeharto dengan operasi bawah tanah Biro 
Khusus. Dan dalam satu hal kepentingan mereka tampaknya berte- 
mu: PKI Aidit memiliki daftar perwira AD yang merupakan halangan 
bagi niat mereka, dan Soeharto menyimpan sakit hati kepada orang- 
orang yang sama. Banyak nama yang merupakan kenangan buruk 
bagi Soeharto dalam karier dia di kemiliteran. Mereka adalah Yani, 
yang dianggap sebagai anak emas Soekarno; Nasution, yang meng- 
usulkan agar ia dicopot dari dinas kemiliteran karena kasus -penye- 
lundupan di Jawa Tengah: Pranoto Reksosamudro -juga dalam kasus 
penyelundupan (yang kemudian disingkirkannya untuk meng- 
gantikan posisi Yani setelah Yani terbunuh): D.I. Panjaitan, yang 
menolak pengangkatannya sebagai ketua senat di SSKAD karena 
tidak percaya pada moralitas Soeharto. 


MENYIHIR BERBAGAI “KEBETULAN” 


Lepas dari SSKAD, Soeharto ditempatkan sebagai panglima CADU- 
AD (Cadangan Umum Angkatan Darat) -kelak menjadi Kostrad- yang 
merupakan pembuangan bagi perwira afkiran. Di tempat ini ia dire- 
mehkan. Dan kelak terbukti justru posisinya yang diremehkan inilah 
yang membukakan kesempatan bagi Soeharto untuk menjalankan ren- 
cananya. Orang yang nyaris disingkirkan dari kemiliteran ini pada 
akhirnya menunjukkan kelihaiannya untuk memenangi pertarungan. 
Ia menjadi tukang sihir yang mampu mengarahkan berbagai “kebetul- 
an” untuk melicinkan jalan bagi dirinya menggeser Soekarno dan 
kemudian menggenggam Indonesia selama 32 tahun. Dengan ter- 
bongkarnya bantuan-bantuan dana, peralatan, dan masukan 5.000 
nama yang disetorkan oleh CIA kepada Soeharto, keras dugaan bahwa 
sejak awal Badan Intelijen Amerika itu telah menjadi “sahabat” kerja 
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yang baik bagi keberhasilan Soeharto. Meski oleh yang bersangkutan, 
tentu selalu dibantah. 

Jadi, apakah yang dinamakan kebetulan dalam situasi penuh kon- 
flik saat itu? 

“Anda tak perlu bertanya seperti itu. Seharusnya anda bertanya, 
siapa sebenarnya yang diuntungkan dengan terbunuhnya para jenderal 
itu,” pernyataan ini dilontarkan oleh Direktur Pusat Informasi 
Kementerian Pertahanan dan Keamanan AS, David Johnson, ketika ia 
melakukan penelitian tentang G-30-S tahun 1993. 

Dan ketika saksi-saksi boleh membuka mulut, agaknya lebih gam- 
pang untuk menemukan jejak-jejak “kebetulan” yang ajaib itu. 
Misalnya saja bagaimana pasukan Brawijaya pada tanggal 21 - 
September diperintahkan oleh Pangkostrad untuk datang ke Jakarta 
berkaitan dengan peringatan hari ABRI 5 Oktober 1966, tapi dengan 
perlengkapan tempur garis pertama. Mereka berangkat tanggal 25, 
26, dan 27 September, dan setiba di Jakarta disebut sebagai pasukan 
liar. “Kebetulan” yang lain, para jenderal yang terbunuh sebagian 
besar adalah orang-orang yang memiliki ganjalan pribadi dengan 
Soeharto. Kebetulan yang lain lagi adalah para pelaku G-30-S meru- 
pakan orang-orang yang dekat dengan Soeharto. 

Dengan jabatan panglima Kostrad yang selalu diremehkan, ia 
mengambil alih urusan keamanan hingga pembubaran PKI dan pem- 
babatan tokoh-tokohnya. Ada yang dihukum mati, ada yang tidak 
jelas nasibnya. Dan semua kesaksian lenyap bersama hukuman yang 
ditimpakan kepada para pelaku - yang juga kawan-kawan dekatnya 
itu. Bahkan berkas-berkas penyidikan Teperpu Kopkamtib saat dike- 
tuai oleh Sarwata pun lenyap. Hal ini baru diketahui tahun 1980-an 
ketika jabatan ketua Teperpu beralih dari Sarwata ke tangan Jaelani. 

Penghapusan jejak ini tampaknya nyaris sempurna. Sampai kemu- 
dian, hanya 4 bulan setelah Soeharto dipaksa turun, orang berani 
membuka apa yang terpendam 32 tahun lamanya. Kasus pe- 
nyelundupan yang dilakukannya dibicarakan lagi, juga perseteruan- 
nya dengan para perwira tinggi AD, dan kedekatannya dengan 
Untung, Latief, dan Sjam. “Soeharto tidak pernah masuk ke dalam 
kategori kader PKI karena beberapa pertimbangan: ia dianggap 
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bermoral rendah, suka membuat laporan bohong, dan gemar meman- 
faatkan fasilitas negara untuk diri sendiri,” kata Anton, seorang man- 
tan agen CIA. (Sebelum terjadinya G-30-S, Subandrio pernah menulis 
surat ke Bung Karno, meminta agar Soeharto ditempatkan jauh kare- 
na gemar berdagang.) 

Namun, menurut Anton, Biro Khusus tidak AN Na Ia 
tetap dibina - melalui Untung, Latief, dan kedekatannya dengan Sjam- 
dengan kategori sebagai “orang yang bisa dimanfaatkan”. Dan rupa- 
nya, ia jauh lebih licin dibanding pihak yang ingin memanfaatkannya. 

Maka, dari manakah menulis ulang sejarah seputar G-30-S? Agak- 
nya tidak ada jalan lain kecuali menulis kembali riwayat hidup 
Soeharto dan Sjam Kamaruzzaman. Tanpa niat berdusta. 
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Latief dan Untung 
Sangat Aktif 


Wawancara dengan Mayjen TNI (Purn) Tahir, Perwira 
į Pelaksana Teperpu. Pada saat wawancara berlangsung, 
E Senin, 28 September 1998, Tahir berusia 80 tahun. 


ayjen TNI (Purn.) Tahir adalah orang yang bertanggung 
Me atas pemeriksaan terhadap para dedengkot PKI yang 
dianggap sebagai penggerak G-30-S. Ia menjabat Perwira 
Pelaksana Teperpu Kopkamtib tahun 1966-1973. Wartawan DeTAK, 


Kukuh Bhimo Nugroho, mewawancarai Tahir di rumahnya, di 
Kebayoran Baru. 


Sebagai Teperpu, siapa-siapa orang penting PKI yang Anda periksa? 
Saya sebut tokoh yang punya kedudukan penting itu Sudisman, sekjen 
CC PKI. 


Apakah Sjam juga Anda periksa? 
Kalau Sjam bukan saya yang periksa. Orangnya sudah meninggal, 
saya lupa namanya. Atau tidak usah saya sebut namanya. 


Secara umum, data apa yang Anda dapat? 

PKI memang berniat merebut kekuasaan pemerintah, terutama setelah 
Bung Karno sakit keras. Mereka itu punya Biro Khusus yang bertugas 
melakukan infiltrasi di segala organisasi masyarakat, termasuk AD. 
Pemimpin Biro Khusus, Sjam Kamaruzaman, ditugasi untuk menyiap- 
kan tenaga guna melaksanakan pengambilan kekuasaan tadi. 
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Khusus mengenai Sjam, apa yang didapat? 

Biro Khusus Sjam itu punya anggota-anggota. Yang saya ingat, Bono. 
Itu kepercayaan Sjam. Dia yang melakukan infiltrasi. Pintar caranya itu. 
Jadi, dia itu mendekati tentara-tentara yang nasibnya, ekonominya, 
kurang baik. Golongan bawah. Mereka itu yang dibina, dibantu ke- 
butuhan, terutama dijanjikan kenaikan pangkat, dsb. 


Jadi, pasti ada tokoh-tokoh penting di AD yang dijadikan 
semacam jembatan? 

Memang, di antaranya batalyon-batalyon. Seperti yang didatangkan 
menjelang 5 Oktober 1965. Hampir semua perwira tingkat komandan 
kompi masuk hasutan, atau istilah PKI sudah dibina. 


Sjam sendiri kapan diperiksa? 

Tertangkapnya tidak seketika. Kalau ndak salah di Jabar. Jadi sudah... 
Lha, ini saya bisa salah, perkiraan ingatan saya sekitar akhir tahun 
1965 atau awal 1966. 


Penilaian anda terhadap Sjam? 

Dia mempunyai kecerdasan yang wajar-wajar saja. Bukan orang yang 
luar biasa. Tapi, melihat sikap tingkah laku dan tutur bahasanya, 
Sjam itu menurut pendapat saya orang yang mempunyai disiplin 
hebat. Penilaian saya, ia manusia biasa, cuma keistimewaannya 
orang yang punya disiplin sangat kuat. Sangat taat pada pimpinan. 


Apakah Sjam sampai diadili? 

lya, iya. Jadi, karena didukung oleh bukti-bukti yang cukup kuat, 
Sjam sulit untuk mengelak. Biasanya tokoh-tokoh PKI itu tidak 
mudah untuk mengakui. Apalagi kalau sudah tingkat pimpinan. Itu 
ciri PKI. Sjam tadinya juga sulit. 


Vonisnya bagaimana? 

Dia divonis mati. Lantas pelaksanaan hukuman mati juga menurut 
prosedur hukum. Misalnya diberi kesempatan minta grasi. Ditolak grasi- 
nya. Seingat saya, menjelang hukuman mati Sjam tidak minta apa-apa. 
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Tahun berapa hukuman mati itu? 

Waduh, lupa saya. Saya sudah tidak disitu. Saya pindah dari Teperpu 
ke Dirjen (Dirjen Bea dan Cukai, -red.) tahun 1973. Saya di Teperpu 
sejak 1966 sampai menjelang 1973. Itu kan sudah lama. 


Artinya sampai 1973 Sjam belum dieksekusi? 
Saya lupa. Kalau Disman pasti sudah. Kalau Sjam saya lupa... Apakah 
sebelum saya dirjen sudah dieksekusi, atau... lupa. 


Tapi pasti sudah dieksekusi? 
Sudah. 


Anda yakinnya dari mana? 

Yah..., setelah pelaksanaan kan ada laporan. Jadi, pada waktu diek- 
sekusi itu, selain pasukan yang melaksanakan, itu juga diikuti oleh 
oditur atau jaksa penuntut. Jaksa itulah yang mengesahkan per- 
nyataan dari tim pelaksana. Jadi, tim tanda tangan, oditur juga, terus 
masuk ke arsip Kopkarntib. 


Anda baca sendiri surat laporan eksekusi itu? 
Ndak, saya sudah di Dirjen. Ndak masalah. 


Tapi, kalau ada orang yang bilang Sjam masih hidup, bagaimana 
tanggapan Anda? 

Hal-hal seperti itu kok gampang dipercaya. Kalau saya ditanya, Bapak 
yakin nggak kalau Sjam betul-betul sudah meninggal? Menurut penda- 
pat saya, Sjam itu sudah dieksekusi. Itu saja. Lain-lainnya no comment. 


Apakah terungkap Sjam itu agen CIA, seperti dikatakan orang? 
Ndak. Sjam bukan orang CIA, tapi komunis. Bahwasanya CIA itu punya 
kemampuan untuk bisa memperdaya orang komunis, itu bisa-bisa saja. 
Tapi, setahu saya, Sjam itu orang komunis, di bawah pimpinan Aidit. 


Ngomong-ngomong soal Aidit. Dia kan tidak sampai masuk RTM, 
kalau tak salah dibunuh. Apa betul? 
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Sejak peristiwa G-30-S itu Aidit jadi buronan. Ketangkap di Solo. Lha, 
karena ditangkap lewat operasi, maka putusannya terserah pimpinan 
operasi. Yasir Hadibroto itu memang orangnya boleh dikata jiwanya 
jiwa tentara. Jadi, patut kalau Pak Yasir itu, setelah pemeriksaan seper- 
lunya oleh Tim Operasi Solo dan dianggap cukup, mengambil keputu- 
san, “Udah, bunuh saja!” Pertimbangannya saya nggak ngerti. Kalau 
ditanya apakah untuk menghilangkan jejak, saya jawab no comment. 


Apakah waktu pemeriksaan terhadap Sudisman atau Sjam, ada 
terlontar pernyataan tentang Soeharto? 
Nggak ada. Waktu itu sama sekali tidak ada. 


Apakah Sjam selama pemeriksaan mengakui bahwa Latief itu 
PKI? 
Ngaku. 


Bagaimana pengakuannya? 

Jadi, ya, baik Latief maupun Untung itu, keduanya aktif dalam rapat- 
rapat persiapan G-30-S. Jadi, bagaimana Sjam itu tidak mengakui 
bahwa... Tapi kata-katanya apakah Latief PKI atau tidak, waktu itu 
memang nggak. Tapi dari aktivitasnya, semua orang mengerti bahwa 
mereka itu PKI. 


Jadi, Latief ikut dalam rapat-rapat itu? 
Iya, turut. 


Lalu, logikanya, mengapa Latief lapor Soeharto malam itu 
sebelum gerakan? Apakah dia mau berkhianat terhadap gerakan 
atau memang Soeharto bagian dari mereka? 

Itu saya tidak mau ngomong. 


Tapi itu kan dibutuhkan untuk diketahui orang? 

Iya. Tapi saya nggak ngerti malam itu. Jadi, ya, jelasnya Latief sama 
Untung itu turut rapat-rapat mengenai persiapan adanya peristiwa G- 
30-S. Itu intinya. Lain-lainnya saya enggak tahu. 
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Rekayasa di Seputar G-30-S 


Mengapa Soeharto menyatakan terjadinya penyik- 
saan secara biadab, padahal tim forensik tidak 
menemukan bukti penyiksaan itu? Mengapa 
Soeharto seolah-olah mengulur waktu merebut 
RRI, padahal terus-menerus digunakan G-30-S buat 
mempengaruhi rakyat? 


lang-petualang G-30-S. Ketujuh jenazah Pahlawan Revolusi, 6 
Jenderal dan seorang perwira pertama, ditemukan dalam 
keadaan tubuh yang jelas penuh luka karena siksaan. Bekas luka di 
sekujur tubuh pahlawan kita.” 
Disiarkan langsung oleh RRI dan TVRI, Senin 4 Oktober 1965, se- 
kitar pukul 15.00, pernyataan itu dilontarkan Soeharto selaku 


J elas betapa kejam dan biadabnya aniaya yang dilakukan petua- 


Pangkostrad, sesaat setelah pengangkatan jasad para korban pem- 
bunuhan G-30-S di Lubang Buaya. Dan beberapa jam setelah itu, 
Soeharto mengeluarkan perintah pembentukan tim forensik yang ter- 
diri dari dua orang dokter tentara, masing-masing Brigjen dr. 
Roebiono Kertopati dan Kolonel dr. Frans Patiasina, dan tiga ahli 
forensik sipil dan Fakultas Kedokteran UI, Prof. dr. Sutomo 
Tjokronegoro, dr. Liauw Yan Siang, dan dr. Liem Joe Thay. Tim ini 
kemudian bekerja secara maraton, sejak pukul 16.30 hingga 00.30 di 
Ruang Otopsi RSPAD. 

Dan hasilnya justru jauh berbeda dengan pernyataan Soeharto 
sendiri. Tim forensik sama sekali tak menemukan bekas siksaan 
biadab di tubuh para korban, sebelum mereka terbunuh. Dr. Patiasina 
sendiri kepada DeTAK enggan memberikan kesaksian. Namun setelah 
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DeTAK membacakan hasil otopsi Tim Forensik, dia tidak memberikan 
bantahan. Dia cuma mengatakan berkas laporan otopsi itu bukan dia 
yang menyebarkannya. 

Cuma, anehnya, media massa tiba-tiba saja begitu gencar mem- 
beritakan bahwa para korban memang disiksa secara biadab. Bahkan 
matanya dicungkil, alat vitalnya dipotong dan dimasukkan ke dalam 
mulut masing-masing korban. Padahal, kenyataannya, baik mata 
maupun alat vital korban ditemukan dalam keadaan utuh. 

Pada edisi 5 Oktober, Harian Angkatan Bersendjata bahkan menam- 
pilkan beberapa foto kabur dari mayat-mayat yang mulai mambusuk, 
lalu menggambarkan kematian mereka sebagai “perbuatan barbar 
dalam bentuk penyiksaan yang dilakukan di luar batas-batas ke- 
manusiaan.” Sementara itu, Berita Yudha menyebutkan, mayat-mayat 
itu tertutup dengan tanda-tanda yang mengindikasikan adanya penyik- 
saan. Dalam suatu penjelasannya kepada pers, Soeharto sendiri me- 
ngatakan bahwa dengan mata kepala sendiri dia melihat bekas penyik- 
saan biadab telah dilakukan oleh segerombolan manusia barbar yang 
menamakan dirinya “Gerakan 30 September”. 

Pada edisi 9 Oktober 1965, Berita Yudha bahkan melaporkan bahwa 
jasad Lettu Tendean mengalami luka sayatan pisau di dada sebelah kiri 
dan perutnya, lehernya telah dipenggal, dan kedua matanya dicungkil 
keluar. Pada edisi 11 Oktober, Harian Angkatan Bersendjata menulis 
Pierre Tendean sebelumnya diperlakukan sebagai “barang mainan” 
Gerwani. Konon, berita ini berdasarkan pengakuan seorang Gerwani, 
bernama Djamilah, seorang janda berusia 17 tahun. Namun, 
berdasarkan interogasi Anton, Djamilah tidak mengatakan hal itu. 

Pada 20 Oktober, Harian Api Pantjasila, sebuah surat kabar milik 
IPKI yang berafiliasi dengan militer yang berada di bawah kendali 
Nasution, mengumumkan bahwa alat yang digunakan untuk men- 
cungkil mata para jenderal sudah ditemukan oleh para pemuda 
antikomunis yang menggeledah sebuah bangunan milik Partai 
Komunis di desa Haurpanggung, Garut, Jawa Barat. 

Setelah berita semacam itu terus dipompa media massa, di pelba- 
gai daerah, massa mulai melancarkan aksi memburu para anggota 
PKI dan simpatisannya. : 
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Mantan anggota CIA yang bertugas di Jakarta (1964-1966), Ralph 
McGehee, menyebutkan, berita media massa itu memang sangat efek- 
tif membakar emosi massa. Dan ini menciptakan iklim kondusif bagi 
militer buat melancarkan aksi pembantaian terhadap anggota PKI dan 
simpatisannya (lihat: Aksi Pembantaian Gaya Soeharto). Yang celaka, 
seperti yang dituturkan dalam sebuah surat seorang diplomat Inggris 
ke atasannya di London, pembantaian itu pun menelan korban bukan 
orang komunis. Orang-orang yang dicurigai, dan ketika diinterogasi 
salah menjawab pertanyaan, pun langsung dibunuh (Ecologist, Vol 
26, No.5, September-Oktober 1996). 

Yang ganjil adalah munculnya berita di surat kabar Harian Rakyat 
pro-PKI, 2 Oktober 1965. Dalam editorialnya, surat kabar itu terang- 
terangan mendukung G-30-S pimpinan Untung. Bahkan headline-nya 
mengutip semua pernyataan G-30-S yang diumumkan RRI sehari 
sebelumnya. Padahal, beberapa jam setelah G-30-S meledak, Pangdam 
Jaya Umar Wirahadikusumah menyatakan, setiap berita yang muncul 
harus melalui pemeriksaan militer. Pada 1 Oktober, kantor Harian 
Rakyat sendiri sudah dijaga aparat militer. 

Umar pun menyatakan Jakarta dalam keadaan genting. Semua gar- 
nisun dikerahkan ke segenap penjuru. Tapi, tiba-tiba saja sejumlah 
pemuda malah berkeliaran dengan membawa senjata api. Yang menim- 
bulkan tanda tanya, pada pagi 1 Oktober, Umar sempat membentak 
Letkol Herman Sarens Sudiro dan Brigjen Muskita saat keduanya mela- 
porkan adanya penculikan para Jenderal. Kepada Sarens, Umar meng- 
hardik: Houdt je mond (tutup mulutmu). 

Seorang wartawan AS bernama Donald Hindley, seperti dikutip Ralph 
McGehee, menuturkan: “Satu Oktober adalah hari yang sangat membi- 
ngungkan bagi penduduk sipil di Jakarta... Dan pada saat yang bersamaan, 
sementara situasi masih kacau, beberapa penduduk sipil telah mengambil 
tindakan balasan untuk menyerang PKI. Dan pada sore hari tanggal 1 
Oktober, beberapa tokoh muslim telah bertemu dan setuju membentuk 
Komando Aksi Muslim Melawan Komunisme. Para tokoh ini, antara lain, 
berasal dan HMI, PII, Gasbiindo, dan Muhammadiyah. Sedangkan satu- 
satunya wakil NU adalah Subchan, yang dalam beberapa hal tidak sejalan 
dengan kepemimpinan partainya. Mereka kemudian menemui Pangdam 
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Jaya Mayor Jenderal Umar Wirahadikusumah, yang menyetujui diben- 
tuknya KAP-Gestapu (Kelompok Aksi Penghancuran Gestapu).” 

Nasution sendiri, dalam pelbagai memoarnya, menulis bahwa 
sejak G-30-S meletus, kantornya terus-menerus menerima kedatangan 
para aktivis pemuda dan mahasiswa yang menyatakan “perang” ter- 
hadap PKI. 

Yang juga jadi tanda tanya, Umar mengaku mendengar adanya G- 
30-S pada dini hari, setelah ditelepon oleh seseorang yang mengaku 
dari staf KOTI. Padahal, berbareng dengan aksi G-30-S, sarana teleko- 
munikasi diputus para pelaku. 

Hampir bersamaan dengan penculikan dan pembunuhan terhadap 
para jenderal, sebagian pasukan Gerakan 30 September juga men- 
duduki stasiun RRI. Dan mereka, sekitar pukul 07.20 pagi, kemudian 
mengeluarkan pengumuman yang mengejutkan banyak orang. Yakni, 
mengenai penangkapan sejumlah jenderal anggota “Dewan Jenderal” 
yang akan melakukan kup dengan sponsor CIA. Selanjutnya dise- 
butkan, Gerakan 30 September akan membentuk Dewan Revolusi 
Indonesia.Sekitar pukul 09.00 muncul lagi pengumuman lewat RRI, 
dengan mengatasnamakan KSAU Omar Dhani, bahwa G-30-S bermak- 
sud menyelamatkan Revolusi dan Pemimpin Besar Revolusi dari sub- 
versi CIA. Diperintahkan agar segenap jajaran AURI tetap waspada. 

Pada pukul 13.00, Komandan Tjakrabirawa. Brigjen Sabur meng- 
umumkan bahwa Presiden Soekarno dalam keadaan selamat. Sejam 
kemudian, muncul lagi pengumuman tentang pembentukan Dewan 
Revolusi dan pembubaran Kabinet Dwikora. Terakhir, sekitar pukul 
17.00 muncul pengumuman penurunan pangkat para perwira tinggi 
dan kenaikan pangkat para tamtama dan bintara yang ikut G-30-S. 

Adanya pengumuman yang sepotong-sepotong itu, menurut ana- 
lisis Pusat Pengkajian CIA, bertujuan membuat semua orang terpaku 
di rumah masing-masing, buat menunggu pengumuman selanjutnya. 
Dengan demikian, G-30-S bisa menjaga massa tidak turun ke jalan 
atau pihak-pihak lain ikut campur dalam gerakan mereka. Di antara 
nama-nama yang diumumkan sebagai anggota Dewan Revolusi, tak 
ada satu pun tokoh PKI. Ini dimaksudkan, menurut analisis itu, seba- 
gai upaya menjaga reaksi kekuatan politik lain. 
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Siaran pertama berita radio dari G-30-S, misalnya, yang menye- 
butkan akan terbentuknya sebuah Dewan Revolusioner, tampaknya 
sengaja dilakukan pula agar menimbulkan kesan akan munculnya 
sebuah pemerintahan baru. Dengan demikian, bisa dijadikan alasan 
bagi “seseorang” yang ingin tampil mengendalikan keadaan. Sebab, 
adanya kesan akan munculnya sebuah pemerintahan baru, setelah ter- 
bunuhnya sejumlah jenderal, dengan sendirinya bisa mendorong ke- 
simpulan adanya sebuah kudeta. Dan jika kesimpulan ini sudah men- 
jadi opini publik, “seseorang” yang ingin tampil mengendalikan 
keadaan itu dengan sendirinya bebas melakukan tindakan apa pun 
yang diperlukan, dengan alasan demi keselamatan bangsa dan negara. 

Cuma, yang jadi tanda tanya, mengapa Soeharto seperti mengulur- 
ulur waktu buat merebut kembali RRI, padahal gedung RRI berada di 
seberang Markas Kostrad? 

Pada pukul 20.10, RRI baru dikuasai sepenuhnya oleh satuan 
RPKAD. Dan saat itu keluar pengumuman bahwa Jenderal A. Yani 
dan lima jenderal lainnya diculik, sedangkan Jenderal Nasution dan 
Presiden Soekarno dalam keadaan aman. 

Keganjilan lain, mengapa Soeharto yang sudah memerintahkan 
Batalyon 530 berjaga-jaga di kawasan Monas dan Istana Negara, yang 
juga berdekatan dengan RRI dan Kantor Telekomunikasi yang di- 
duduki para pelaku, tidak bertindak cepat, serta membiarkan para 
pelaku bertindak semaunya? 
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Pangkostrad Pasti Tahu 


|” Wawancara dengan Mayor TNI (Purn) Soekarbi, Wakil 
Komandan Bataliyon 530/Para/Brawijaya. Pada saat 
wawancara berlangsung, Kamis, 24 September 1998, 
Soekarbi berusia 73 tahun. 


ayor (Purn.) Soekarbi ditemui di rumahnya di Ponorogo, 
Ms: Timur. Tahun 1965, ketika berpangkat kapten dan 

menjabat Wakil Komandan Batalyon (Wa Dan Yon) 
530/Brawijaya, ayah tujuh anak ini mendapat tugas memimpin 
pasukan berangkat ke Jakarta. Tahun 1970 ia masuk tahanan. Berikut 
petikan wawancara yang dilakukan saat ja sedang menjaga istrinya, 
Siti Koeswati (66), yang sudah seminggu dirawat di RS Aisiyah 
Ponorogo karena sakit ginjal dan komplikasi. Sabtu (26/9), dua hari 
setelah wawancara ini, istri Soekarbi meninggal dunia. 


Berapa lama Anda jadi tahanan politik? 
Sepuluh tahun lebih. Masuk tanggal 7 Oktober 1970, keluar 15 
Oktober 1980. 


Sempat diadili? 
Tidak. 


Lantas, apa kesalahan Anda? 

Saya tidak tahu. Tapi kira-kira seminggu sebelumnya, waktu itu saya 
masih di Malang, saya dipanggil ke Denpom untuk membuat laporan 
tentang apa yang saya ketahui dan alami dalam kejadian tanggal 30 
September dan 1 Oktober 1965. Kemudian, secara kronologis saya 
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membuat laporan lengkap. Dua kali saya dipanggil. Eh... tanggal 7 
Oktober tiba-tiba saya ditahan. Kemudian saya dipindah ke Lowok 
Waru. Delapan tahun saya ditahan di Lowok Waru, Malang. Kemudian 
terakhir dipindah ke RTM Budi Utomo, Lapangan Banteng, Jakarta. 


Gara-gara laporan itu Anda ditahan? 
Saya tidak tahu. Mungkin saja. 


Apa isi laporan Anda? 

Saya menulis peristiwa yang saya alami saat saya menjadi Wa Dan 
Yon 530/Para/Brawijaya tahun 1965 itu. Waktu itu saya mendapat pe- 
rintah membawa pasukan ke Jakarta untuk mengikuti HUT ABRI ke- 
20. Saya laporkan juga apa yang kami kerjakan di Jakarta, tidak saya 
tambah-tambahi. i 


Siapa yang memberi Anda perintah membawa pasukan ke 
Jakarta? | 
Panglima Kostrad Mayjen Soeharto melalui radiogram. 


Bisa dijelaskan seputar perintah itu? 

Tanggal 21 September 1965 ada radiogram dari Pangkostrad. 
Radiogramnya saya ingat nomor 220 dan nomor 239 tanggal 21 
September 1965. Isinya perintah agar Yon 530/Para Brigade 
3/Brawijaya dipersiapkan dalam rangka HUT ABRI ke-20 tanggal 5 
Oktober 1965 di Jakarta dengan perlengkapan tempur garis pertama. 
Setelah persiapan, pasukan diberangkatkan dalam tiga gelombang, 
yaitu tanggal 25, 26, dan 27 September, dengan kendaraan organik 
dan kereta api. Waktu itu pangkat saya kapten, jabatan Wakil 
Komandan Yon 530/Para/Brawijaya. Brig. 3/Para Kostrad, bertugas 
memimpin pemberangkatan pasukan gelombang ketiga. Pasukan 
berangkat dari Madiun dengan kereta api. Yang jadi Panglima Kodam 
Brawijaya waktu itu adalah Mayjen Basoeki Rachmat. 


Apa yang Anda lakukan sesampainya di Jakarta? 
Tanggal 28 September kami diakomodasikan di Kebon Jeruk. Di sana 
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kami bergabung dengan Yon 454/Para/Diponegoro dan Yon 
328/Para/Siliwangi. Seluruh pasukan ini, tanggal 29 berada di 
Makostrad, dan diinspeksi oleh Kepala Staf Kostrad Brigjen Kemal 
Idris serta para asisten antara lain Kol. Yoga Soegama, Asisten 2 Kol. 
Wahono, dan Asisten 3 Kol. Sruhardojo. 


Lantas? 

Tanggal 30 Oktober pagi pukul tujuh, seluruh pasukan, yang terdiri 
dari Yon 530/Brawijaya, Yon 454/Diponegoro, dan Yon 328/Siliwangi, 
ditambah unsur bantuan Kostrad, sudah berkumpul di luar Stadion 
Senayan untuk melakukan latihan upacara. Sambil menunggu 
kedatangan Inspektur Upacara Pangkostrad Mayjen Soeharto, kami 
laporan komandan upacara Dan Brigade 3/Para Kolonel Soekresno. 
Pukul delapan rombongan Inspektur Upacara datang didampingi 
unsur Asisten Kostrad. Setelah latihan upacara dan laporan-laporan, 
oleh Pangkostrad pasukan diperintahkan untuk latihan PBB. Latihan 
berlangsung hingga pukul dua siang. 


Sejak kapan pasukan Anda ditempatkan di sekitar Lapangan Monas? 
Sebentar. Selesai latihan, kami kembali ke Kebon Jeruk. Sebelum 
pasukan saya bubarkan, saya memberi tahu pasukan bahwa sore hari 
mereka bebas dan boleh rekreasi ke kota. Tapi sore hari ada perintah 
bahwa pasukan tidak boleh rekreasi. Malam hari pukul tujuh, semua 
Dan Ton ke atas dikumpulkan di aula pertanian Kebon Jeruk untuk 
mendapat briefing dari Dan Yon 530 Mayor Bambang Soepeno. 


Apa isi briefing? 

Isinya saya masih ingat Pertama, Ibu Kota Jakarta dalam keadaan 
gawat. Demikian juga keadaan Pangti ABRI. Kedua, ada kelompok 
Dewan Jenderal yang akan mengadakan kudeta terhadap pemerintah- 
an RI yang sah. Pukul 11 malam, satu kompi Yon 530, dipimpin Lettu 
Mohamad Saleh dan resimen Cakrabirawa, meninggalkan ruangan 
briefing. Briefing selesai pukul 12 malam. Pukul 2 pagi tanggal 1 
Oktober, sisa Yon 530 saya pimpin menuju kompleks Monas. Di kom- 
pleks Monas kedudukan pasukan saya berada di depan istana. Saya 
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melihat bendera kuning berkibar di atas gedung istana. Mengingat 
kedudukan kami dekat Makostrad, maka pasukan pun sering keluar- 
masuk Makostrad untuk ke kamar kecil. Karena tidak ada teguran 
dari Kostrad, berarti Kostrad tahu bahwa pasukan kami ada di sana. 
Jadi, tidak betul kalau saya pernah baca koran ada pasukan liar di 
sekitar Monas. Bukan liar, karena Kostrad tahu kedudukan kami. 
Pukul setengah tujuh pagi seorang perwira Kostrad, Kapten Mudjono, 
datang mencari Dan Yon 530, Mayor Bambang Soepeno, agar meng- 
hadap Pangkostrad. Saya jawab tidak ada, mungkin ke istana. Saya 
katakan mungkin saya bisa mewakili. Tidak bisa, katanya. Kemudian 
perwira itu pergi. Pukul setengah delapan perwira itu datang lagi, dan 
saya diperbolehkan mewakili Dan Yon 530 menghadap Pangkostrad 
Mayjen Soeharto. Tak lama kemudian datang pula menghadap 
“Kapten Koencoro, Wa Dan Yon 454/Para/Diponegoro. Kami laporkan 
kepada Pangkostrad, tadi malam ada briefing dari Dan Yon 530 Mayor 
Bambang Soepeno, yang menjelaskan situasi Ibu Kota Jakarta gawat. 
Keadaan dan kedudukan Pangti ABRI juga gawat. Juga penjelasan 
mengenai adanya kelompok Dewan Jenderal yang akan mengadakan 
kup terhadap pemerintah RI yang sah. 


Apa jawaban Pangkostrad? 

Panglima Kostrad Mayjen Soeharto menjawab bahwa berita itu tidak 
benar, Dan Yonmu telah menyalahgunakan pasukan Yon 530. Ter- 
masuk Yon 454. Kemudian Pangkostrad Mayjen Soeharto memberikan 
perintah sebagai berikut. “Kamu saya perintahkan segera mengoper 
alih pimpinan-pimpinan Yon masing-masing dan segera mengadakan 
konsolidasi dan kembali ke Kostrad.” Kami, masing-masing Wa Dan 
Yon 530/Brawijaya dan Wa Dan Yon 454/Diponegoro Kapten Koencoro, 
mendapat perintah yang sama. Saya mengulangi perintah dan menya- 
takan siap melaksanakan, tapi mohon surat perintah. Maka lahirlah 
surat perintah Pangkostrad nomor 1013 tertanggal 1 Oktober 1965 yang 
ditandatangani Pangkostrad Mayjen Soeharto. 


Apa isi perintahnya? 
Kembalikan kewibawaan pemerintah RI serta koordinasi dengan 
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Skodam V Jaya/Skogar Jakarta dengan petunjuk konsolidasi ke- 
amanan wilayah Jakarta Raya dan sekitarnya. 


Ada saksi yang melihat Anda menerima perintah itu? 

Saat saya menghadap, yang hadir di belakang Pangkostrad semua 
asisten Kostrad, antara lain Brigjen Kemal Idris, Kol. Wahono, Kol. 
Sruhardojo, Kol. Yoga Soegama, Kol.Soemitro, serta para perwira ting- 
gi dari semua angkatan. Jumlahnya sekitar 20 orang. 


Lantas, apa yang Anda lakukan? 

Ya, melaksanakan perintah. Saya menuju ke Monas. Semua Dan Ki 
dan perwira staf Yon 530 saya kumpulkan. Saya jelaskan bahwa isi 
briefing Dan Yon 530 tentang Dewan Jenderal adalah tidak benar, 
Mereka saya perintahkan untuk konsolidasi, kemudian saya beri 
waktu 10 menit untuk meningalkan Monas menuju Kostrad. Sejak itu, 
pasukan Yon 530 melakukan pengamanan. 


Anda tahu bahwa tanggal 30 September 1965 terjadi penculikan 
para jenderal? 
Tidak. Apalagi Pangkostrad sudah membantah bahwa keadaan tidak gawat. 


Tapi kan saat itu keadaan benar-benar gawat? 

Pangkostrad sudah menjamin, apa saya mau membantah. Apalagi 
tugas Yon 530 adalah menjaga sekitar Monas. Kami lain sekali. Tidak 
ada hubungannya dengan penculikan. 


Menurut Anda, terjadinya penculikan para jenderal apakah 
Pangkostrad tahu? 
Tahu. Pasti. 


Dia bisa mencegah? 
Bisa. 


Kok bisa? 
Karena dia bisa perintahkan pasukan untuk mencegahnya. Tapi mengapa 
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tidak ada perintah? Apalagi waktu itu yang punya gawe kan Kostrad. 
Semua pasukan yang ada di Jakarta di bawah kendali Kostrad, kare- 
na yang bertanggung jawab untuk mengadakan upacara HUT ABRI 
adalah Kostrad. Apa sama sekali tidak ada masukan dari para asisten, 
termasuk asisten Tjokropanolo dan wakilnya, Yoga Soegama? Di RTM 
Budi Utomo saya bertemu Kol. Latief, dan dia bercerita, “Tanggal 
selawe aku wis lapor Pak Harto, Bi. Pak, situasine gawat. Ning Pak 
Harto meneng wae. Malah jebule aku sing dicekel.” (Tanggal 25 saya 
sudah lapor Pak Harto, Bi. Pak, ini situasinya gawat. Tapi Pak Harto 
diam saja. Malah tahu-tahu saya yang kemudian ditangkap -red). 
Jadi, sebenarnya masukan itu sudah ada. 

Mustahil Pangkostrad tidak tahu. Kodam Jaya waktu itu seharusnya 
juga tahu. 


Mungkin Anda ditahan karena juga tahu apa yang sebenarnya terjadi? 
Mungkin. Soalnya, di Denpom laporan saya memang lengkap, berisi 
peristiwa sebenarnya yang saya alami tahun 1965. 


Anda punya hak perdata, punya hak menuntut. Akan Anda 
gunakan hak Anda? 

Tidak. Sebab, tanggal 14 Desember 1979 turun skep 54, yang me- 
nyatakan saya tidak terlibat G-30-S/PKI, dan nama saya direhabilitasi. 
Tanggal 16 Maret 1981 turun skep nomor 26466, yang menyatakan 
terhitung mulai Oktober 1980 saya pensiun dengan pangkat mayor. 


Anda tidak akan minta ganti rugi, misalnya? 

Bulan Juli 1981 saya menulis surat ke Pak Harto. Saya ceritakan kon- 
disi keluarga saya yang hancur-hancuran. Tidak ada balasan. Saya 
tulis surat sekali lagi. Waktu Sekretaris Militer Kardono ke Surabaya, 
saya dipanggil dan bertemu Kardono di bandara Juanda. Saya 
ditanya, apa mau saya. Saya bilang, saya perlu modal untuk kerja 
karena setelah ditahan sepuluh tahun semua barang terjual, termasuk 
rumah. Kardono bilang, bagaimana kalau saya dikaryawankan. Saya 
bilang tidak mau. Saya perlu modal, titik. Tidak lama kemudian saya 
mendapat Banpres sebesar Rp 7.777.000. Dengan uang itu akhirnya 
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saya membuat peternakan ayam. Alhamdullilah, saya akhirnya bisa 
beli rumah lagi. 


Apa kesan Anda atas peristiwa itu? 

Waktu di dalam saya selalu mendekatkan diri kepada Allah. Habis 
salat tahajud saya pernah lihat cahaya di bawah kolong. Lantas seper- 
ti ada gambar Soeharto. Lihat. Orang ini pasti akan tiarap. Sekarang 


bagaimana? 
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Saat Itulah, Soeharto Mulai 
Didekati CIA 


Wawancara dengan Anton Ngenget, mantan agen 
rahasia RI-CIA-KGB. 


agen rahasia? Hebatnya lagi, Anton Ngenget, begitu namanya, 

menjadi agen sekaligus untuk tiga kepentingan: RI, CIA, dan 
KGB. Waktu menjadi agen CIA, mitra kerjanya adalah Stapleton Roy- 
-pada waktu wawancara ini berlangsung, Roy adalah Dubes AS untuk 
Indonesia. Berikut penuturannya kepada DeTAK. 


G iapa menyangka, lelaki tua berambut putih ini ternyata bekas 


Apa yang anda ketahui tentang Soeharto? 

Saya mau dari awal dulu. Sejak 1945, Soeharto sudah menarik perha- 
tian “Kelompok Pathuk” di Yogya, sebuah kelompok orang-orang 
“kiri”, yang kemudian pecah. menjadi PKI, PSI, dan Murba. Pembina 
“Kelompok Pathuk” ini antara lain Alimin. Dan kalangan PSI, antara 
lain Soebadio Sastrosatomo. 

Saya bisa mengatakan ini karena kakak kandung saya sendiri, 
Reimond Ngenget, adalah kawan baik Sjahrir, Amir Syarifuddin, 
Sayuti Melik, dan Sayuti Melok. Saat Madiun Affair, kakak saya 
ditangkap dan ditembak mati bersama beberapa tokoh PKI. Padahal 
sebetulnya dia bukan PKI, meskipun aliran politiknya memang kiri. 
Pada masa revolusi sampai Madiun Affair, dia menjadi sekretaris 
Dewan Pertahanan Daerah Kedu dan sekretaris Wongsonegoro, 
gubernur Jawa Tengah waktu itu. 

Nah, “Kelompok Pathuk” selalu mengarahkan perhatian kepada 
orang-orang yang dianggap berpotensi untuk direkrut atau dibina. 
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Soeharto masuk “Kelompok Pathuk”? 

Ya. Dia seangkatan dengan Sjam Kamaruzzaman. Untung juga dire- 
krut, tapi klasifikasinya di bawah Soeharto, sebab dia bukan perwira. 

Soal ini, narasumber lainnya adalah Marsudi, bekas asisten I Soeharto 
di Yogya, yang kemudian diangkat sebagai Deputi Operasi Bakin. 


Aliran politik Soeharto cenderung ke mana? | 

Ke Murba. Kebetulan kesatuan Soeharto berada di bawah divisi IV. 
Komandannya Soedarsono, aktivis Murba. Tahun 1948, Panglima 
Besar Soedirman mendapat info bahwa di Madiun PKI sedang 
menyusun kekuatan. Soeharto ditugasi untuk mengecek. Sepulang 
dari Madiun, kepada Soedirman, Soeharto melaporkan “tidak ada 
apa-apa”. Tapi ternyata pecah “Peristiwa Madiun”. Salah seorang yang 
terlibat dalam peristiwa itu yang berhasil meloloskan diri adalah 
Latief. 

Latief itu bekas anggota Pesindo. Waktu Belanda masuk Yogya 
tahun 1949, Latief juga masuk ke Yogya. Ia ditampung oleh Soeharto 
dalam kesatuannya. Ketika pasukan Garuda Mataram dikirim ke 
Makasar, 1950, Latief menjadi salah satu komandan kompinya. 
Dialah “tukang pukul” Soeharto. Hubungan itu terus berlanjut sam- 
pai Soeharto menjabat pangkostrad. 

Tahun 1958, persekongkolan Soeharto dengan Bob Hasan dan Lim 
Sioe Liong dalam penyelundupan di Semarang terbongkar. Soeharto 
dicopot sebagai Pangdam Diponegoro, digantikan oleh Kolonel 
Pranoto Rekso Samoedro. Pranoto, yang dikenal jujur, menarik kem- 
bali semua fasilitas milik Kodam Diponegoro yang dipinjamkan oleh 
Soeharto kepada para pengusaha Cina, untuk kepentingan priba- 
dinya. Soeharto sangat sakit hati terhadap tindakan itu. Dia dendam 
sekali pada Pranoto. 

Selanjutnya, Soeharto disekolahkan ke SSKAD (Sekolah Staf 
Komando Angkatan Darat). Komandan SSKAD pada waktu itu adalah 
Kolonel Suwarto yang, saya tahu persis, pro-Amerika. Sejak itulah 
Soeharto mulai didekati oleh CIA. 
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Kenapa? 

Dia orang yang sakit hati. Itu biasa dalam dunia agen rahasia. Saya 
pun pernah dididik oleh guru-guru saya dari CIA bagaimana 
melakukan itu. 

Kembali ke Soeharto. Di SSKAD sempat ada usulan supaya 
Soeharto menjadi ketua senat. Tapi usulan itu ditentang oleh D.I. 
Panjaitan. Alasannya, kondite Soeharto kurang baik. Merasa aibnya 
dibuka, Soeharto sangat jengkel kepada Panjaitan. 


Selepas dari SSKAD, bagaimana kelanjutan karier Soeharto? 
Beberapa lama berselang, Soeharto ditempatkan di Caduad 
(Cadangan Umum Angkatan Darat), yang merupakan kesatuan afkir- 
an (pembuangan). Setiap anggota TNI AD yang dianggap sudah tidak 
pantas lagi di kesatuan yang lain dilempar ke Caduad. Caduad ini 
kemudian berubah menjadi Kostrad. Itu di atas tahun 1961-an. Saya 
ingat karena anak buah saya ada juga yang di Kostrad. Anak buah 
saya ini bekas TII waktu saya masih di Aceh. 


Anda sampai di Aceh? 

Akhir 1958, saya diperintahkan ke Aceh oleh Pangti Bung Karno, 
dalam rangka operasi intelijen berkaitan dengan PRRI. Penempatan 
saya di Aceh itu atas permintaan Zulkifli Lubis. Yang menangani saat 
itu adalah ajudan Bung Karno sendiri, Kol. R.A. Sugandhi, suami 
Mien Sugandhi. 

Di Aceh, saya ditugasi sebagai assisten I salah satu resimen RPI 
(bekas PRRI yang orientasinya Islam) yang berkedudukan di Aceh 
Timur. Selama itu, saya pernah mendapat perintah dari Menteri 
Pertahanan RPI, Boerhanoedin Harahap, untuk turut dalam delegasi 
RPI atau PRRI saat berunding dengan Daud Beureueh sebagai Wali 
Negara Aceh, Negara Islam Indonesia. Ketua delegasi saat itu Mualim 
Patifinandas, wakilnya Mualim Zainal Abidin Nurdin, eks anggota 
konstituante. Saya sendiri sebagai anggota khusus bagian militer. 

Sekembali dari perundingan di Pidie, markas besar Daud 
Beureueh, ternyata markas saya di Aceh Timur ini sudah kedatangan 
tamu dari luar negeri. Mereka adalah perwira-perwira TNI yang 
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dilatih oleh CIA di salah satu pangkalan militer mereka. Mereka itu 
dikirim oleh Soemitro Djojohadikusumo. 

Kedatangan mereka, saya yang mengatur. Juga jaminan kesela- 
matan mereka. 

Mereka membawa perangkat-perangkat yang masih belum dipu- 
nyai TNI, khususnya alat komunikasi dengan sandi-sandinya yang 
diberikan oleh CIA dan sejumlah uang palsu Republik. Itu semua 
dibawa dengan kapal yang tercepat di Asia Tenggara saat itu, yang 
ditukar oleh Soemitro dengan 12 buah mobil Chevrolet Bel Air. Tapi 
waktu kapal itu datang, mereka kepergok oleh operasi AL. Tapi mere- 
ka selamat, karena saya yang membawanya. Jumlah mereka kira-kira 
12 orang. Di antaranya Edi Oentoro Koesmardjo, bekas kapten AL. 

Tahun 1959, saya memimpin long march dari Aceh Timur ke 
Sumatera Timur. Kami tertangkap oleh pasukan Mayor Patiasina 
dalam pertempuran terbuka. Tapi, kepada Patiasina, saya bilang 
bahwa saya mendapat tugas dari Pangti. Setelah dihubungkan dengan 
Mayor Satibi Darwis, perwira penghubung di Medan, saya pun 
dibebaskan. 

Selanjutnya, melalui Kolonel Sugandhi dan Mayor Patiasina, oleh 
Bung Karno saya diperintahkan untuk tidak melanjutkan penetrasi ke 
PRRI, untuk mengamankan sarana Permina. Kebetulan di Permina ini 
memang ada faksi antara Ibnu Sutowo dengan PKI. Saya mendapat 
perintah untuk menangkap orang-orang PKI yang menjadi oposisi 
dari Ibnu Sutowo itu. Akibatnya, pembina PKI yang dulu 
menghubungi saya menganggap saya tidak becus. 

Sesudah Amnesti Umum terhadap semua gerombolan di Indonesia 
tahun 1961, melalui orang-orangnya, CIA menghubungi saya. Saya 
terima saja. Yang penting bagi saya adalah saya mengetahui kegiatan 
mereka. Saya terus berhubungan dengan Kolonel Sugandhi, yang 
sudah dialihtugaskan ke Sumatera sebagai Perwira pada Kowanda, 
sampai beliau kembali ke Jakarta menjadi Kepala Penerangan Mabes 
ABRI dan memimpin surat kabar Angkatan Bersenjata. 

Tahun 1964, bersama Sugandhi, yang saat itu sudah brigjen, saya 
mengeluarkan barang milik Amerika yang akan dirusak oleh kedubes 
AS sendiri, di Tanjung Priok. Barang itu saya amankan. Lantas jadi 
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heboh. Kedubes AS mengirimkan orang kepada saya, untuk membeli 
barang itu seharga Rp200 juta. Padahal saya membelinya murah, 
hanya Rp15 juta. Tetapi saya pertahankan. 

Entah bagaimana, oleh pihak Badan Pusat Intelejen (BPI) barang 
itu dijadikan. kasus. Saya dicari dan saya melarikan diri. Orang yang 
terlibat dalam kasus itu adalah Sudarpo Sastrosatomo, kakak Subadio 
Sastrosatomo. Sudarpo ditangkap, sedangkan saya berhasil lolos. 
Saya melarikan diri ke Surabaya, berlindung di teman-teman saya 
yang dulu adalah aktivis GPII (di antaranya Djalaluddin, wakil Ketua 
GPII Jatim). 


Anda terus aktif di situ? 

Menjelang G-30-S, saya menyusup ke Jakarta. Saya melakukan 
hubungan sehari-hari dengan kader-kader PKI yang berperan dalam 
biro khusus PKI Jakarta Raya. Biro Khusus Pusat terdiri dari Sjam, 
Pono, Waluyo. Biro Khusus CDB (Comite Daerah Besar) Jakarta Raya 
terdiri dari Sulistiyo, Syawal, dan Rustanto. 

Pertemuan Biro Khusus tingkat Jakarta ini dilakukan di Jalan 
Kramat II, di rumah Lettu TNI AD Richawan, bekas ajudan Soeharto 
ketika masih menjadi Pangdam Diponegoro, yang kemudian berdinas 
di Mabes Kostrad. 


Bagaimana perkembangan selanjutnya? 

Sebelum G-30-S terjadi, saya ketemu dengan Brigjen Sugandhi. Saya 
bilang, “Mas, ini naga-naganya PKI akan melakukan aksi.” Dia jawab, 
“Ah, kamu ini comunistopobhi, kamu itu, kan, agen CIA.” 


Bagaimana proses meletusnya G-30-S? 
Kebetulan saya tidak di Jakarta waktu peristiwa G-30-S terjadi. Waktu 
itu saya sedang berada di rumah istri saya di Bogor. Begitu kejadian, 
besok paginya saya datang ke Brigjen Sugandhi, tapi tidak ketemu. 
Baru tanggal 2 Oktober ketemu. 

Saya bilang, “Mas, ini bagaimana?” Dia bilang, “Kita harus ker- 
jasama selamatkan ajaran Bung Karno dan Pancasila”. “Ya, bolehlah. 
Tapi apa yang harus saya kerjakan?” saya balik bertanya. “Kamu kan 
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banyak bahan mengenai PKI, kamu harus bantu ABRI melalui saya. 
Nanti saya lapor Pak Nasution,” katanya. 

Setelah mendapat jaminan dari Pak Gandhi, saya pun melakukan 
operasi. Semua Biro Khusus Jakarta Raya ini, di antaranya Sulis cs, 
saya proyektir. Bahkan, oleh Rustanto, saya dimintai bantuan untuk 
menyembunyikan Lettu TNI AD Kartiman, yang terlibat dalam pen- 
dudukan RRI pada 1 Oktober 1965. Rustanto ini adalah orang ketiga 
di Biro Khusus PKI CDB Jakarta Raya. | 

Kartiman saya amankan di Bogor. Tapi semua itu saya laporkan 
pada Pak Gandhi. Dari Kartiman saya memperoleh informasi 
bagaimana proses peristiwa G-30-S terjadi. Saya tanya, “Kenapa 
Soeharto tidak turut diculik?” 

Kata Kartiman, “Dia itu kan binaan si Latief. Latief jamin Soeharto 
ikut kita. Gampang dinetralisir.” 

Saya juga pura-pura mengadakan koreksi. Saya datangi Rustanto. 
Saya bilang, “Bagaimana ini pembinaan PKI, orang yang moralnya 
tidak baik, kok, dibina?” 

Saya datangi juga Sulistyo, “Itu bagaimana, sih, kok Latief tidak 
bisa memanfaatkan Kostrad yang ada di tangan Soeharto?” 

Sulis bilang, “Latief itu goblok. Malah Soeharto yang lebih pintar 
memanfaatkan kejadian itu.” 

Terus, Suwandi (penasihat Biro Khusus PKI Tingkat Pusat) mem- 
inta supaya saya melindungi Soepardjo (bekas brigjen TNI AD). Saya 
tolak. Saya bilang, “Masa dua orang bersembunyi di tempat saya.” 
Tak berapa lama, Soepardjo tertangkap. 


Kartiman tidak tertangkap? 
Tidak. Saya memang minta kepada Pak Gandhi supaya Kartiman dan 
anggota Biro Khusus Jakarta Raya jangan ditangkap dulu. Karena 
keterangan mereka masih saya perlukan dalam pengembangan 
operasi intelijen yang saya lakukan guna membantu ABRI dan 
Pemerintah RI. 

Setelah Barisan Soekarno gagal melakukan serangan balik ter- 
hadap kekuatan Orba, karena Bung Karno tidak menghendaki adanya 
pertumpahan darah, Sudisman mengalihkan kegiatan PKI ke Jatim. 
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Setelah itu, Kartiman, yang ada di rumah saya, saya lepaskan dan 
saya arahkan dia supaya mengikuti perkembangan di Jatim. 

Menyusul kejadian itu, Gandhi bilang pada saya, “Ton, operasi 
intelijen yang kau tangani, saya sudah bicara sama Ali Moertopo. Biar 
dia saja yang menangani.” 

Kemudian Ali Moertopo berunding dengan saya. Kata Ali, 
“Bagaimana caranya, supaya tidak terjadi pertumpahan darah di 
Jatim dan Orba berhasil menang.” 

Operasi yang sudah saya lakukan pun berjalan. Kebetulan waktu 
itu di Jatim kekuatan PKI yang dipimpin oleh Sudisman sudah terpe- 
cah menjadi dua. Yang satu, orientasinya mau minta bantuan Uni 
Soviet. Yang satunya lagi berkiblat ke RRT. Yang dengan Soviet 
berhubungan melalui konsulat Soviet di Surabaya. 

Karena saya sudah men-tackle mereka, saya diikutkan dalam 
perundingan dengan Uni Soviet. Nah, ini yang saya ikuti terus untuk 
mencegah agar senjata tidak jatuh ke Blitar Selatan. 

Sesudah operasi itu berhasil, entah bagaimana, tanggal 1 Oktober 
1968 saya ditangkap di rumah saya di Bogor oleh Tim Operasi Kalong. 

Wah, ini permainan siapa? Saya dibawa ke Jl. Gunung Sahari. Selama 
setahun saya tidak diperiksa. Saya hanya ditaruh di tempat pemeriksaan, 
di mana tiap hari ada orang yang disiksa, bahkan ada yang sampai mati. 

Sugandhi, pengawal keamanan Aidit, masuk juga ke situ. Juga 
Sampir Suwarto, pengawalnya yang lain, serta Parto, pembantu Bung 
Karno. 

Teman-teman DI/TII, di antaranya Slamet Subandi, Komandan 
Batalyon DI/TII Bumiayu, dan Nasuhak, ditangkap pula seperti saya. 
Sampai Harto Rebo, tokoh Partindo yang juga ditahan di situ, bilang, 
“Iki dudu PKI wae. Sing ijo yo melu dicekel (ini bukan PKI saja. Yang 
hijau juga ditangkap).” 

Timbul pertanyaan. “Ini kok lucu. Apakah ini permainan Ali 
Moertopo?” | i 

Sesudah setahun, baru saya diperiksa oleh Overste Suroso, 
Komandan Tim Operasi Kalong. Dan ħasil pemeriksaan itu, Overste 
Suroso mengatakan bahwa kurang adanya koordinasi sesama badan 
intel kita, sampai saya ditangkap. 
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Waktu ditanya, saya bilang, saya juga bertanya-tanya kenapa saya 
ditahan. Lain Mayor Munawar, interogator yang lain, bilang bahwa 
dulu di Aceh saya pernah menggagalkan masuknya senjata dan uang 
palsu milik PRRI Permesta. 

Mendengar itu, saya langsung yakin penangkapan itu mesti ada kait- 
an dengan Ali Moertopo dan CIA. Suroso orang yang jujur. Ia terbuka 
pada saya, “Ton, ini bukan soal G-30-S. Ini soal kegiatan kau dulu.” 

Memang, Anwar Dus Suleiman pernah saya uruskan waktu ia 
pulang dari luar negeri. Saya juga yang menyalurkan ke Padang 
melalui Medan. Di Medan dia ditangkap oleh Pak Hoegeng. Tapi 
bukan atas petunjuk saya. Saya bilang, saya tidak gegabah. Saya tahu 
sanksinya kalau saya itu dianggap pengkhianat oleh CIA. Pasti saya 
di-dor’. Kalau saya mau keluar, ya keluar saja tanpa harus jadi 
pengkhianat. 

Kemudian, karena pihak pemerintah menghendaki peran saya 
untuk menelusuri kegiatan Uni Soviet, saya pun dilepas. Bahkan 
sementara waktu saya dijadikan interogator terhadap orang-orang PKI 
yang ada di tahanan itu. Saya terima dengan syarat tidak ada ke- 
kerasan. Karena, kalau dengan kekerasan, biasanya orang itu mem- 
berikan keterangan yang over estimate. 

Suroso minta supaya saya menelusuri kembali hubungan dengan 
KGB. Saya telusuri. Saya berhasil. Saya menjalin hubungan erat de- 
ngan Sekretaris I Kedutaan Besar Uni Soviet di Jakarta. Namanya 
Yurikov, menantu Kosyigin, tokoh PKUS. 

Oleh KGB kemudian saya malah ditugasi melakukan penetrasi ke 
kegiatan kedubes AS. Saya bilang, “Baik, saya kerjakan.” Saya ngela- 
mar ke Kedubes AS dan langsung diterima. Jadi, mereka meman- 
faatkan saya, kan? | 

Tapi saya lapor ke Pak Hoegeng sebagai Kapolri. Tidak kepada 
Bakin atau kepada Teperpu, karena saya tahu orang-orang itu, 
Nichiany dan Ali Moertopo itu orang CIA. Pak Hoegeng membantu 
saya mengecek nama-nama orang Amerika yang menghubungi saya. 
Yang mengecek adalah Deputi Operasi beliau, Katik Saroso namanya. 

Selanjutnya, Amerika menghendaki agar saya mau jadi agen CIA. 
Saya dites oleh dua tenaga ahli yang dikirim langsung dari Markas 
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Besar CIA. Ujian saya di antaranya pakai lie detector. Saya dimaki- 
maki, dijambak, diludahi, tapi saya teteg (tenang) saja. Saya dinya- 
takan lulus. Nama saya diubah, ditambah Robert Killer, digaji 100 
dolar AS dengan jaminan kesehatan, dan bisa jadi warga negara 
Amerika. 

Nah, di situlah saya bisa mengetahui bagaimana orang-orang 
Amerika memanfaatkan orang-orang Indonesia yang dianggap perlu 
dimanfaatkan. Ada yang langsung, ada yang tidak langsung. 


Sampai sekarang masih sebagai agen CIA? 

Tahun 1972, saya berniat keluar dari CIA. Saya ajukan niat itu kepa- 
da orang yang pertama kali merekrut saya, yaitu John dan Roy 
(Stapleton Roy), sekarang Duta Besar AS untuk Indonesia. Kepada 
mereka saya katakan bahwa saya khawatir kelak saya dianggap seba- 
gai pengkhianat oleh bangsa saya, pemerintah saya, dan anak-cucu 
saya. Alasan itu diterima. Saya boleh keluar, tapi sama sekali tidak 
boleh mengutarakan bahwa saya pernah jadi agen CIA. 


Kembali ke soal yang terkait dengan peristiwa G-30-S. 

Baik. Dari hasil diskusi dengan anggota Biro Khusus PKI, saya tahu 
bahwa Soeharto dianggap sebagai orang yang tidak tepat dijadikan 
kader. Moralnya dianggap kurang baik dan tidak bisa dipercaya. Ia 
suka nyelundup, jadi maling, dagang, nyatut, memberikan keterang- 
an ndak benar. Jadi, klasifikasi dia di PKI hanyalah orang yang bisa 
dimanfaatkan. Artinya, dalam kiasifikasi pembinaan PKI, Latief justru 
lebih tinggi daripada Soeharto. 


Menurut Latief, ia melapor kepada Soeharto soal rencana pen- 
culikan para jenderal. Kenapa Soeharto tidak mencegah hal itu? 
Menurut saya, Soeharto mempunyai kepentingan tersendiri. Mungkin 
dia juga melakukan kontak dengan kekuatan anti-PKI. 

Waktu itu, Asisten I Soeharto adalah Yoga Sugama, yang pernah 
dididik di Inggris di bidang intelijen oleh M15 dan M16. Terus, Ali 
Moertopo sendiri orang CIA yang ada di Kostrad. Jadi, Anda bisa sim- 
pulkan sendirilah dengan siapa kira-kira Soeharto melakukan kontak. 


[36] Eros DJAROT, DKK 


Oya, tanggal 1-2 Oktober 1965, Soeharto masih mencoba menun- 
jukkan sikap loyal pada Bung Karno. Lihat saja surat yang Soeharto 
tulis untuk Bung Karno (Anton memperlihatkan surat asli tulisan ta- 
ngan Soeharto kepada Bung Karno). 

Selama orang-orang Biro Khusus itu di tangan saya, banyak juga 
informasi yang saya tahu. Bahwa Latief itu ceroboh dalam menggarap 
Soeharto. Latief sudah telanjur meyakinkan pimpinan Biro Khusus 
PKI bahwa Soeharto bisa dikendalikan. Nyatanya, Soeharto malah 
mbalelo. Ia malah menghantam PKI sendiri dan menghantam Bung 
Karno. Jadi, sekali tepuk dua korban. Tentulah ada unsur lain juga 
yang bermain di sini. 


Siapa itu? 
Berdasarkan feeling saya, ya, CIA. Juga kekuatan-kekuatan lain yang 
anti-Bung Karno. Jadi, keterlibatan Soeharto pada G-30-S itu jelas. 
Meski bukan ahli hukum, saya tahu dalam salah satu pasal KUHP 
disebutkan bahwa barang siapa mengetahui seseorang akan berbuat 
kejahatan, tetapi tidak mencegah atau melaporkan kepada pihak yang 
berwenang, dia pun turut bersalah. Apalagi ini peristiwa makar. 
Nah, dalam peristiwa G-30-S, jauh hari sebelumnya Soeharto 
sudah mengetahui adanya isu Dewan Jenderal. Tapi dia diam saja. 
Latief pernah bilang, bahwa anggota TNI AD yang menjaga Pak 
Yani, Nasution, dan lain-lain pada tanggal 30 September malam 
adalah dari garnisun Jakarta Raya yang berada di bawah Latief. Yang 
mengkoordinir waktu itu adalah Kapten TNI AD Suradi Karo. Jadi, 
tidak mungkin Soeharto tidak tahu. 


Menurut Anda, Latief orangnya Soeharto? 
Mungkin juga Latief double agent seperti saya. Makanya selamat terus 
dia. 


Apa indikasi keterlibatan Soeharto yang lebih dalam? 

Dia sudah punya rencana agar dia jadi orang pertama di AD. Begitu 
Bung Karno mengangkat Pranoto, kan Pranoto langsung dipanggil 
oleh Soeharto. “Ojo gelem!” (jangan mau), kata Soeharto. Belakangan 
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Pranoto malah ditelikung. la dituduh sebagai PKI. Padahal Pranoto 
itu santri cekek. 


Tentang Soeharto masuk melalui jalur Sjam, bagaimana? 
Biro Khusus di seluruh Indonesia itu kan ditangani oleh Sjam, untuk 
Jakarta Raya ditangani oleh Sulis alias Sulistyono. 


Sulistyono sering ketemu Soeharto? 
Tidak. Cukup dengan Latief. Makanya Latief masih dikasih hidup 
oleh Soeharto. Tentu ada permainan tertentu. 


Kenapa Latief baru mengungkap sekarang? Tidak dulu-dulu? 
Saya kurang tahu itu. Tapi ketika sedang jaya-jayanya Soeharto, Latief 
boleh keluar dari penjara. Pada tahun 1990, dia sering keluar dari LP 
Cipinang, pulang lalu ngeluyur singgah ke teman-temannya, terus 
sorenya balik. Anda bisa menilai sendiri soal ini. | 


Apakah Soeharto tahu dia dibina PKI? 
Saya rasa dia tahu. 


Apa buktinya? 

Sekarang, seperti Latief, misalnya, bicara kepada Soeharto soal infor- 
masi mengenai Dewan Jenderal, kan Soeharto bukan membahas 
untuk kepentingan AD. Untuk kepentingan si Latief. Misalnya, Latief 
lapor atau mengatakan, “Pak, nanti malam ada yang mau diculik.” Itu 
kan untuk kepentingan PKI. Kalau untuk kepentingan AD, Soeharto 
mestinya mencegah penculikan itu. 


Itu salah satu teori. Bagaimana soal hubungannya dengan 
Jenderal Yani? 

Memang, sejak lama Soeharto tidak senang dengan Yani. Waktu Bung 
Karno mengangkat Yani sebagai KSAD, Soeharto kurang senang kare- 
na merasa dirinya lebih senior. Sewaktu Soeharto jadi Pangdam 
Diponegoro, Yani masih di bawah Soeharto. 
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Connection 


Salah satu plan ialah untuk membunuh beberapa 
pemimpin Indonesia. Sukarno, Yani, Soebandrio. Itu 
yang pertama-tama om zee gebracht. Harus 
dibunuh. Malah kalau bisa sebelum konperensi 
Aldjazair. Deze drie beihamers harus dibunuh. 
Sukarno, Yani, Soebandrio. Wij weten het, kita tahu. 
(Amanat Bung Karno di depan Rapat Panglima TNI 
AD, 28 Mei 1965). 


iapa sebenarnya Soeharto? Pertanyaan semacam itu rasa- 
Gs layak untuk diajukan, kalau kita mau menguak lebih 

jauh teka-teki perstiwa G-30-S. Dari berbagai hipotesis dan 
analisis, terungkap ada beberapa keanehan. Misalnya, tiga orang 
penggerak G-30-S (Latief, Untung, Soepardjo), oleh banyak kalangan 
dikenal sebagai orang-orang dekat Soeharto. Bahkan, dari cerita se- 
putar kedekatan Soeharto dengan Untung-Latief-Soepardjo dalam 
berbagai peristiwa di masa lalu, tergambarkan adanya hubungan 
yang tidak sebatas atasan-bawahan saja. 

Lebih dari itu, terkesan adanya hubungan “perkoncoan” yang ter- 
jalin cukup erat. Tak berlebihan bila kemudian berkernbang anggap- 
an, jangan-jangan baik penggerak maupun penumpas G-30-S dimo- 
tori oleh orang yang sama. The Soeharto Connection. Dengan kata 
lain, baik G-30-S maupun kontra G-30-S merupakan suatu tatanan 
tunggal alias subordinasi dua faksi di bawah komando Soeharto. 

Itu keanehan yang pertama. Keanehan kedua, ternyata satu kompi 
bataliyon 454/Diponegoro, Jawa Tengah, dan satu kompi bataliyon 
530/Brawijaya Jawa Timur, yang secara terselubung digunakan 
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Soeharto sebagai penggerak G-30-S (bahkan belakangan batalyon 530 
juga digunakan Soeharto untuk menumpas G-30-S), ternyata meru- 
pakan pasukan raider elite yang menerima bantuan AS sejak 1962. 

Lebih dari itu, para penggerak Gestapu itu sendiri ternyata pernah 
dilatih di AS. Brigjen Soepardjo, misalnya, pernah mengenyam pen- 
didikan di Fort Bragg (AS) dan Okinawa, Jepang. Begitu juga dengan 
dengan Untung dan Latief. Sedangkan Suherman, pemimpin Gestapu 
di Jawa-Tengah, ternyata pernah dilatih di Fort Leavenworth dan 
Okinawa di Jepang. 

Ini menarik. Sebab, dalam tradisi yang dikembangkan di Pentagon, 
setiap orang asing yang mengikuti pelatihan tersebut merupakan 
orang-orang yang telah melewati seleksi ketat dinas intelijen 
Amerika. Karenanya, cukup mengejutkan bahwa ketiga penggerak 
utama G-30-S itu ternyata merupakan kader komunis. 

Namun, di mata seorang sumber yang pernah dibina langsung 
oleh CIA, hal semacam itu bisa saja terjadi. Ada beberapa pola 
perekrutan yang lazim dilakukan oleh CIA. Pertama, beberapa orang 
direkrut dan dibina dengan maksud untuk dijadikan bagian langsung 
dari organ CIA. Kedua, ada orang yang direkrut semata-mata untuk 
tujuan yang bersifat temporer. Dan ketiga, boleh jadi orang yang 
direkrut tidak menyadari bahwa dirinya sedang dimanfaatkan untuk 
tujuan-tujuan dan kepentingan-kepentingan tertentu. 

Dengan jalan berpikir seperti itu, bukan tidak mungkin Untung- 
Latief-Soepardjo secara sadar diterima dalam jaringan CIA justru 
untuk digunakan sebagai penunjang skenario besar CIA menggu- 
lingkan Bung Karno, sekaligus menghancurkan PKI. 

Soalnya sekarang, jika penggerak dan penumpas G-30-S ternyata 
merupakan suatu tatanan tunggal alias subordinasi dua faksi di ba- 
wah komando Soeharto, wajar kalau ada pertanyaan seputar sebera- 
pa jauh Soeharto menjalin kerja sama dengan CIA. Ada beberapa 
teori yang bisa menjelaskan kemungkinan semacam itu. Peter Dale 
Scott, misalnya, pernah mencoba mengurai benang kusut G-30-S 
(lihat The US and The Overthrow of Sukarno, 1965-1967). 

Dengan asumsi bahwa Soeharto adalah dalang G-30-S, Scott men- 
coba membuktikan keterlibatan Soeharto melalui adanya suatu 
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operasi intelijen CIA untuk menggarap para alumnus SESKOAD sejak 
akhir 1950-an. Menurut temuan Scott, para alumnus SESKOAD itu 
pada perkembangannya telah ddigunakan oleh CIA untuk menun- 
jang gerakan militer Soeharto. 

Meski baru sebuah kemungkinan, rasa-rasanya masuk akal juga. 
Sebelumnya, CIA gagal total mensponsori pemberontakan 
PRRI/Permesta. Sejak Agustus 1958, Amerika melalui operasi intelijen 
CIA mulai menggalakkan suatu program bantuan militer kepada 
Indonesia. Kabarnya sempat mencapai jumlah $ 20 juta setahun. 
Bukan itu saja. Atas biaya CIA, sekelompok kecil peneliti akademisi AS 
yang dimotori Dr. Guy Pauker mulai mengadakan kontak-kontak secara 
terbuka dengan pihak angkatan darat. Tujuannya, menggalang keku- 
atan anti-komunis di Indonesia. Salah seorang kawan dekat Pauker di 
Angkatan Darat adalah wakil komandan SSKAD (Sekarang SESKOAD), 
Jenderal Suwarto, seorang perwira lulusan AS. 

Sementara itu, pada 1959, Soeharto, yang waktu itu masih 
berpangkat kolonel, mulai masuk SSKAD. Mulanya, ini bukan pe- 
ngalaman yang menyenangkan buat Soeharto. Betapa tidak, antara 
1956-1959, Soeharto menjabat Pangdam Diponegoro. Namun, pada 
perkembangannya, Nasution melihat adanya indikasi keterlibatan 
Soeharto dalam tindak korupsi dan penyelundupan. 

Walhasil Soeharto dicopot dari jabatannya. Bahkan, menurut 
beberapa sumber, sebenarnya Soeharto hampir dipecat sebagai ten- 
tara. Untungnya, Jenderal Gatot Subroto turun tangan sehingga 
Soeharto selamat dari pemecatan. Sebagai gantinya, dia dikirim ke 
SSKAD untuk tugas belajar. 

Di situlah kontak intensif Soewarto-Soeharto bermula. Maka sejak itu 
Suwarto mulai membina Soeharto secara terus-menerus. Dalam berbagai 
kesempatan, dilibatkan oleh Soewarto dalam penyusunan Doktrin 
Perang Wilayah dan Operasi Karya. Operasi Karya yang dapat bantuan 
penuh dari Amerika melalui suatu program yang disebut MILTAG 
(Military Training and Advisory Group-Penasihat Latihan Militer). 

Operasi Karya, resminya, merupakan proyek-proyek sipil -memper- 
baiki saluran, memperbaiki sawah baru, serta membangun jembatan 
dan jalan. Tapi, operasi ini sebenarnya merupakan operasi terselubung 
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untuk membangun kontak-kontak dengan unsur-unsur antikomunis 
dalam Angkatan Darat beserta organisasi wilayahnya. 

Jadi, Soeharto memang tidak pernah belajar di Amerika. Namun, 
kedekatannya dengan Suwarto dan para intelektual antikomunis 
dalam program Operasi Karya, besar kemungkinan, telah menem- 
patkan Soeharto seirama dengan skenario besar CIA untuk men- 
dongkel kekuasaan Bung Karno sekaligus menghancurkan keber- 
adaan PKI. 

Jadi, skenario Gestapu-kontra Gestapu itu sejak awal memang 
bermaksud memunculkan Soeharto. Pertanyaannya, mengapa harus 
Soeharto? Boleh jadi, sosok Soeharto sudah dimonitor CIA sejak dia 
dicopot sebagai Pangdam Diponegoro tahun 1959. 

Ada satu segi yang kiranya jauh lebih penting daripada sekadar 
keterlibatannya dalam tindak korupsi dan penyelundupan. Yaitu, pro- 
fil Soeharto sebagai perwira bisnis. Kongsi dagang yang terjalin antara 
dirinya dengan dua pengusaha Cina, Liem Sioe Liong dan Bob Hasan, 
semakin memperkuat sosok semacam itu. Bayangkan, menjalankan 
tugas-tugas kemiliteran sembari dagang. 

Besar kemungkinan, berbagai manuver membina Soeharto dalam 
rangka menjalankan rencana Amerika mendongkel Bung Karno pun 
dimulai. Menurut keterangan berbagai sumber yang dapat dipercaya, 
beberapa bulan menjelang meletusnya G-30-S, beberapa veteran 
PRRI/Permesta di bawah pimpinan Yan Walandouw berkunjung ke 
Washington. Tujuannya, meminta dukungan Amerika agar Soeharto 
bisa menjadi presiden, menggantikan Bung Karno. Yan Walandouw, 
Willy Pesik, serta Daan Mogot punya kontak khusus dengan Ali 
Moertopo, orang dekat Soeharto di Kostrad. 

Dalam situasi demikian, rasa-rasanya sasaran skenario Soeharto- 
CIA jadi jelas. Yaitu, menyingkirkan para perwira Angkatan Darat 
pendukung Jenderal Yani yang dianggap loyal kepada Bung Karno. 
Sekaligus menciptakan kesan adanya konspirasi AURI-PKI dalam 
mendalangi G-30-S. Boleh jadi ini pun merupakan bagian dari ske- 
nario besar CIA untuk menyingkirkan AURI, yang dianggap dekat 
dengan Bung Karno. 
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“Kata Bung Karno Kamu 
Harus Sadarkan Soeharto" 


Wawancara dengan Dayno, pendiri Kelompok Pathuk 
dan mantan anggota Dewan PSI. 


Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Pathuk? 

Kelompok Pathuk itu adalah kelompok pemuda yang mengadakan 
pertemuan di Jl. Purwanggan Yogya, nomornya saya lupa, tempat kos 
waktu sekolah di SMT Kota Baru. Embrionya sewaktu zaman Jepang 
tahun 1943. Mula-mula 4 orang, yaitu Kusumo Sunjoyo, Permadi Joy 
(SMT), Den Nyoto (SMT), dan saya. 


Apa anggota Pathuk hanya empat orang itu? 

Kita juga punya teman-teman yang sudah kerja, lulusan SMT, tapi 
masih muda. Juga rakyat atau masyarakat yang sekolah atau tidak 
sekolah. Banyak juga di situ, bongso ngoho-ngoho, yaitu gali atau pre- 
man. Ada juga sopir-sopir yang kebanyakan sopirnya orang Jepang. 
Nah, di situlah masuk Sjam Kamaruzaman, Munir, Hartoyo, sama 
Sumardi. Mereka inilah yang menjadi PKI. 


Kegiatan Kelompok Pathuk itu sendiri apa? 

Kita sebenarnya memberikan pengertian politik berkenaan dengan 
persiapan kemerdekaan. Jadi, kita mendidik politik. Kalau secara 
sederhana, mempersiapkan tenaga-tenaga untuk mengambil oper 
kekuasaan dari Jepang. 


Kabarnya Soeharto juga terlibat dalam Kelompok Pathuk? 

Pak Harto hubungannya sama Pathuk itu sesudah proklamasi. Dia 
kan Peta. Waktu Jepang kalah, Peta dibubarkan. Waktu itu dia tidak 
mengerti politik. 
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Bagaimana ceritanya hingga Soeharto terlibat? 

Rumah Pak Harto di belakang Wirogunan, dekat rumah dokter 
Sukiman yang kemudian menjadi ketua Masyumi. Nah, ketika di 
rumah Sukiman ada diskusi, dia datang ingin mendengar. Tapi dia 
bingung, kemudian mencari masukan ke sana-kemari. Piye? Piyee? 
Nah, kemudian dia ketemu Pak Marsudi, bekas Heiho. Pak Marsudi 
sudah punya hubungan dengan Kelompok Pathuk. Pak Harto lalu di- 
ajak mendengarkan diskusi. ; 


Berapa lama Soeharto terlibat di dalam Kelompok Pathuk? 
Tidak sampai tahunan, hanya bulanan. 


Apakah sejak itu Soeharto dekat dengan Sjam? 

Sebenarnya boleh dikata Soeharto itu nggak terlibat di Pathuk. 
Hubungan dengan Sjam didasarkan dengan perkenalan Sjam sebagai 
orang Pathuk. Tapi waktu itu bukan hubungan politik. Hubungan 
Sjam dengan Pak Harto sama dengan hubungan kami semua. 

Tapi waktu Soeharto menjadi komandan Batalyon 10 di Yogyakarta, 
orang Pathuk sering datang ke situ. Ya, karena hubungan teman- 
teman Pathuk dengan Marsudi, dan Soeharto juga pernah ke situ. 
Orang Pathuk keluar-masuk ke markasnya Pak Harto. Ya cari makan, 
ya cari uang. Kemudian masing-masing punya hubungan sendiri- 
sendiri, termasuk Sjam. 


Sjam kerap menemui Soeharto? 

Secara konkret tidak banyak orang tahu. Karena Sjam itu orangnya 
boleh dikatakan misterius dan tidak banyak bicara. Dia lebih banyak 
mendengarkan. Mau pergi ke mana, menemui siapa, tidak pernah 
ngomong. Kalau ditanya diam saja. Kita dulu itu nggak tahu Sjam itu 
teman atau lawan. Artinya, dia itu bisa saja pukul kita dari belakang. 


Sampai kapan Sjam menemui Soeharto? 

Tahun 1948, ketika pecah peristiwa Madiun, Kelompok Pathuk boleh 
dibilang juga pecah. Sjam, Munir Hartoyo, dan Sumardi ikut PKI, 
terus pergi ke Jakarta. Sebagian lainnya ikut PSI. Kita pilih jalan 
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sendiri-sendiri. Jadi, nggak bisa kontrol sama teman-teman. Sedang 
Soeharto meniti kariernya sendiri. 


Menurut Anda, apakah Sjam-Soeharto menjalin hubungan lebih 
jauh lagi setelah itu? 

Saya kira, setelah 1948, setelah meletus peristiwa Madiun itu, di 
dalam PKI sendiri ada proses penggeseran yang tua-tua. Tapi apakah 
benar mulai dari situ? Kita nggak tahu. Nah, di dalam hubungan itu 
apakah Sjam itu murni, atau membawa pesan dari Aidit, atau mem- 
bawa pesan dari CIA, kita juga nggak tahu. Kan ada dugaan bahwa 
Sjam waktu itu agen ganda. Secara psikologis kegiatan Sjam itu 
memang sangat cocok untuk pekerjaan intel. Dia itu diam tak banyak 
membuka diri. 


Menjelang G-30-S, apa yang Anda ketahut tentang hubungan 
Soeharto-Sjam? 

Waktu Soeharto di Kostrad, sebenarnya kan dibuang oleh pimpinan 
AD, Pak Yani. Nah, ini kan menimbulkan kejengkelan. Ini menim- 
bulkan konflik kejiwaan. Dalam kondisi begitu, Sjam, yang pernah 
punya hubungan di Pathuk, bisa masuk. 


Setelah kasus G-30-S/PKI, Anda pernah bicara secara pribadi de- 
ngan Pak Harto? 

Ya, pernah. Saya pernah diminta Gasak ke Kostrad tanggal 3 Oktober. 
Dia minta saya untuk membantu mengupas keadaan. 


Tentang Peristiwa G-30-S sendiri, Soeharto bilang apa? 

Dia bilang bahwa yang mengakibatkan peristiwa G-30-S itu kesalahan 
partai-partai. Oleh karena partai-partai tidak berfungsi. Cuma cari 
kedudukan. 


Bagaimana sikap Pak Harto sebenarnya? 

Sikap sebetulnya itu masih harus diselidiki lebih jauh. Tapi yang 
mengemuka dia ragu-ragu. Tahun 1947, ketika Tan Malaka mau kup, 
markas Soeharto untuk pertermuan-pertemuan para pendukung Tan 
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Malaka. Jadi, di mata pemerintah republik, sikap Soeharto tidak dike- 
tahui. Untuk itu, saya diperintah langsung oleh Soekarno untuk mem- 
beri tahu Soeharto agar dia mendukung republik. Pak Karno bilang, 
“Kamu harus menyadarkan Soeharto. Dia harus menentukan sikap 
jangan ikut Tan Malaka.” 


Apa jawaban Soeharto? 
Dia mengutarakan kejengkelannya mengenai keadaan. 


Jengkel kepada Soekarno? 
lya, lah... 
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Bung Karno Terkejut 


Wawancara dengan Kolonel CPM (Purn) Maulwi Saelan, 
! mantan wakil komandan resimen Cakrabirawa (1964- 
| 1966) dan ajudan pribadi Bung Karno (1966-1967). 


Di mana Anda saat terjadi G-30-S? 

Di rumah. Sebelum terjadinya peristiwa itu, ada pertemuan Bung 
Karno dengan kalangan sipil di Istora pukul 19.30-22.30 WIB. 
Komandan Cakrabirawa Brigjen Sabur waktu itu tidak ada, dan saya 
bertanggung jawab terhadap keamanan Presiden. Yang bertugas men- 
jaga keamanan di luar Istora adalah Batalyon I Cakrabirawa, yang 
dipimpin Letkol Untung Saya selalu berada di belakang Bung Karno. 
Setelah acara selesai, saya mengantarkan Bung Karno ke Istana 
Merdeka. Tugas saya selesai dan saya langsung pulang. Keamanan di 
Istana Merdeka itu tanggung jawab Komandan Detasemen Kawal 
Pribadi (DKP) Presiden Soekarno, yakni Mangil. 

Subuh (1/10/65), saya ditelepon oleh seorang ajudan DKP, Sumirat. 
Dia melaporkan ada penembakan di rumah Leimena dan Nasution. 
Saya jawab, saya akan cek. Ketika saya mau berangkat, ada telepon lagi 
dari Sumirat, katanya ada pasukan di sekitar Istana Merdeka. 

Waktu saya mau berangkat datanglah Komandan pasukan Untung, 
namanya saya lupa. Dia bertanya, Bung Karno di mana. Saya jawab, 
di Istana. Jangan tanya saya, karena saya nggak tinggal di Istana, 
Tapi, dia bilang, Bung Karno tidak ada di Istana. Lalu saya bilang, itu 
tanggung jawab DKP. Oke, mari kita cari. Biasanya, kalau Bung Karno 
tidak ada di Istana, dia berada di rumah Dewi di Wisma Yaso, Jl. 
Gatot Subroto, pada malam hari. Lalu, subuh-subuh biasanya Bung 
Karno berada di rumah Haryati yang di Slipi. Kalau subuh selesai, 
biasanya dia langsung ke Istana. 


SIAPA SEBENARNYA SOEHARTO [47] 


| Maka pada subuh hari itu saya kemudian ke Slipi. Tapi, Bung 
Karno nggak ada di situ. Waktu saya mau keluar dari rumah Haryati, 
saya mendapat informasi dari seorang anggota DKP melalui HT, 
bahwa Mangil yang mengawal Bung Karno. Posisi mereka ada di se- 
kitar air mancur dekat Jl. Budi Kemuliaan, Saya bilang, jangan masuk 
ke Istana karena ada tentara yang tak jelas identitasnya. Saya perin- 
tahkan ke Slipi. Mereka menuju ke Slipi melewati Jl. Budi Kemuliaan. 

Saya lalu menemui Bung Karno dan melaporkan kabar yang saya 
terima dari Sumirat tentang adanya penembakan di rumah Nasution 
dan Leimena. Juga saya ceritakan ada pasukan tentara di sekeliling 
Istana. 

Bung Karno terkejut mendengar laporan saya itu. Dia memerin- 
tahkan saya untuk mengontak semua angkatan, tapi tak ada yang 
bisa dihubungi. Kemudian saya tugasi Suparto, sopir mobil Presiden, 
supaya mencari hubungan ke luar. Sementara saya, Mangil, dan aju- 
dan-ajudan mencoba mencarikan tempat persembunyian untuk Bung 
Karno di daerah Kebayoran Baru. Di situ ada rumah kenalan Mangil. 

Sesudah itu, Suparto datang ke Kebayoran Baru, melaporkan 
sudah ada kontak dengan AURI, disiapkan pesawat yang stand by 
untuk menyelamatkan Bung Karno di Halim. Kalau lewat darat selalu 
siap dengan panser. Oke, kami berangkat ke Halim. Dari sana, kalau 
ada apa-apa, kita terbang. Yang penting penyelamatan Bung Karno 
dulu. Di Halim sudah ada Oemar Dhani, dll. 

Di Halim, Bung Karno istirahat di tempat Komodor Susanto. Dan 
situ Bung Karno menghubungi ajudan-ajudannya, antara lain 
Bambang Widjanarko, untuk mengetahui apa yang sebenarnya terja- 
di. Bung Karno memerintahkan mereka untuk datang ke Halim guna 
berunding. Kemudian sekitar pukul 10.00 WIB ada pengumuman dari 
Dewan Revolusi yang disampaikan oleh Untung tentang adanya para 
jenderal yang dibunuh karena akan melakukan kudeta kepada Bung 
Karno. Saya menilai apa yang dilakukan oleh Untung itu merupakan 
kup. Kami berkesimpulan, Bung Karno tidak boleh ada di Halim, 
karena ada laporan ada hal-hal tidak beres di Halim. Lalu, rombong- 
an Bung Karno meninggalkan Halim. 
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Apa penilaian Anda terhadap Soeharto? 

Waktu Pak Harto menjadi Pangdam Diponegoro, dia melakukan 
penyelundupan ke Singapura bersama, Soedjono Hoemardani, Liem 
Sioe Liong, dan Bob Hasan. Jenderal Nasution kurang suka pada 
Soeharto. Soeharto ditindak, dipindahkan ke Markas Pusat Kostrad di 
Jakarta, waktu itu Pangkostradnya Pranoto, Sebenarnya, karier 
Soeharto akan dihabisi di Kostrad. Dulu Kostrad itu nggak strategis, 
cuma cadangan umum Angkatan Darat. Tapi, pasca-G-30-S, Kostrad 
menjadi strategis. 

Waktu ditahan di RTM, saya bertemu dengan staf Kolonel Latief, 
namanya Mayor Suradi. Menurut Suradi, dia mendampingi Latief 
menemui Pak Harto di RSPAD, 30 September 1965. Latief melaporkan 
pada Soeharto, bahwa nanti malam ada gerakan menculik para jen- 
deral. Kalau betul kabar itu, seharusnya diambil tidakan antisipasi. 
Soeharto hanya mengatakan ya, ya, ya. Waktu di pengadilan, Latief 
juga bercerita begitu. 
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Dendamnya kepada Pranoto 
Bukan Main 


: Wawancara dengan Sri Mulyono Herlambang, mantan 
Menteri Panglima Angkatan Udara, pengganti Omar 
Dhani. 


asukan RPKAD yang dipimpin oleh C.I. Santosa bergerak maju 
Poso ke Lubang Buaya. Sementara itu, pasukan tank yang 
dipimpin oleh Sarwo Edhi siap masuk ke Halim. Pasukan AURI 
pun sudah siap-siap bertahan. Tapi, berkat negosiasi Sri Mulyono 
Herlambang, pertempuran besar antar-angkatan itu tak terjadi. 


Berikut penuturan Sri Mulyono kepada DeTAK. 


Bagaimana posisi AURI saat pra-G-30-S? 

Waktu itu sedang dalam persiapan Dwikora. Dan Pak Omar Dhani 
adalah Panglima Komando Mandala Siaga (Kolaga) dalam operasi 
tersebut. Pada 30 September, saya mengadakan inspeksi ke Bengkulu 
dan Padang, bersama rombongan antara lain Subandrio. Kemudian 
saya ke Medan, untuk melihat kesiapan AU di sana, karena Medan 
yang paling dekat dengan Malaysia. Rombongan lain ke Langsa. 

Pada 1 Oktober pagi, saya mendapat laporan bahwa ada kejadian 
di Jakarta. Saya kontak Pak Subandrio, dan saya tunggu, tapi tak 
datang-datang. Pukul 12 malam saya berangkat, dan masuk Jakarta 
pukul 4 pagi. 

Di atas Priok, pesawat ditembak oleh pasukan ARSU (artileri anti- 
serangan udara). Pesawat bisa menghindar, saya perintahkan terus ke 
selatan. Sampai di atas Tebet, ditembak lagi. Lalu saya perintahkan 
untuk mendarat lewat timur yang tidak ada pasukan ARSU. Dari arah 
Bekasi kami mendarat dengan selamat. 
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Turun dari pesawat, kepada Kolonel Wisnu (Komandan 
Pangkalan), yang menjemput saya, saya tanyakan apa sesungguhnya 
yang terjadi. Pak Wisnu menceritakan, tadi malam (tanggal 1 
Oktober) Presiden meninggalkan Halim dengan Pak Leimena. Sebab, 
ada berita bahwa Halim akan diserang oleh Kostrad dan oleh RPKAD. 
Lalu ada laporan bahwa pasukan RPKAD sudah ada yang menyusup 
lewat Pondok Gede menuju ke Lubang Buaya. | 


Anda tahu maksud penyerbuan pasukan AD waktu itu? 

Saya ketemu C.I. Santoso, komandan mereka, saya tanya, 
“Sebetulnya misi kalian itu apa sih?” Dia bilang, mereka diperin- 
tahkan untuk menduduki Halim oleh Pak Harto. Terus saya tanya, 
tujuannya apa kalau sudah menduduki. Jawabnya, “Kita mencegah 
supaya tidak ada pesawat yang terbang. Sebab, kita dapat berita 
bahwa AURI akan mengepung markas Kostrad.” 

Dari atas, dengan pesawat Capung, Pak Dewanto melaporkan 
bahwa pasukan panser bergerak mau masuk ke wilayah AURI, di- 
pimpin oleh Pak Sarwo Edhi. Lalu Pak Dewanto saya perintahkan 
turun menuju ke tempat Pak Sarwo Edhi. 

Akhirnya, kita semua ketemu. Terus saya bilang, saya akan men- 
jamin tidak ada pesawat yang akan naik. Kecuali yang ada di 
Kemayoran, itu memang latihan jet take off landing. Mereka menun- 
tut supaya tidak ada sama sekali yang naik. Oke, saya perintahkan 
untuk tidak ada satu pun yang naik. 

Nah, kemudian saya bilang ke Pak Sarwo Edhi, kalau sudah begi- 
ni ini, terus Pak Sarwo Edhi mau apa? Kata Pak Sarwo, “Saya, ya, 
harus lapor ke Pak Harto”. 

Saya bilang, saya baru terima berita bahwa pagi hari ini semua 
kepala staf atau menteri panglima-panglima dipanggil Presiden ke 
Istana Bogor. Jadi, kalau mau lapor ke Soeharto, harus ke Bogor. 

Akhirnya, Pak Sarwo Edhi setuju ke Bogor. Kita naik helikopter, tapi 
Pak Sarwo Edhi minta duduknya di pinggir. Di dalam heli itu saya, Pak 
Sarwo Edhi, Pak Dewanto, sama mayor yang sekarang sudah mening- 
gal itu. Kita berangkat ke Bogor, sementara saya perintahkan Pak 
Wisnu supaya pasukan dikasih makan. Jadi, damai-damai saja di 
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Halim, malah ibu-ibu masak untuk para pasukan yang di Halim. 

Tapi, di seberang sana (Lubang Buaya), masih tembak-menembak 
terus antara RPKAD, mungkin juga bersama yang lain, menghadapi 
pasukan Diponegoro yang mundur itu. Pak Parjo, yang memimpin 
Diponegoro, memberikan informasi ke AURI bahwa mereka tidak 
akan cease fire (gencatan senjata) kalau tidak ada perintah dari Bung 
Karno. Mereka terus akan melawan. 

Terus kita ke Bogor. Tapi heli tidak bisa mendarat di istana karena 
Bung Karno masih tidur. Beliau kecapekan karena semalam baru 
pukul 4 pagi sampai di Bogor. Pak Sarwo Edhi marah, “Apa-apaan ini, 
saya mau diperdaya atau apa?” 

Akhirnya, kita turun di Semplak, Bogor. Ternyata sudah dijemput 
oleh konvoi mobil Cakrabirawa. Pak Edhi tambah kaget lagi. Saya 
bilang, “Saya jamin, Pak, kita nggak apa-apa. Memang Pak Harto 
dipanggil hari ini, bersama Omar Dhani, Martadinata, Tjiptoyudo.” 
Ternyata pagi itu Pak Harto nggak datang ke Istana Bogor. 

Pak Dewanto melaporkan kondisi Halim ke Presiden dan tentara 
yang bertempur di Lubang Buaya. Kemudian Presiden perintah ke 
Jenderal Sabur buat surat Presiden, supaya dibawa oleh Sarwo Edhi 
ke pasukan agar pertempuran itu disetop. Kemudian, pukul 1 siang, 
di istana dikumpulkan, ya AL, ya Polisi, ya KOTI (Omar Dhani, Leo 
Watimena, saya). Lagi-lagi Pak Harto nggak datang. 


Bagaimana proses penggantian Omar Dhani sebagai Menpangau 
ke tangan anda? 

Sebetulnya Bung-Karno hanya melihat, jangan sampai terjadi konflik 
yang lebih besar. Tapi Bung Karno jelas menyatakan bahwa AURI 
tidak terlibat. Soal ada oknum-oknum, itu lain. Bulan November, 
Omar Dhani diperintahkan supaya menyingkir dulu ke luar negeri. 
Dititipkan ke duta besar kita di Pnom Penh, Pak Budiarjo. Supaya 
tidak membuat situasi lebih panas lagi. 


Apakah itu tidak memicu kondisi makin panas? 
Waktu itu memang sudah terbakar. Apalagi dengan ditemukannya 
jenazah di sekitar Halim. Lain diadakan operasi besar-besaran. Emosi 
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massa dibakar. Lha, AURI ketiban awu panas. Dan saya harus menertib- 
kan. Padahal saya nggak tahu apa-apa. Kemudian saya diperintahkan 
oleh Presiden untuk melakukan hal-hal yang bisa menyejukkan dan 
mendinginkan situasi di lingkungan AURI. Satu bulan kemudian saya 
diresmikan sebagai Menteri Pangau oleh Bung Karno. Waktu itu 
kedudukan saya sama dengan Pak Harto, yang menggantikan Yani. 


Seharusnya Pangadnya kan Pranoto Rekso Samudro? 
Ya. Tapi pada waktu dipanggil untuk di-brief oleh Presiden ke Halim, 
Pranoto ditahan oleh Kostrad, nggak boleh berangkat ke Halim. 


Bagaimana Anda melihat ketidakcocokan Soeharto dengan Yani? 

Ya, saya kira tidak hanya dengan Pak Yani. Dengan Pranoto juga kan 
anti. Sebab, waktu Pranoto menggantikan dia (Soeharto) sebagai 
Komandan Divisi Jawa Tengah, dialah yang melaporkan masalah 
penyelundupan dan kerja sama Pak Harto dengan cina-cina (soal besi 
tua, dil.). Makanya dendamnya kepada Pranoto itu bukan main. Dan 
Kejaksaan Agung, Jenderal Sunaryo itu juga musuh bebuyutan 
Soeharto karena mengusut soal penyelundupannya Soeharto ini. Dan 
dua-duanya sudah meninggal. Akhirnya waktu itu Pak Naryo 
dibebastugaskan, sedangkan Pranoto masuk penjara. 


Anda sendiri kemudian tersingkir? 
Oh, itu begini. Setelah SP 11 Maret itu, maka Supersemar itu kan 
dipakai untuk menangkapi menteri-menteri (ada sekitar 15 menteri). 
Yang diindikasikan oleh Soeharto terlibat, harus dihabisi. Termasuk 
saya, karena melindungi AURI untuk diaduk-aduk. Maka saya diang- 
gap meragukan oleh Soeharto. Kemudian, tanggal 12, RPKAD bikin 
show of force dengan tank-tank, dalam rangka pembubaran PKI. 
Saya didesak supaya AURI dapat menyelesaikan persoalannya 
sendiri sebelum angkatan lain bertindak. Desakan kepada saya ini 
diberi batas waktu. Kalau tidak diperhatikan, mungkin akan ada yang 
bertindak nekat atau ada yang mau semacam jibaku terhadap saya. 
Pokoknya, di Kostrad itu sudah ada daftar nama siapa saja yang harus 
disingkirkan, termasuk saya. Saya kemudian mundur. 
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Tentang Supersemar, bagaimana menurut Anda? 

Tanggal 11 Maret Bung Karno mengadakan rapat dengan 100 menteri. 
Saya hadir. Waktu itu, dari 100 menteri, yang nggak hadir Pak Harto. 
Ketika rapat berjalan, pukul 11.45, ada nota dan Pak Sabur ke Pak 
Karno. Isinya: Bapak, mohon maaf. Bapak dimohon dengan hormat 
tetapi sangat untuk segera meninggalkan Istana Negara, berhubung 
adanya pasukan liar telah mengambil di Jalan Majapahit dan 
Harmoni. Jenderal Amirmachmud (pangdam waktu itu) sudah kami 
beri tahu. Sekian. 

Oleh Pak Leimena, pertemuan dibubarkan. Kemudian Pak Jusuf 
(Menteri Perindustrian) sama Pak Basuki Rachmat (Menteri Dalam 
Negeri) berunding (saya lihat mereka omong-omong, tapi nggak tahu 
isinya apa). Keduanya sambil jalan ke depan (ke Istana Merdeka). 
Agaknya setelah rundingan ini mereka memanggil Amirmachmud, 
dan diajak ke tempat Soeharto. 

Terus Jusuf, Basuki Rachmat, dan Amirmachmud menyusul ke 
Bogor, mengatakan agar Pak Karno jangan resah karena Pak Harto 
sanggup menjamin, tapi perlu surat perintahnya. Lalu dirundingkan 
isinya. Yang ngetik Pak Sabur, ditandatangani oleh Bung Karno. 
Kemudian surat itu dibawa tiga jenderal ini ke Jakarta untuk dila- 
porkan ke Pak Harto. 


Sampai sekarang SP 11 Maret menjadi kontroversi. 
Karena Pak Harto melakukan hal-hal di luar wewenangnya. Bung 
Karno kaget karena Pak Harto membubarkan PKI, padahal mem- 
bubarkan partai itu kan hak Presiden. Pak Harto kan hanya soal ke- 
amanan saja. Kemudian, dibuatlah teguran dari Pak Karno ke Pak 
Harto yang tanggal 13 Maret itu. Isinya, supaya (Pak Harto) kembali 
kepada jiwa SP 11 Maret. Yang diutus menyampaikan surat teguran 
ini antara lain Pak Leimena. Oleh Pak Harto dijawab, “Ya, itu saya 
anggap yang menjadi tuntutan rakyat, untuk meredam situasi. Soal 
pembubaran PKI itu, yang tanggung jawab saya.” 

Dubes kita untuk Kuba, Pak Hanafi, ada di situ juga dan sempat 
memperbanyak tindasan surat teguran itu, lalu diperbanyak dan dise- 
barluaskan, tapi ya nggak sampai ke tujuan-tujuannya. Diblokir juga. 
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Di Bawah Bayang-Bayang 
Jenderal Pedagang 


Meledaknya G-30-S tak lepas dari rebutan kue 
ekonomi di kalangan militer. Kata sejumlah per- 
wira, Soeharto sakit hati kepada Pranoto karena 
dipersoalkan keterlibatannya dalam penyelun- 
dupan bersama Liem Sioe Liong dan Bob Hasan. 


menyertai meledaknya G-30-S adalah perebutan kue ekonomi. 

1947, Hatta berniat memangkas personel militer dari 810.000 
menjadi 217.000, karena keterbatasan anggaran. Muncul perlawanan 
dari sejumlah perwira menengah, terutama yang berasal dari lasykar 
rakyat dan PETA. . 

Saat itu ada 350.000 tentara reguler dan 470.000 lasykar rakyat. 
Jumlah ini oleh Hatta akan dikurangi menjadi 57.000 personel reguler 
dan 160.000 lasykar rakyat. 

Sejarah mencatat, rencana Hatta itu dipolitisasi oleh Amir 
Syarifuddin sehingga memunculkan pemberontakan PKI di Madiun, 
1948. Sebelumnya, Amir mendapat informasi bahwa Hatta konon 
menerima bantuan uang senilai 30 juta dolar AS buat menggalang 


Gam satu sebab munculnya pertikaian di kalangan AD yang 


massa dan membeli persenjataan untuk menumpas PKI. 

Tapi, beberapa hari sebelum pemberontakan meledak, Panglima 
Besar Soedirman konon sudah menciumnya. Ia memerintahkan 
Soeharto pergi ke Madiun untuk mengecek kemungkinan pemberon- 
takan itu. Namun, sekembalinya dari Madiun, Soeharto melaporkan 
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bahwa di Madiun “tidak ada apa-apa”. Ternyata, dua hari kemudian, 
pemberontakan meletus. 

Soedirman akhirnya memerintahkan satuan Divisi Siliwangi untuk 
meredam pemberontakan itu. Hasilnya, pemberontakan memang bisa 
diberangus. Cuma, peran Siliwangi dalam penumpasan pem- 
berontakan itu menimbulkan perasaan tidak senang di kalangan 
Divisi Diponegoro, karena dianggap telah memasuki teritorial yang 
bukan wewenangnya. | 

Di lain pihak, anggaran militer pun kian terbatas karena banyak 
digunakan buat operasi penumpasan pemberontakan PKI di Madiun 
itu. Akibatnya, kesejahteraan tentara pun kian merosot. 

Saat itu, dengan anggaran cuma Rp1,9 miliar, gaji personel militer 
hanya sekitar 20-60 persen ketimbang gaji yang dulu diterima rata- 
rata tentara KNIL. 

Runyamnya, Menhan Sultan Hamengkubuwono IX, KSAB Kolonel 
Nasution, dan Wakil KSAP Letkol Simatupang merencanakan langkah 
profesionalisasi dan rasionalisasi. Inilah yang menimbulkan reaksi 
keras dari TNI asal PETA dan lasykar di bawah kendali Kolonel 
Bambang Supeno. Muncullah pertikaian antara Supeno dan Nasution 
dkk. Makin runyam lagi, Bung Karno mendukung Supeno sehingga 
mendorong para anggota DPR menuntut perubahan struktur 
kepemimpinan Angkatan Perang. 

Akhirnya, meledaklah apa yang dinamakan Peristiwa 17 Oktober 
1952, yang mengakibatkan Nasution dipecat sebagai KSAD. 

Tapi, yang paling runyam, tingkat kesejahteraan prajurit tetap saja 
tak kunjung terdongkrak, sehingga mendorong para perwira 
melakukan tindak tak terpuji. Perwira Divisi Diponegoro, di bawah 
kendali Soeharto, mendirikan sejumlah perusahaan yang bergerak 
dalam penyelundupan gula dan kapuk. Sejumlah perwira Divisi 
Wirabuana di Sulawesi dan Divisi Bukit Barisan di Sumatera Utara 
juga melakukan hal serupa. 

Bahkan, Kolonel Sudirman, dari Divisi Brawijaya dan ayah dari 
mantan gubernur Jatim Basofi Sudirman, secara berani merampas 
uang Rp100 juta milik Bank Indonesia Negara Indonesia Timur, 
melalui Mayor Ventje Sumual. 
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Tindakan nekat serupa dilakukan Wakasad III Letkol Djamil 
Djambek. Dia melarikan uang AD sebesar Rp9 juta dan bergabung 
dengan pemberontak PRRI/Permesta. Dan ketika Nasution akan 
menumpas pemberontakan ini melalui Operasi 17 Agustus, sejumlah 
informasi yang berkaitan dengan operasi itu bocor. Nasution menu- 
ding Yanilah yang bertanggung jawab atas kebocoran itu. 

Tapi, Nasution sendiri sempat tersandung. Tangan kanannya, 
Kolonel Pieter, terlibat penyelundupan di Maluku. Dan hampir 
bersamaan dengan itu, Kepala Badan Perusahaan Minyak (BPM), Kol. 
Ibnu Sutowo, dicurigai terlibat dalam kasus penggelapan. 

Ada lagi peristiwa penolakan Kolonel D.I. Panjaitan atas pencalon- 
an Kolonel Soeharto sebagai kepala regu siswa SSKAD. Pada 1959, ke- 
duanya sama-sama tercatat sebagai siswa SSKAD. Seperti dituturkan 
sejumlah alumnus SSKAD dari mantan perwira intel AD, penolakan 
Panjaitan berdasarkan alasan bahwa moral Soeharto sangat tidak ter- 
puji, mengingat dia pernah terlibat penyelundupan saat bertugas di 
Divisi Diponegoro, bersama Liem Sioe Liong dan Bob Hasan. Yang di- 
selundupkan adalah gula dan kapuk, dikoordinasikan oleh Liem Sioe 
Liong. 

Untuk memperlancar penyelundupan ini, didirikan perusahaan 
perkapalan yang dikendalikan oleh Bob Hasan. Konon, dalam men- 
jalankan bisnis haramnya ini, Bob menggunakan kapal-kapal 
“Indonesian Overseas” milik C.M. Chow. 

Siapa Chow? Dialah agen ganda. Pada 1930, dia menjadi agen 
rahasia militer Jepang di Shanghai. Tapi, dia pun jadi kepanjangan 
tangan Mao Tse-Tung, dalam upaya merekrut Cina perantauan dari 
orang Jeparig ke dalam jaringan komunis Asia. 

Tahun 1943, Chow ditugasi Jepang ke Jakarta. Namun, ketika 
Jepang hengkang dari Indonesia, Chow tetap bertahan di Jakarta, dan 
membuka perusahaan perkapalan pertama di Indonesia, Indonesia 
Overseas. 

Penetrasi Chow terhitung sangat luas. Bukan saja membina WNI 
Cina di Jawa Tengah dan Timur, tapi juga di Sumatera dan Sulawesi. 
Salah satu binaannya adalah ayah Edy Tansil dan Hendra Rahardja, 
yang bermarga Tan. 
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Tan merupakan sleeping agent Mao di Indonesia Timur. Namun, 
kedoknya terungkap ketika dia melarikan uang nasabah bank yang 
didirikannya di Ujungpandang. Menurut pengusaha Jusuf Kalla, Tan 
adalah tokoh Baperki Ujungpandang. Dan karena dikejar para 
nasabah, Tan sekeluarga melarikan diri ke Cina. 

Namun, anehnya, sekitar awal 70-an, keluarga Tan kembali ke 
Indonesia, tanpa terkena tindakan hukum. Anaknya, Hendra Rahardja, 
malah jadi agen tunggal Yamaha. Sedangkan adik Hendra, Edy Tansil, 
menjadi agen sepeda motor Kawasaki. Konon, Hendra pernah menda- 
pat modal dari Liem Sioe Liong. Dan pada pertengahan 1980-an, baik 
Hendra maupun Liem mendirikan sejumlah pabrik di Fujian, Cina. Di 
Cina, Hendra dan Liem sangat dihormati para pejabat setempat. 

Sumber DeTAK mengungkapkan, setelah kasus pembobolan 
Bapindo berdasar surat sakti Sudomo, Edy Tansil kabur ke Cina. Hal 
serupa dilakukan Hendra, setelah jadi buron sehubungan dengan 
kasus Bank BHS. Sebelumnya, ketika diperiksa Mabes Polri berkaitan 
dengan kasus Edy Tansil, Hendra dikabarkan meminta perlindungan 
Liem Sioe Liong. 

Kebesaran bisnis Liem ditopang oleh kucuran kredit dari BNI dan 
BDN. Kata sumber DeTAK, sampai-sampai di BNI ada divisi khusus 
yang mengurusi kredit yang dikucurkan kepada Liem. Toh, belum 
jelas apakah Liem juga binaan Chow. Yang pasti, ketika bekerja sama 
dengan Soeharto pada tahun 50-an, Liem konon pernah didatangi 
oleh seseorang dari Cina. Dia diidentifikasikan sebagai kader binaan 
Menhan RRC, Lin Piao, yang menyampaikan gagasan pembentukan 
Angkatan Kelima di Indonesia kepada Aidit melalui PM Zhou En-Lai. 

Menurut kalangan alumnus SSKAD, gara-gara keterlibatannya 
dalam kasus penyelundupan itu pula, Soeharto akhirnya ditempatkan 
sebagai perwira Cadangan AD. Jadi perwira cadangan, dalam kamus 
militer saat itu, adalah perwira buangan. Namun, hebatnya, Soeharto 
dari situ malah naik daun. Presiden Soekarno mengangkatnya seba- 
gai Panglima Mandala, yang bertugas membebaskan Irian Barat. Dan 
bertindak sebagai wakilnya, tersebut nama Sudomo dari AL. 
Sementara Komandan Operasi ditunjuk Letkol Untung Samsuri, dan 
Wakilnya Mayor Benny Moerdani. 
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Keberhasilan Soeharto dalam menjalankan tugasnya membuat 
peluang bagi para perwira bawahannya kembali terjun ke dalam bis- 
nis yang “miring”. Benny Moerdani, misalnya, mendirikan PT 
Dhenok, yang operasionalnya dipegang WNI Cina, Robby 
Sumampauw alias Robby Kethek, yang pernah dikenal sebagai pemi- 
lik rumah judi di Pulau Christmas. 

Bisnis para perwira militer kian menjadi-jadi saat PM Juanda 
menyusutkan anggaran sampai 40 persen dan mencabut UU Darurat 
Perang. Pencabutan undang-undang ini menimbulkan demobilisasi, 
yang akibatnya memerosotkan peran dan tingkat kesejahteraan 
militer. 

Untuk mengatasi ini, Menpangad Yani sempat melancarkan 
Operasi Karya AD, yakni mengkaryakan prajurit AD di bidang non- 
militer. Namun, langkah ini rupanya kalah menarik ketimbang 
melakukan bisnis sampingan. Penyelundupan dan bisnis haram lain 
akhirnya berlanjut. Dan runyamnya, hasil bisnis itu tak menetes ke 
bawah sehingga menimbulkan rasa tidak puas para tamtama, bintara, 
dan perwira pertama. 

Ketidakpuasan juga meruyak di AURI. Sejumlah purnawirawan 
AURI menuturkan, KSAU Suryadarma sering membawa barang- 
barang dari luar negeri dengan menggunakan fasilitas AU sehingga 
menimbulkan konflik dengan para perwira bawahannya. Dalam 
keadaan demikian, Nasution mendukung para perwira AU yang 
menuntut turunnya Suryadarma sebagai KSAU, dengan alasan sudah 
menjabat selama 18 tahun dan sering bertindak otoriter. Alhasil, 
Nasution dengan Suryadarma pun bentrok. Padahal, Suryadarma 
punya hubungan sangat dekat dengan Presiden Soekarno. 

Di mata perwira AL, Suryadarma pun dianggap punya dosa, 
sehubungan dengan kasus tenggelamnya kapal perang Macan Tutul 
akibat terkena torpedo Belanda. Peristiwa ini, menurut para perwira 
AL, sebenarnya tidak perlu terjadi jika Suryadarma mengerahkan 
pesawat tempurnya guna melindungi kapal Macan Tutul. Dalam ske- 
nario operasi, AURI memang ditugasi melindungi kapal-kapal AL. 

Memang, Suryadarma akhirnya dicopot. Tapi penggantinya, Omar 
Dhani, konon mengikuti jejak Suryadarma. Malah, selalu mendukung 
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program revolusioner Soekarno, seperti melancarkan konfrontasi de- 
ngan Malaysia. Inilah yang membuat kekuatan militer terkonsentrasi 
di perbatasan Malaysia-Indonesia, sehingga memberikan kesempatan 
bagi PKI buat membangun kekuatannya. Inikah yang kemudian 
dimanfaatkan G-30-S buat menyingkirkan para jenderal atas pesanan 
salah seorang aktor, yang kadung terbelit dalam pertikaian runyam 


itu? 
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Konflik Internal 
Soeharto dan AD 


Prabowo Subianto membuat beberapa manuver, antara lain 
mengerahkan sejumlah besar pasukan di seputar Istana, seba- 
gai show of force Prabowo. Konon Letjen TNI Prabowo juga sempat 
menghadap Habibie, agar mencopot Jenderal TNI Wiranto selaku 
Pangab. Dua peristiwa itu merupakan petunjuk adanya konflik yang 
sangat tajam antara Wiranto dan Prabowo. Konflik yang dulunya ter- 


Gm setelah jatuhnya Soeharto, diberitakan Letjen TNI 


tutup, kemudian, menjadi konflik terbuka. | 

Ujung pertarungan itu sudah kita ketahui: Prabowo di pihak yang 
“kalah”. Rupanya Prabowo ingin mencoba model “kudeta” yang per- 
nah dilakukan oleh mertuanya dulu, di tahun 1965. Hanya targetnya 
yang berbeda. Kalau Soeharto mengincar jabatan tertinggi (baca: 
presiden), Prabowo cukup menargetkan jabatan pangab, dan 
mungkin hanya KSAD. 

Perbedaan lainnya adalah soal hasil akhir. Bila Soeharto berhasil, 
Prabowo gagal. Salah satu sebab mengapa Soeharto berhasil adalah 
pesaing-pesaingnya di tubuh Angkatan Darat tewas dalam G-30- 
S/PKI. Kemudian Soeharto juga melibas PKI, yang secara tradisional 
merupakan musuh Angkatan Darat. Sedangkan pertarungan antara 
Prabowo dan Wiranto adalah pertarungan antara dua orang yang 
sama kuatnya. Jadi, memang harus ada yang dikalahkan. Kecuali 
kalau salah satu pihak mati, seperti peristiwa 1965, maka yang hidup 
otomatis jadi pemenang. 
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PENUH KONFLIK 


Tindakan Prabowo dan Soeharto di atas hanyalah sebagian kecil 
contoh kasus bahwa Angkatan Darat tidaklah selalu sesolid yang 
dibayangkan. Apa yang pernah dilakukan Soeharto atau Prabowo 
baru-baru ini, dari skala gerakan, sebenarnya masih terbilang kecil 
dibanding Pemberontakan PRRI/Permesta. Dari segi persenjataan, 
misalnya, pasukan pemberontak memakai peralatan yang lebih mo- 
dern ketimbang ABRI. Pasukan pemberontak juga dipimpin oleh per-' 
Wira-perwira yang disegani, seperti Kol. A.E. Kawilarang dan Kol. 
Maludin Simbolon. Pemberontakan PRRI/Permesta merupakan con- 
toh klasik dari adanya konflik intern di Angkatan Darat. Selain itu, 
Pemberontakan PRRI/Permesta merupakan kasus istimewa karena 
melibatkan peran CIA secara terang-terangan. 

Beberapa contoh kasus “klasik” lainnya adalah konflik antara 
Nasution dan Zulkifli Lubis, Ahmad Yani dan Nasution, Ali Murtopo 
dan Soemitro, serta sikap oposisi sejumlah jenderal dalam Petisi 50. 

Konflik intern AD pada tahun 1950-an terlihat lebih terbuka kare- 
na para perwira terpolarisasi dalam orientasi politik (partai) dan 
semangat fanatisme “rumpun” Divisi, terutama Siliwangi, 
Diponegoro, dan Brawijaya. Sedangkan sebab-sebab polarisasi per- 
wira sekarang tidak seterang itu. Kini ada kecenderungan bahwa 
polarisasi itu berdasar tahun kelulusan di Akmil. Sudah merupakan 
hal biasa, jika seorang perwira memperoleh posisi tinggi, dia akan 
memprioritaskan teman-teman sekelasnya untuk turut dipromosikan. 

Konflik tidak hanya terjadi di elite pimpinan di Mabes AD, tapi 
bisa juga pada level di bawahnya, seperti kodam dan resimen. Seperti 
pernah terjadi pada jabatan Komandan Korps Baret Merah. 
Pergantian Komandan Korps Baret Merah dari Mayjen TNI Muchdi 
P.R. ke Mayjen TNI Sjahrir baru- baru ini, di tengah suasana konflik 
Angkatan Darat, bukanlah peristiwa yang pertama. 

Pergantian Komandan Baret Merah ketiga, dan Mayor Djaelani ke 
Mayor Kaharudin Nasution, juga diliputi ketegangan. Mayor Djaelani 
terlibat dalam konflik Angkatan Darat karena masuk dalam konspirasi 
Kolonel Zulkifli Lubis, yang menentang kepemimpinan A.H. Nasution. 


(62) Eros DJAROT, DKK 


Kemudian pergantian Komandan Baret Merat dan Kol. Inf. Moeng 
Parhadimuljo ke Letkol Inf. Sarwo Edhie juga diliputi ketegangan. 
Menurut Benny Moerdani dalam biografinya, Menpangad Jenderal 
Achmad Yani lebih memilih Sarwo Edhie sebagai komandan ketim- 
bang calon lainnya, yaitu Letkol Inf. Wijoyo Suyono, karena Sarwo 
Edhie adalah teman seperjuangan Yani, sejak masih di kampung hala- 
man mereka di Purworejo. 

Kemudian yang masih segar dalam ingatan kita, ketika Lettu Ini. 
Sanurip, anggota Grup 1/Kopassus, menembak beberapa atasannya, di 
antaranya adalah Komandan Detasemen 81 Kopassus Letkol Inf. Adel 
Z.P. Gustimigo, di Timika (Irja), pertengahan April 1996. Masih di Irian 
Jaya, beberapa waktu kemudian, kita mendengar Danyon 412/Kostrad, 
yang berbasis di Purworejo, tewas ditembak oleh anak buahnya sendiri. 

Mengapa bisa terjadi ketegangan seperti itu? Kemungkinan besar 
karena struktur dan hierarki di Angkatan Darat. Sebenarnya, struktur 
AD adalah struktur yang menekan. Memang bisa saja beralasan, itu 
untuk kepentingan disiplin. Tapi bagi prajurit yang tidak tahan, tetap 
saja akan membuat stres. Tak heran, seperti banyak dirnuat di media 
massa, banyak oknum ABRI yang banyak mencari hiburan di 
diskotek sekadar mengurangi rasa stresnya. 


RATU KEMBAR 


Beberapa konflik di Angkatan Darat, di antaranya sudah bisa dise- 
but “Putsch”, Putsch adalah suatu gerakan perebutan kekuasaan de- 
ngan kekerasan, dengan pelaku dan jangkauan terbatas. Istilah Putsch 
pertama kali diintrodusir oleh Bung Karno, untuk melabel “Peristiwa 
Madiun 1948”. Peristiwa G-30-S/PKI masuk kategori “Putsch” karena 
pelakunya terbatas, yaitu sebuah konspirasi antara Aidit, Sjam, dan 
unsur ABRI (Brigjen Supardjo, Mayor (U) Sujono, Kol A. Latief, Letkol 
Untung - dua perwira terakhir konco Soeharto), dengan sasaran pim- 
pinan Angkatan Darat. 

Peristiwa G-30-S/PKI merupakan kulminasi konflik yang sangat 
tajam di tubuh Angkatan Darat. Karena begitu banyaknya faktor yang 
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mewarnai peristiwa itu. Salah satunya adalah soal moralitas. Soal 
moralitas merupakan faktor yang relatif baru sebagai penyebab kon- 
flik, setelah sebelumnya faktor politik semata. Seperti ditunjukkan 
Ben Anderson dalam “Cornell Paper”, beberapa perwira “rumpun” 
Diponegoro (Kol. Inf. Suherman, Letkol Inf. Untung) merasa sakit hati 
kepada pimpinan Angkatan Darat asal rumpun Diponegoro, yang 
mulai bergaya hidup mewah dan berfoya-foya. Pimpinan AD yang 
dimaksud, salah satunya, adalah Jenderal Achmad Yani. Gaya hidup 
mewah tidak sesuai dengan nilai-nilai keprihatinan khas kejawen 
yang menjadi panutan rumpun Diponegoro. 

Soeharto, sebagai salah satu sesepuh rumpun Diponegoro, banyak 
mengambil keuntungan dalam kemelut itu, Ia memanfaatkannya 
untuk menyingkirkan pesaing beratnya sejak di Kodam Diponegoro, 
yaitu Achmad Yani sendiri. Soeharto menganggap Achmad Yani seba- 
gai ganjalan bagi kariernya. Ada egosentrisme pada Soeharto. Ia 
merasa lebih senior dari Yani, tapi karier Achmad Yani melejit, 
sementara Soeharto malah dicopot dari Panglima Diponegoro, karena 
kasus smokel, kemudian dikirim sekolah ke SSKAD (sekarang 
Seskoad). Selain itu, Ahmad Yani mencoret nama Soeharto dari daf- 
tar peserta Seminar AD “Tri Ubaya Cakti” (1965), sehubungan dengan 
kinerja Soeharto yang payah di mata Yani. 

Ketika di SSKAD, Soeharto menyimpan benih dendam kepada D.I. 
Panjaitan, sesama siswa di SSKAD. Menurut Brigjen TNI (Purn) Hario 
Kecik, Panjaitan menentang pengangkatan Soeharto sebagai ketua 
Senat Perwira Siswa di SSKAD, mengingat latar belakang yang kurang 
bersih (maksudnya korupsi), ketika masih menjabat Pangdam 
Diponegoro. 

Dari keseluruhan fakta yang ada, hal ini sering digunakan oleh 
para ahli, untuk menilai tindakan Soeharto, membiarkan terjadinya 
pembunuhan para jenderal oleh pelaku gerakan G-30-S, dilatarbe- 
lakangi oleh kepentingan pribadi yang bermotif dendam, dan strategi 
mencapai pucuk pimpinan Angkatan Darat. Tentunya asumsi ini 
masih bisa diperdebatkan. 

Soeharto tidak hanya keras terhadap pihak-pihak yang dianggap- 
nya lawan, seperti Achmad Yani, Nasution, dan Panjaitan, tetapi juga 


(641 Eros DJAROT, DKK 


terhadap teman-teman dekatnya yang dulu banyak membantunya. 
Beberapa perwira yang dulu banyak membantunya mencapai 
kekuasaan, seperti Sarwo Edhie, Kemal Idris, Widodo, Ali Moertopo, 
Soemitro, H.R. Dharsono, dan Benny Moerdani. Metode yang dipakai 
Soeharto dalam menyingkirkan teman-temannya adalah “habis manis 
sepah dibuang”. 

Soeharto juga tangkas menyingkirkan kawan-kawannya yang 
berpotensi menyaingi figurnya. Itu dilakukan Soeharto untuk terhin- 
dar dari fenomena “Ratu Kembar”. Fenomena “Ratu Kembar” adalah 
nilai kejawen yang diinspirasi lakon dalam dunia pewayangan, yang 
membawa pesan, jika seorang Ratu atau Raja memiliki “kembaran” 
(baca: pesaing), hal itu merupakan delegitimasi bagi kekuasaannya. 
Maka calon “kembaran” itu harus cepat disingkirkan. Orang terakhir 
yang dianggap berpotensi menjadi “Ratu Kembar” adalah Benny 
Moerdani. Sedikit mundur ke belakang, adalah kasus digusurnya 
Ibnu Sutowo dari Dirut Pertamina. Penggusuran dua orang kuat itu, 
kiranya mendukung asurnsi ini. 
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Amerika Campur Tangan 


Wawancara dengan Manai Sophiaan, mantan duta 
besar RI di Moskow. 


Sejauh Anda tahu, bagaimana sikap Soeharto sebelum meletus G- 
30-52? | 

Tahun 1965 sebelum G-30-S, sudah terjadi percobaan kudeta, yaitu 
pada waktu Harto mengirim Jenderal Kemal Idris untuk mengepung 
istana guna menangkap Soebandrio dan menteri-menteri. Itu per- 
cobaan kup, cuma tidak berhasil. 


Menurut Anda, apa peran Soeharto dalam peristiwa G-30-S? 

Saya meyakini Soeharto berperan penting. Dia punya hubungan de- 
ngan Aidit. Dalam buku saya juga disebut. Sjam Kamaruzzaman, 
menurut penyelidikan, adalah agen ganda. Dia dipakai oleh CIA, dia 
juga dipakai oleh PKI. Anehnya, dia kan dilepas dari tahanan. Entah 
dia dikirim ke luar negeri atau mana, nggak tahu. Mungkin dia sudah 
operasi plastik sehingga tak dikenal lagi. Kenapa saya bilang begitu? 
Karena semua orang PKI yang ditangkap hidup-hidup oleh pemerin- 
tah Soeharto, seperti Njoto, Lukman, Sudisman, semuanya dibunuh 
tanpa pemeriksaan, tanpa dihadapkan di muka pengadilan. Analisis 
saya, supaya mereka tidak bicara lagi. 


Bagaimana hubungan Soeharto, Aidit, Sjam? 

Itu cerita kelompok Pathuk, Yogya. Di tempat itu mereka kumpul. 
Yang paling penting itu, mengapa Aidit yang ditangkap hidup-hidup 
tidak diperiksa, dan malah langsung dibunuh di Solo? Nah, kalau 
tidak begitu, Aidit kan akan cerita, to? 
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Bagaimana hubungannya dengan Latief, kan tak pernah ada orang 
tahu. Tapi pembelaan Latief, itu kan jelas, dia telah memberitahukan 
kepada Pak Harto bahwa akan ada gerakan. Dan, menurut keterangan 
Latief, pagi pukul enam kan Soeharto sudah pakai pakaian lengkap, 
tinggal pakai pistol saja. Sedang Bung Karno pukul delapan pagi baru 
tahu ada apa-apa (G-30-S). Dus, Pak Harto mestinya kan lapor. Tapi 
dia tidak lapor. 


Hario Kecik menyatakan Anda menerima dokumen-dokumen CIA. 
Saya sih, banyak. Bukan saja dari Hario Kecik, tapi juga dari luar 
negeri. 


Bisa dijelaskan isi dokumen CIA? 

Yang terpenting bahwa Amerika itu campur tangan. Amerika sudah 
lama menghendaki supaya rezim Soekarno jatuh. Dan Amerika (sejak 
Eisenhower) berpendapat bahwa Indonesia tidak boleh menjadi 
negara yang kuat seperti negara kesatuan. Negara harus dipecah- 
belah. Bukan CIA saja. Tapi juga Inggris. 


Apakah Soeharto juga menjalin hubungan dengan CIA? 

Harto dulu, waktu masih Pangdam, kan penyelundup barang-barang 
ke luar negeri. Karena itu diusulkan dipecat. Kemudian datanglah 
Gatot Soebroto, terus mengusulkan kepada Bung Karno supaya 
Soeharto jangan dipecat. Lebih baik dia sekolah. Di Sesko (SSKAD) 
dia bertemu dengan Gubernur Sesko, yakni Soewarto. Soewarto ini, 
banyak orang tahu, bahwa dia agen CIA. Nah, mungkin dialah yang 
mempengaruhi Soeharto turut menjadi agen. Walaupun kita tidak 
katakan waktu itu agen, menurut analisis, ia turut bekerja buat agen 
CIA. Soeharto mendapat ilham dari Soewarto. 


Bagaimana dengan KGB? 

KGB itu menjadi musuh partai komunis Tiongkok. Jadi, yang men- 
dorong keadaan di sini Tiongkok. Rusia sama sekali tidak tahu apa- 
apa. Aidit ketemu sama saya di Paris. Lantas, waktu saya pulang ke 
Moskow, dia pergi ke Moskow tanpa memberi tahu saya. Kemudian, 
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BK kirim saya telegram supaya Aidit disuruh pulang. Lantas Njoto 
menyusul Aidit ke Moskow. Tapi Aidit dan Njoto dimarahi oleh 
Moskow. Moskow tak setuju ada huru-hara di Indonesia. Karena 
Indonesia kan disokong RRT. Nah, ini, katanya, akan merugikan Uni 
Soviet Jadi, apa yang dilakukan RRT di Indonesia tak disetujui 
Moskow. 


Aidit datang ke Soviet untuk apa? 
Katanya lapor bahwa akan ada gerakan. Katanya itu tidak sesuai de- 
ngan teori Marxisme. Apalagi BK kan kawan yang rapat dengan Soviet. 


Anda tahu dari mana Moskow tak menyetujui? 

Saya kan saban hari berhubungan dengan Moskow. Saya kan duta 
besar di sana, jadi saya tahu politik yang terjadi di sana. Saya bicara 
dengan duta besar Korea Utara waktu itu. Dia bilang, wah, perang 
besar. Saya bilang perangnya bagaimana? Ya, tahu sendiri, lah. Perang 
itu yang dimaksud, ya memarahi Aidit dan Njoto itu. 


Bagaimana peranan RRT? 

Peranannya besar sekali di Indonesia. Terutama karena BK ingin 
negara-negara yang baru supaya bersatu. RRT kirim senjata untuk 
membangun angkatan kelima. Lantas libatkan AU. 
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Soeharto itu Akan 
Dikeluarkan dari AD 


f Wawancara dengan Mayjen (Purn) Hario Padmo- 
: diwirio (Hario Kecik), mantan Pangdam Mulawarman. 


L. 


Bisa dijelaskan tugas Anda di sekitar tahun 1965? 

Saya Pangdam Mulawarman, Kaltim, tahun 1958-Desember 1964. 
Januari 1965, saya ditugasi Jenderal Yani, sekolah muter di Rusia. Waktu 
itu pangkat saya brigjen akhir, mau mayjen. Tapi, begitu Yani tak ada, 
pangkat saya tidak dinaikkan oleh orang-orang itu. Saya pulang 1977. 
Saya ke kedutaan RI di Rusia, mereka nggak mau beri surat karena takut. 
Saya nekat pulang. Di Kemayoran saya sudah ditunggu. Ali Moertopo 
ikut menyambut. Begitu turun, saya langsung ditahan di rumah 
tahanan militer. Padahal, saya pikir akan dibawa ke Mabes AD. Saya 
ditangkap dengan alasan involve G-30-S. Saya ditahan 4 tahun kurang 
3 bulan. Nggak ada pengadilan. Tapi saya sudah merasakan, sudah 
saya identifikasi, orang-orang ini kurang ajar. 


Apa betul waktu itu ada konflik Soeharto-Yani? 

Soeharto itu kan merasa lebih senior dari Yani. Apalagi jauh sebelum 
menjabat pangkostrad, sekitar 1961, dia merasa lebih dekat dengan 
Gatot Soebroto (Wakil KSAD). Lha, Yani waktu itu masih komandan 
resimen. Lho, kok Yani yang jadi KSAD. Kok nggak dia. Mangkel dia. 


Waktu itu Anda sudah kenal Soeharto? 

Saya kenal dia pertama di Makassar, 1950, saat perang RMS. Saya 
kepala staf Brigade 16, Jatim. Dia Brigade 10, Jateng. Terus ada cerita 
dari Pak Soengkono, dia itu tahu Pak Harto itu smokel (penyelundup), 
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untuk kepentingan pribadi. Soengkono itu dekat dengan saya karena 
sama-sama di Surabaya. 

Kata Soengkono, waktu itu Soeharto sebenarnya sudah akan diam- 
bil tindakan karena terbukti penyelundup. Diberhentikan, diganti 
Pranoto. Harto dicopot dari pangdam, terus disekolahkan. Harto itu 
bahkan sudah akan dikeluarkan dari AD oleh Nasution. Tapi katanya, 
Gatot Soebroto menengahi, terus disekolahkan. Itu sekitar 1959. 
Karena itulah Pranoto masuk bui. Itu Mursyid tahu. Soeharto itu 
habis KNIL terus PETA. Makanya Soeharto musuhi Nasution juga. 


Mengapa Gatot Soebroto membela Soeharto? 

Ya, gitu saja. Wong, Gatot Soebroto itu wong “gendheng” (gila). 
Belakangan Soeharto juga nggak senang sama Soengkono. Ada cerita 
lucu, waktu saya sakit dirawat di RS Gatot Soebroto, 1978, saya per- 
nah ketemu istrinya Soejono, Komandan Batalyonnya Soeharto. 
Istrinya Soejono cerita, “Kurang ajar itu, Pak. Batalyon-batalyon di 
Kodam Jateng itu punya koperasi. Uangnya oleh Soeharto diambil 
dengan janji akan dibelikan mobil di Surabaya untuk komandan- 
komandannya. Ternyata nggak kembali-kembali. Terus Harto kirim 
kabar, uang sudah kena gunting (sanering). Jadi, saya cuma beli 
mobil 1 unit. Orang-orang ya, mangkel.” 


Ada yang bilang Soeharto terlibat G-30-S, apa komentar Anda? 

Setuju. Wong, itu pasukan dia semua. Yang disuruh datang ke 
Jakarta, di sekitar Monas, itu kan pasukan dia. Dari Jatim, batalyon 
530, wakil komandannya, Soekarbi, ikut ditahan sama saya. Dari 
Diponegoro satu, dan dari Siliwangi satu. Soekarbi cerita sama saya. 


Bagaimana ceritanya? 

Kita ini diperintah, ya jalan. Di tengah jalan, sekitar Klaten, Jateng, 
diperintah buat formasi tempur. Lho, kok formasi perang? Untuk apa? 
Terus disuruh bawa peluru second line. Jadi, lebih banyak pelurunya. 
Perintahnya ya dari Soeharto. Soekarbi itu tunjukkan surat perintah- 
nya. Itu kan pasukannya Kostrad. Mereka diperintah untuk peringatan 
5 Oktober. Soekarbi sendiri ya nggak ngerti apa-apa. Ketika sudah dita- 
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han, marah-marah dia, “Kurang ajar Soeharto itu,” katanya. Terus ada 
kapten dari batalyon 530, namanya Saleh, yang dihukum mati. Dia itu 
komandan kompi. Dia ngomong ke saya, “Pak, saya ini ndak berpolitik.” 


Apakah tiga kesatuan pasukan itu yang dalam film G-30-S disebut 
pasukan tak terdentifikasi? 

Embuh (entah), itu karangan semua. Tapi yang lucu, surat perintah 
yang dibawa Soekarbi itu dibeli Soeharto. Sekitar Rp 20 juta. 


Kapan kejadiannya? 

Sesudah Karbi dilepas. Dia dilepas setahun sebelum saya, sekitar 
1981. Anaknya telepon saya, “Pak Hario, surat perintahnya Pak Harto 
mau dibeli. Pak Hario setuju, kok, ya?” Saya bilang, “Eh..., aku gak 
melok-melok (tidak ikut-ikut).” 


Apa indikasi lain Soeharto terlibat G-30- S? 

Yang saya pasti tahu, sebelum Nasution dinonaktifkan Bung Karno 
pada 17 Oktober 1952, kita membentuk Ikatan Perwira. Komisarisnya 
itu Mayjen S. Parman, Mayjen Sutoyo, saya, dan D.I. Panjaitan. Itu 
dari AD. Yang dari AU, Abdul Rahmat. AL-nya Ali Sadikin, waktu itu 
masih kapten. Dibentuk untuk mengisi vakum yang terjadi di AB. Kan 
waktu itu nggak ada KSAD-nya. Kita briefing. 

Lha, mereka ini semua akhirnya dipenjara, kecuali Ali Sadikin. 
Yang dibunuh itu Parman, Panjaitan, dan Toyo. Saya ndak (dibunuh) 
karena di luar negeri. Abdul Rahmat ditangkap. Ali Sadikin kok nggak 
diapa-apakan? 


Apa Anda melihat peran CIA? 

Kalau baca CIA paper -saya dapat dari seseorang- Parman pernah 
bilang ke Bung Karno, “Kalau ada apa-apa, saya yang akan bertin- 
dak.” Tapi Bung Karno tetap tersenyum bilang, “Nggak usah.” 

Nah, itu dilaporkan ke Howard Jones, dubes AS di Indonesia waktu 
itu. Yang lapor itu, menurut CIA paper, namanya Hendro, itu ajudan- 
nya Nasution, dan Sumantri. Ternyata di CIA paper ada nama yang 
dihapus. Yang dihapus itu ada kalau sekitar 8 kata. Itu mata-mata CIA. 
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Apakah Soeharto juga main dengan CIA? 

Dia itu tahu. Orangnya Soeharto, seperti Kol. Suwarto, Wakil 
Komandan Sesko AD, dicap sebagai agennya CIA. Warto itu teman 
saya. Dia itu saya kenal sejak muda di Tentara Pelajar. Orangnya 
memang nggak bisa serius. Ketika dengar orang-orang (korban G-30- 
S) jadi mayat, dia itu nangis. Dia pikir, para korban itu hanya diculik 
kemudian diamankan. Ndak tahunya, grup lain yang membunuh. 
Warto itu kelompoknya Kemal Idris. Jadi, Soeharto, Soewarto, dan 
kelompoknya Kemal Idris itu juga tahu. M.T. Haryono itu juga mem- 
bela Soekarno, seperti Parman. 


Tadi Anda menyebut “orang lain', siapa itu? 
Yo, genah Soeharto ngono lho (Ya, jelas Soeharto gitu, lho). 
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Aksi Pembantaian 
Gaya Soeharto 


Meledaknya G-30-S seperti membuat Soeharto 
merasa bisa bertindak apa pun. Dia, atas bantuan 
CIA, membantai tak kurang dari 250.000 nyawa. 
Setelah itu, dia tampil sebagai presiden. 


an itu!” Wartawan News State Agency, Kathy Kadane, menye- 
butkan ha! itu dalam suratnya kepada DeTAK, melalui sumber 
DeTAK di Washington DC, Senin (14/10). 

Sejak 1989, Kathy secara intens meneliti sejauh mana peranan CIA 
dalam peristiwa di seputar G-30-S. Ia tergerak melakukan penelitian 
ini setelah menemukan sebuah dokumen CIA bahwa, sejak meletus- 
nya G-30-5, terjadi pembantaian terhadap setidaknya 250.000 nyawa, 
yang diduga terlibat PKI atau simpatisannya. Apalagi mantan anggota 
CIA yang bertugas di Jakarta (1964- 1967), Ralph McGehee, membe- 
narkannya. Gehee menggambarkan, pembantaian itu sebagai salah 
satu tragedi terburuk dalam sejarah kemanusiaan di abad ke-20. Di 
banding dengan pemusnahan terhadap suku Tutsi, Rwanda, Afrika, 
atau etnis Bosnia saja, pembantaian yang ditudingkan kepada 
Soeharto ini memang jelas jauh lebih banyak menelan korban. 

Memang, kalau dibandingkan dengan yang dilakukan pemimpin 
Khmer Merah, Pol Pot, pembantaian ini “kalah banyak.” Tapi, Pol Pot 
melakukannya selama tak kurang dari 11 tahun, sementara Soeharto 
hanya beberapa bulan. 


Te bisa disangsikan lagi, CIA-Soeharto melakukan pembantai- 


Dalam penelitian Kathy, pembantaian itu diawali dengan diserah- 
kannya daftar 5.000 nama anggota PKI yang disusun CIA kepada 
seseorang bernama Kim Adhyatman. Dari Kim, daftar itu kemudian 
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diberikan kepada Adam Malik. Lalu oleh Adam Malik diserahkan 
kepada Soeharto. Belakangan, Kim menjadi asisten Adam Malik, lalu 
menjadi penasihat editor Kantor Berita KNI. 

Dan Kim ternyata tidak membantah hasil penelitian Kathy tersebut. 
Katanya, daftar itu diterimanya dari staf bagian politik AS, Edward 
Masters (Tempo, 6 Oktober 1990). Tapi, katanya, dia tidak tahu persis 
apakah daftar itu kemudian jatuh ke tangan Soeharto atau tidak. 

Menurut Edward Masters, sejak daftar itu jatuh ke tangan “orang 
yang tepat”, perburuan dan pembantaian terhadap para anggota PKI 
dan simpatisannya memang berlangsung di pelbagai daerah di 
Indonesia. Apalagi setelah CIA menyerahkan bantuan peralatan 
militer, seperti jip, senjata api ringan, radar, dan radio komunikasi, 
kepada Pangkostrad Mayjen Soeharto. 

Mengutip sejumlah dokumen CIA dan pengakuan para mantan agen 
CIA sendiri, Kathy menyebutkan, bantuan fasilitas militer yang paling 
efektif dalam menunjang pembantaian itu adalah sarana radio radar. 
Radio ini digunakan oleh Soeharto buat mengatasi kesulitan hubung- 
annya dengan satuan-satuan AD di pelbagai daerah sehingga setiap 
perintah operasi militer bisa lebih cepat dijalankan. Dan radio itu pun, 
menurut Kathy, ternyata dijadikan sebagai salah satu elemen penting 
dalam operasi intelijen CIA buat memonitor jalannya pembantaian. 

Mengutip pernyataan seorang mantan pejabat Kedubes AS, Kathy 
Kadane menyebutkan bahwa radio radar tersebut berteknologi paling 
canggih dan dimiliki AS saat itu, antara lain radio radar tipe Collins 
KWM-2 dan transceiver satu sisi berfrekuensi tinggi yang merupakan 
radio mobil yang sangat lengkap. Semuanya dikirimkan oleh CIA dari 
Clark Field, Filipina, langsung ke Mabes Kostrad, dengan menggu- 
nakan pesawat C-130. 

“Saya memang punya bukti-bukti soal itu. Termasuk rekaman 
pembicaraan seorang militer Indonesia yang memerintahkan prajurit- 
nya untuk membunuh seseorang,” kata Kathy Kadane, yang sampai 
saat ini masih berjuang keras agar semua pelaku pembantaian itu di- 
ajukan ke Mahkamah Internasional. 

Dan yang menyeramkan, pembantaian itu juga dilakukan pada 
sejumlah wanita. Setidaknya, 78 wanita yang masuk ke dalam daftar 
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nama yang diberikan oleh CIA itu dibunuh dan mayatnya dibiarkan 
tergeletak di pelbagai tempat (Mark Cirtis, The Ambiguities of Pozver: 
British Foreign Policy since 1945, terbitan Zed Books; London, 1995). 

Laporan-laporan intelijen Inggris, seperti dikutip Curtis, menye- 
butkan bahwa para korban pembantaian itu jasadnya memang di- 
biarkan digeletakkan di sembarang tempat. Mirip korban penembakan 
misterius (petrus) yang diakui Soeharto berdasar perintahnya 
(Soeharto: Pikiran, Ucapan dan Tindakan Saya). 

Dan gilanya, korban pembantaian itu tak hanya anggota PKI dan 
simpatisannya. Tapi juga orang-orang yang dicurigai, dan ketika salah 
menjawab pertanyaan para interogator, mereka langsung ditembak 
(Ecologist, Vol. 26, No. 5, September-Oktober 1996). 

Presiden Soekarno sendiri, menurut Dewi Soekarno, sempat me- 
minta Soeharto agar menghentikan pembantaian itu. Saat itu, 
Soekarno baru menerima informasi bahwa korban pembantaian 
sudah mencapai 78.000 orang. “Tapi Pak Harto tak menggubris per- 
mintaan itu, sampai Bapak (Soekarno -red.) mengeluh, hasil kerjaku 
selama dua puluh tahun musnah,” kata Dewi. 

Uniknya, mantan dubes AS Marshall Green (1965-1969), seperti 
dituturkan dalam bukunya Indonesia: Crisis and Transformation, 
1965-1968, menyebutkan pihaknya cuma memberikan bantuan 
walkie-talkie kepada Soeharto, melalui Nasution. Tujuannya, “demi 
menjaga keselamatan Soeharto-Nasution”. 

Namun, menjelang akhir hayatnya (Marshall Green meninggal 
Maret 1997), dia membenarkan bahwa AS memang menyuplai bantu- 
an radio kepada Angkatan Darat Indonesia. Ia juga mengakui adanya 
serangkaian pembunuhan setelah meletusnya Gerakan 30 September. 
Cuma, katanya, AS memilih diam. Sebab, tindakan atau pernyataan 
apa pun yang menyangkut soal pembunuhan itu dikhawatirkan bisa 
dimanfaatkan Soekarno atau PKI. “Di AS sendiri memang muncul 
kecaman, mengapa AS tidak bicara kepada Angkatan Darat untuk 
menghentikan pembunuhan itu, atau sekurang-kurangnya menyatakan 
penyesalannya di depan umum,” katanya. 

Menurut Ralph McGehee, aksi pembantaian didahului dengan 
mengkondisikan masyarakat Indonesia antipati terhadap PKI, melalui 
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berita media massa bahwa PKI telah melakukan penyiksaan biadab 
terhadap pada para jenderal yang jadi korban G-30-S. “Dan ini ter- 
nyata sangat efektif membakar emosi massa,” katanya. 

Masih mengutip sejumlah bocoran dokumen intelijen Inggris, 
Curtis menyebutkan, Duta Besar Inggris di AS, Patrick Dean, membe- 
narkan bahwa AS menyuplai peralatan militer dalam paket obat- 
obatan dan PL 480 (produk pertanian). Dalam suratnya kepada 
atasannya di London, Dean menulis suplai itu ditujukan sebagai 
“suatu bentuk dukungan jangka pendek” dari AS kepada para jende- 
ral AD. Nilainya sekitar 1 juta dolar AS. 

Sementara itu, dokumen rahasia AS yang disalin oleh sejarawan 
Gabriel Kolko menyebutkan, pada awal November 1965 para jenderal AD 
di Indonesia meminta bantuan senjata dari AS untuk mempersenjatai 
kaum antikomunis dari kalangan keagamaan dan pemuda nasionalis. 

Yang menarik, sebelum pembantaian terjadi, perwira Intel AD, 
Kolonel Sukendro, menyatakan bahwa dia menerima daftar nama jen- 
deral yang terbunuh dalam G-30-S dari pemeritah Cina, padahal 
Kostrad sendiri belum mengetahui secara persis nasib para jenderal 
tersebut. Sukendro, yang kelak dikenal sebagai salah seorang tokoh 
Petisi 50, memang berangkat ke Beijing, menjelang meletusnya G-30- 
S. Dan begitu G-30-S meletus, dia langsung pulang ke tanah air, serta 
sekaligus menuturkan bahwa pemerintah Cina memberinya daftar 
nama jenderal yang terbunuh itu. Akibat pernyataan ini, muncul 
gelombang aksi perusakan terhadap konsulat Cina di pelbagai dae- 
rah, seperti Medan, Banjarmasin, dan Ujungpandang. Puncaknya, 1 
Oktober 1966, kedubes Cina diserbu dan dibakar. 

Pemerintah Beijing kemudian membalasnya dengan menyerbu 
kedubes RI dan membakar Merah Putih. Cina pun memberikan suaka 
kepada para diplomat dan orang Indonesia yang berada di Cina dan 
dipanggil oleh militer untuk diminta keterangannya. Pada 1967, 
hubungan diplomatik Cina-Indonesia terputus. Anehnya, setelah itu, 
Soeharto malah memberikan berbagai hak istimewa bagi sejumlah 
pengusaha Cina, yang punya hubungan khusus dengan pemerintah 
Beijing. Ada apa? 
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Selama Yani Masih Ada, 
Soeharto tidak Mungkin Naik 


Wawancara dengan DR. Ben Anderson, penulis 
Cornell Paper, tinggal di Amerika Serikat. 


Berbagai pendapat mengatakan bahwa dalang utama G-30-S PKI 
bukan PKI, melainkan Soeharto. Benarkah demikian? 

Saya kira belum bisa dibuktikan 100 persen. Memang ada beberapa 
fakta bahwa Kolonel Latief beberapa kali menemui Soeharto di berba- 
gai kesempatan, lalu memberi tahu Soeharto bahwa akan ada suatu 
aksi terhadap Dewan Jenderal (Achmad Yani dan kawan-kawan). Dan 
adanya suatu fakta bahwa ternyata Soeharto diam saja dan tidak 
melakukan tindakan apa-apa. Ia juga tidak melaporkan adanya ren- 
cana tersebut kepada Jenderal Yani cs. 


Apa yang bisa Anda katakan dari fakta-fakta tadi? 
Saya hanya bisa memberikan satu kemungkinan. Secara Machiavelis, 
mungkin Soeharto berpikir ada baiknya juga kalau Jenderal Yani di- 
singkirkan. Sebab, kelompok Yani itu kan lawan Soeharto. Jadi, keti- 
ka ada pihak lain yang bermaksud menyingkirkan Yani, mungkin bagi 
Soeharto itu bagus-bagus saja. 
Tapi, ada satu keanehan yang perlu juga diperhatikan di sini. 
Beberapa tentara yang terlibat dalam gerakan menyingkirkan Yani 
cs ternyata orang-orang dekat Soeharto. Yang namanya Kolonel Latief 
itu sudah dekat dengan Soeharto dan Ibu Tien sejak di Yogya dulu. 
Bahkan Letkol Untung, yang dianggap sebagai pemegang komando 
dalam G-30-S, bukan saja dekat dengan Soeharto. Soeharto bahkan 
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mensponsori perkawinannya. Tapi, pada akhirnya, orang-orang ini 
dihabisi nyawanya oleh Soeharto juga. 

Saya punya dugaan, Soeharto ini ibarat sedang main catur. 
Pertama, dia biarkan anak buahnya untuk menghantam Yani cs. 
Sebab, dengan begitu, Soeharto kelak bisa memakai dalih ini untuk 
menghantam PKI. Kemudian, sebagai satu-satunya jenderal yang 
tahu persis tentang apa yang akan terjadi, Soeharto dengan mudah 
bisa melakukan tindakan balasan. Saya kira, para penggerak G-30-S 
PKI tidak mengira bakal mendapat tindakan balasan dari Soeharto. 
Jadi, akhirnya yang dilakukan Soeharto adalah anak buahnya dikor- 
bankan, Pak Yani dikorbankan. Semua dikorbankan. 


Apakah bisa dikatakan bahwa Soeharto memotong di tikungan? 
Ini pun belum begitu jelas. Sebagai sebuah kemungkinan, ada orang- 
orangnya Ali Moertopo, yang berada dalam gerakan Untung cs, men- 
dorong mereka untuk bikin ini bikin itu. Saya kira, orang yang tahu 
persis soal ini, di samping Soeharto dan Ali Moertopo, adalah Benny 
Moerdani. 


Ada kesan bahwa orang-orang yang dianggap terlibat dalam G-30- 
S punya kedekatan dengan Soeharto karena perkoncoan di masa 
lalu, bukan kedekatan ideologis. Anda sependapat? 

Begini. Reputasi Soeharto sejak zaman Orla tidak bisa dianggap seba- 
gai perwira sayap kanan. Dia tidak pernah belajar di Amerika. Jadi, 
wajar saja kalau di mata para pendukung Bung Karno setidak- 
tidaknya Soeharto itu seorang Soekarnois. Apalagi kalau diban- 
dingkan dengan Yani, yang pernah belajar di Amerika dan berkali-kali 
mengadakan kontak yang intensif dengan atase militer Amerika di 
Jakarta. 


Menurut amatan Anda, bagaimana PKI memandang Soeharto saat 
itu? 

Saya pernah mewawancarai tokoh penting PKI, almarhum Wikana. 
Waktu itu Soeharto baru saja diangkat sebagai pangkostrad. Saya 
tanya kepada Wikana, bagaimana Soeharto menurut pandangan dia. 
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Wikana bilang: “Oh, Soeharto itu baik. Saya pernah ikut sama dia 
ketika Soeharto diutus Jenderal Soedirman untuk mencegah meletus- 
nya peristiwa Madiun.” Jadi, di mata Wikana dan para pimpinan PKI 
pada umumnya, Soeharto jelas bukan perwira angkatan darat tipe 
Nasution atau Yani. Karena itu, bisa dimengerti kalau di kalangan ten- 
tara ada yang merasa bahwa Soeharto cukup loyal kepada Soekarno. 
Jadi, kalaupun bukan kelompok kiri beneran, setidak-tidaknya dia 
bukan kelompoknya Yani dan Nasution. 


Kalau begitu, posisi Soeharto sebelum G-30-S memang cukup 
menguntungkan. Komentar Anda? 

Yang jelas, kalau ada orang yang memegang kesatuan yang paling 
penting di Jakarta waktu itu, Soehartolah orangnya. Jadi, kalau waktu 
itu mereka tidak percaya sama dia, pasti dia sudah disingkirkan. 
Maka dari itu, saya dulu sempat bertanya-tanya, mengapa orang yang 
punya posisi begitu penting dalam jajaran militer seperti Soeharto 
ternyata tidak diapa-apakan. 


Tapi, di sisi lain ada suatu pemetaan yang rumit yang terjadi jus- 
tru antara para perwira angkatan darat sesama antikomunis. 
Hubungan Soeharto-Nasution buruk. Nasution-Yani juga kurang 
baik. Soeharto-Yani juga begitu. Bagaimana ini? 
Ini memang masih menjadi tanda tanya. Yang jelas, Soeharto 
memang pernah dicopot sebagai Pangdam Diponegoro oleh Nasution, 
dengan alasan korupsi dan penyelundupan. Dan kasus ini jelas 
bahwa sebenarnya Soeharto dan kelompoknya merasa tidak senang 
kepada Nasution. Sebaliknya, Nasution pun menganggap rendah 
Soeharto. Itu tampak jelas. Tapi, kalau Yani, masalahnya memang 
agak lain. Yani dan Soeharto sebenarnya setaraf dari segi senioritas. 
Yani itu orangnya memang brilian. Wajahnya juga cakep. Dan di 
atas semua itu, dia merupakan otak dan pembinaan angkatan darat 
pada waktu itu. Dia pun pernah dilatih di Amerika. Nah, di sinilah 
misterinya. Mengapa Soeharto tidak pernah dilatih di Amerika? 
Padahal, sebagian besar perwira yang segenerasi dengannya pernah 
dilatih di Amerika. Ini memang jadi tanda tanya. Tapi yang jelas, sela- 
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ma Yani masih ada, Soeharto tidak mungkin naik ke atas. Padahal, 
dari segi senioritas mereka setaraf. Tapi yang jadi big boss angkatan 


darat ternyata Yani. 


Dalam Cornell paper, Anda mengatakan bahwa gerakan Untung cs 
ini pada dasarnya bertujuan menyingkirkan jenderal-jenderal 
korup. Tapi Nasution, yang dikenal jujur dan bersih, juga jadi 
sasaran. Penjelasan Anda? | 

Saya kira Nasution jadi sasaran bukan karena soal itu. Secara pribadi 
dia*mungkin jujur dan bersih. Tapi kalau jujur secara institusional, 
wah, nanti dulu. Harus diingat bahwa kasus korupsi yang terbesar 
adalah yang terjadi di Tanjung Priok. Dan itu sepenuhnya atas 
bimbingan dia. Bahkan, kalau tidak salah, Jaksa Agung Gatot 
Tanumihardja waktu itu hendak dibunuh oleh tentara karena Jaksa 
Agung mau mengungkap dan menuntut kasus itu. 

Tapi, di atas semua itu, Nasution memang sudah lama dikenal 
dekat dengan orang-orangnya Pentagon. Jadi, ia dianggap dekat de- 
ngan Amerika. Di samping itu, dia dikenal sebagai lawan Soekarno 
sejak peristiwa Oktober 1952. Jadi, di mata gerakan Untung cs, 
Nasution dianggap perwira sayap kanan. Boleh jadi juga ada 
semacam kekhawatiran bahwa, seandainya terjadi kudeta, 
Nasutionlah yang akan memimpinnya. Apalagi desas-desus semacam 
itu memang sudah cukup santer di Jakarta. 


Oke, sekarang soal lain lagi. Ketika jenazah para jenderal itu dite- 
mukan di Lubang Buaya, bagaimana kondisinya pada saat itu? 
Benarkah ada penyiksaan? 
Ini memang menarik karena kebetulan kami punya berkas hasil 
pemeriksaan forensik yang dibuat tim dokter UI. Kalau tidak salah, 
laporan itu dikeluarkan pada tanggal 3 Oktober 1965. Dan kabarnya 
langsung dilaporkan kepada Soeharto. Yang menarik dari hasil 
pemeriksaan forensik yang mendetail itu, ternyata sama sekali tidak 
ada bekas siksaan. 

Tidak ada itu yang namanya mata dicongkel, kemaluan disilet, 
dan sebagainya. Jadi, itu semua ternyata sama sekali tidak ada. Yang 
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ada hanya bekas tembakan dan tulang yang patah. Dan tulang yang 
patah ini, besar kemungkinan, karena para jenderal itu dilempar ke 
dalam sumur yang dalam. Jadi, sama sekali tidak ada bukti bahwa 
para jenderal ini telah disiksa. Kalau tidak salah, laporan itu keluar 
hari Senin. Di dokumen itu ada tanggalnya, ada jamnya, bahkan ada 
nama Soeharto sebagai orang yang akan menerima berkas laporan 
tersebut. Jadi, acara pencongkelan mata dan sebagainya itu baru ter- 
jadi dua hari setelah keluarnya laporan itu. Kalau tidak salah, hari 
Rabu. 


Jadi, berita soal adanya penyiksaan terhadap para jenderal adalah 
berita bohong? 

Ketika Soeharto dan Ali Moertopo cs mulai menguasai media massa 
seminggu setelah G-30-S, media massa menyiarkan adanya penyik- 
saan terhadap para korban. Saya kira itu bohong besar. Dan itu meru- 
pakan propaganda yang dimaksudkan untuk menimbulkan suasana 
di dalam masyarakat bahwa apa saja boleh. Padahal mereka tahu itu 
tidak benar. Jadi, ini memang merupakan suatu strategi Machiavelis 
untuk menghancurkan PKI dan, pada akhirnya, mendongkel 
Soekarno sebagai presiden. 
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- Hari-Hari Akhir Para Pelaku 


Moerdani dan Letkol Inf. Untung Syamsuri, sebagai penghar- 

gaan atas keberanian mereka yang luar biasa dalam merebut 
kembali Irian Barat, Bung Karno berucap: “Bunga mawar tidak mem- 
propagandakan harum semerbaknya, dengan sendirinya harum 
semerbaknya itu tersebar di sekelilingnya...” 

Meski tidak disebut secara langsung, kata-kata pujian Bung Karno 
itu, agaknya, disampaikan untuk Benny dan Untung. Mereka memang 
pantas atas pujian itu karena keduanya adalah “mawar” perwira muda 
Angkarat Darat saat itu (1963). 

Mayor Benny adalah perwira para komando yang sangat menonjol 
dari RPKAD (nama terdahulu Kopassus). Sementara itu, Letkol 
Untung adalah Komandan Batalyon 454/Banteng Raider, sebuah 
batalyon yang kualitas dan tingkat legendanya setingkat Yonif Linud 
330/Kujang I dan Yonif Linud 328/Kujang II. Batalyon yang berbasis 
di Srondol (Semarang) ini, setelah peristiwa G-30-S/PKI, kode 
angkanya diubah menjadi 401, sebagai upaya menghapus jejak 
kelamnya dalam peristiwa 1965. 

Setelah menunjukkan prestasi cemerlang di Irian Barat, keduanya 
dipanggil Bung Karno, untuk diminta sebagai pengawal Bung Karno, 
dalam Resimen Tjakrabhirawa, yang baru akan dibentuk. Namun 
Benny, dengan keberanian luar biasa, sanggup menolak permintaan 
Bung Karno. Sebaliknya, Untung menerimanya, hingga menjadi 
Komandan Batalyon I/Men Tjakra. 

Namun, siapa yang dapat meramalkan nasib manusia. Dari perjalanan 
waktu, kita bisa menyaksikan nasib keduanya berada di persimpangan. 


Gu menyematkan Bintang Sakti kepada May. Inf. Benny 
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Kalau karier Benny bisa mengalir terus, hingga menjadi orang nomor satu 
di ABRI (1983), nasib Untung sungguh mengenaskan, tidak sesuai dengan 
namanya. Kariernya berujung tragis, karena keterlibatannya dalam G-30- 
S/PKI. Terhentinya hidup Untung seperti blessing in disguise bagi karier 
Benny. 

Setelah melalui sidang kilat dalam mahmilub, Untung akhirnya di- 
eksekusi tahun 1969 di Cimahi, Bandung. Setelah peristiwa G-30-S, 
Untung sempat menghilang beberapa bulan. Ia secara tidak sengaja ter- 
tangkap oleh dua orang anggota Armed, di daerah Brebes. Awalnya ia 
tidak mengaku bahwa dia adalah Untung, dan anggota Armed yang 
menangkapnya juga tidak tahu bahwa orang ditangkapnya adalah 
Untung. Namun, melihat kepanikan Untung, dalam bus yang di- 
tumpanginya dalam pelarian, justru mengundang kecurigaan. Setelah 
diperiksa di markas CPM Tegal, baru ketahuan orang itu adalah Untung. 

Ujung kehidupan yang dialami Untung itu tidak jauh berbeda 
keadaanya dengan pelaku yang lain, bahkan ada yang lebih parah. 
Pada umumnya hari akhir para pelaku dan beberapa tokoh PKI itu 
tragis, tidak jelas di mana pusaranya, lalu bagaimana proses kema- 
tiannya: ditembak, disetrum, atau dipenggal. Serba tidak jelas. Maka 
tak heran bila kemudian timbul rumor seputar proses kematiannya 
(lebih tepat kehilangannya), sampai muncul beberapa versi atas 
kematian seorang tokoh, misalnya tentang tokoh “misterius” Sjam. 

Saat mahmilub Sjam memang divonis mati. Tapi banyak mantan 
tapol penghuni RTM Budi Utomo, Jakarta Pusat (tempat Sjam dita- 
han), meragukan, apakah eksekusi bagi Sjam benar-benar dilak- 
sanakan. Lebih banyak yang percaya, karena “jasanya” bagi rezim 
Soeharto, Sjam dilepas, dengan berganti identitas. Salah seorang yang 
memperkirakan Sjam berganti identitas adalah almarhum Joebar 
Ayub (mantan sekretaris umum Lekra), yang sempat dihubungi 
sebelum Bung Joebar meninggal. 

Ketika di RTM Budi Utomo, menurut mantan tapol John 
Lumengkewas, yang dihubungi DeTAK, Sjam mendapat “perlakuan” 
khusus. Sjam ditempatkan di blok khusus, yang untuk ukuran pen- 
jara adalah kelas VIP. Sebab, blok itu juga dihuni beberapa tapol 
menteri (atau yang sekelas), seperti Ir. Setiadi (Menteri Tenaga 
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Listrik) dan Oei Tjoe Tat (Menteri Negara). Meski tidak ada penjagaan 
khusus, karena tempatnya yang terpisah, tapol lain juga enggan 
“sowan” ke bilik Sjam. 

Sementara Brigjen Suparjo, pelaku gerakan lainnya, yang meski 
seorang perwira tinggi, ketika di RTM Budi Utomo, tidak ditempatkan 
di blok “VIP”, seperti Sjam; ia berbaur dengan tapol PKI lainnya. Se- 
orang mantan tapol yang biliknya berdekatan dengan Suparjo mem- 
berikan kesaksian, ketika esoknya akan dieksekusi mati, malamnya 
Suparjo sempat mengumandangkan azan, yang membuat trenyuh 
sebagian penghuni yang mendengarnya. Kabar lain menyebutkan, 
Kasi Intel Kodim Jakarta Pusat Kapten Suroso, yang berhasil 
menangkap Suparjo di kawasan Halim, memperoleh KPLB (Kenaikan 
Pangkat Luar Biasa) sebagai mayor karena prestasinya itu. 

Akhir hidup Lettu Doel Arief tak kalah misteriusnya. Sebagai 
komandan Pasukan Pasopati, yang menjadi operator gerakan, Doel 
Arief adalah tokoh kunci peristiwa. Begitu pentingnya posisi Doel 
Arief, hingga nasibnya langsung ditangani Ali Moertopo, perwira 
intelijen kepercayaan Soeharto, tak lama setelah peristiwa. Lalu ben- 
tuk nasib apa yang diterimakan Doel Arief dari Ali Murtopo, masih 
gelap sampai sekarang. 

Dalam konspirasi, ada yang menyebut, Doel Arief adalah faktor 
“cut”. Faktor “cut” adalah istilah dunia intelijen, artinya penghubung 
antara pengguna dan operator, dalam operasi intelijen. Doel Arief 
adalah faktor “cut” (pemutus) antara Sjam dan Untung. Kira-kira 
begini penjelasannya, dari Untung tidak ada perintah bunuh terhadap 
jenderal-jenderal itu, tapi ternyata dibunuh. Mungkin Sjam langsung 
memberikan perintah bunuh, langsung pada Doel Arief, tanpa lewat 
Untung. Masih ditambah keanehan, ketika Doel Arief yang 
memimpin langsung operasi penculikan pada Jenderal A.H. 
Nasution, Nasution justru bisa lolos. Ihwal lolosnya Nasution masih 
menyimpan misteri sampai sekarang. Itulah sebabnya, Doel Arief 
sebagai faktor “cut” harus cepat di-cut juga. 

Tentang akhir hidup Aidit, sedikit lebih jelas. Mungkin bisa lebih 
jelas lagi karena eksekutor juga masih hidup, yakni Mayjen TNI Purn. 
Jasir Hadibroto. Kabarnya Aidit ditembak mati oleh pasukan yang 
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dipimpin oleh Jasir Hadibroto, di belakang sebuah sekolah menengah 
di Boyolali. Namun, di mana pusaranya tidak jelas. 

Kematian Nyoto pun ada beberapa versi. Masih menurut Joebar 
Ajoeb, yang pernah menghuni LP Salemba, ia sempat melihat Nyoto 
di LP Salemba. Tapi Nyoto kemudian “dibon” entah ke mana, dan 
kemudian raib. Kemudian versi keluarga Nyoto menyebutkan bahwa 
Nyoto diculik seusai mengikuti sidang kabinet tanggal 11 Maret 1966, 
dalam perjalanan pulang ke rumahnya, di Jl. Tirtayasa, Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan. 

Anggota Politbiro PKI yang proses kematiannya paling jelas 
mungkin hanya Sudisman. Setelah sempat lari ke pedalaman Jawa 
Tengah seusai peristiwa, Sudisman akhirnya tertangkap aparat 
intelijen Kodim Jakarta Pusat, dan dipenjarakan di RTM Budi Utomo 
selama proses mahmilub. Saat mahmilub, Sudisman juga divonis mati. 
Dan ada saksi yang menyebutkan, Sudisman memang dieksekusi 
mati. Tidak ada yang meragukan soal eksekusi bagi Sudisman. 

Anggota Politbiro lain yang sempat diadili adalah Njono. Berarti 
ada sedikit kejelasan soal nasibnya. Sedang yang lain, seperti Ir. 
Sakirman (kakak Mayjen S. Parman, salah seorang korban), dan M.H. 
Lukman, tak jelas nasibnya, mati atau menghilang begitu saja. Yang 
penting dicatat adalah, ternyata, istri para anggota Politbiro juga ikut 
ditahan selama belasan tahun. Tidak peduli, istrinya itu mengerti 
atau tidak kegiatan politik suaminya. Untuk Aidit, bukan hanya 
istrinya (Sutanti), mertuanya (Ibu Mudigdio) juga ikut ditahan. 

Anak seorang anggota Politbiro PKI, yang sempat dihubungi 
DeTAK, menyatakan sejak lama keluarganya sudah pasrah atas nasib 
yang menimpa suami atau ayahnya. Mungkin itu sudah suratan 
takdir. Jadi, tidak perlu dipersoalkan. Kalau pihak lain mau memper- 
soalkan, misalnya Arnnesty International atau Komnas HAM, silakan 
saja, tapi bagi keluarga itu adalah soal masa lalu. Juga tidak ada den- 
dam. Bahkan di antara mereka, masih ada yang sempat bergurau atas 
tragedi yang menimpa ayahnya: “Eh, siapa tahu ayah kami masih 
hidup, tolong kasih tahu kita, ya, kalau ketemu, ha-ha-ha.” 

Dari beberapa sumber yang dihubungi DeTAK, guna menelusuri 
kehidupan anak-anak para pelaku pada saat sekarang, secara umum 
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diketahui bahwa kehidupan mereka normal-normal saja. Minimal 
mereka tidak dinistakan oleh orang-orang di sekelilingnya. Umumnya 
mereka bekerja di sektor swasta (tentu saja). Dari lima orang anak 
Aidit, salah seorang di antaranya ada yang sukses sebagai pengusa- 
ha, dengan memiliki sejumlah cottage di Bali. Ada juga yang tinggal 
di Prancis. Sementara itu, salah seorang anak M.H. Lukman ada yang 
berprofesi sebagai pelukis dan bisa hidup dari situ. 

Satu sikap terpuji yang ditunjukkan mereka, mereka sudah ikhlas 
atas nasib yang menimpa ayah mereka. Seperti kata orang bijak: 
“Waktu menyembuhkan luka”. Mereka adalah generasi baru yang 
tidak ada kaitannya dengan carut-marut generasi bapaknya. 
Syukurlah kalau begitu. 
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Sjam Erat dengan Soeharto 


Wawancara dengan John Lumengkewas, mantan 
Ketua Presidium GMNI (1957-1965) dan Wakil 
Sekjen DPP PNI (1964-1965). 


Anda dulu pernah dijebloskan ke penjara. Mengapa? 

Ya. Saya ditangkap 20 Oktober 1967 dengan tuduhan sebagai salah 
seorang pimpinan PKI yang berpihak pada G-30-S. Tuduhan itu jelas 
tidak benar. Bahwa PKI setia kepada Bung Karno, itu pasti. Kami per- 
caya waktu itu Bung Karno akan tetap memimpin revolusi dan melan- 
jutkan perjuangan. 


Menurut Anda, adakah peran Soeharto dalam G-30-S? 

Saya menduga, Soeharto terlibat dalam peristiwa itu. Asumsi saya 
berangkat dari beberapa peristiwa sebelum G-30-S. Pada peristiwa 3 
Juli 1946 di Yogyakarta terjadi penculikan terhadap Sutan Sjahrir. Itu 
merupakan pembangkangan terhadap Bung Karno. Dan Soeharto 
berada di belakang penculikan itu bersama Tan Malaka dan Darsono. 
Tapi, Soeharto lihai, bisa lolos dari tuduhan penculikan itu. 

Lalu, pada peristiwa pemberontakan PKI di Madiun tahun 1948. 
Sebelum terjadinya peristiwa itu, Soeharto pernah ke Madiun dan 
bertemu dengan Muso, gembong PKI. Soeharto, sekali lagi, lolos dari 
tuduhan ikut menggerakkan pemberontakan terhadap pemerintahan 
yang sah itu. 

Begitu pula dalam peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949 di 
Yogyakarta. Soeharto mengaku dialah yang berinisiatif. Tapi, saya 
nggak yakin itu. Saya tahu yang mengambil insiatif adalah Sultan 
Hamengkubuwono IX. 
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Saya ditahan di LP Salemba, dari 1967 sampai 1974. Saya hanya 
sekali diperiksa, yakni sekitar aktivitas saya di PKI. Petugas tidak bisa 
membuktikan bahwa saya PKI. Di LP Salemba itu saya bergaul dengan 
orang-orang PKI. Dan mereka saya memperoleh informasi bahwa 
tidak semua orang PKI tahu rencana G-30-S itu. Saya rasa itu yang 
mengatur CC PKI yang dipimpin D.N. Aidit dengan biro khusus yang 
diketuai Sjam. | 

Kemudian, pada 1969 saya 'dibon', dipinjam oleh RTM (Rumah 
Tahanan Militer) di Jalan Budi Utomo, untuk diperiksa. Ternyata saya 
tidak pernah diperiksa. Saya “dibon' selama dua minggu. Saya satu sel 
dengan Suradi (bekas pangkodamar Sumatera, teman satu angkatan 
Sudomo). Dia merasa dikhianati oleh Sudomo hingga dia dituduh PKI. 

Dari Suradi itulah saya mengetahui, orang yang berada di depan 
sel kami adalah Sjam, pimpinan Biro Khusus PKI. Sjam adalah ensi- 
klopedi bagi orang-orang yang dituduh PKI. Sebab, dialah yang mem- 
bina orang-orang di ABRI atau orang-orang di luar partai, misalnya 
pegawai negeri. 

Petugas selalu menanyakan kepada Sjam, siapa-siapa saja orang 
yang dikenalnya sebagai PKI. Jadi, tujuan saya dibon di RTM itu 
untuk dikonfirmasikan kepada Sjam, apakah dia mengenal saya atau 
tidak. Ternyata Sjam tidak mengenal saya. Ini berarti tuduhan ter- 
hadap diri saya, bahwa saya PKI, tidak benar. 

Sjam diperlakukan istimewa di RTM, berbeda dengan tahanan- 
tahanan lainnya. Fasilitas di selnya mewah untuk ukuran waktu itu. 
Selain itu lebih bebas, menu makanannya berbeda dengan tahanan- 
tahanan lain. Dia tidak mendapat makanan yang dikirim dari keluar- 
ganya. Kiriman makanan dari keluarganya sama sekali putus. Sjam 
bebas berada di luar sel. Kan ada waktu-waktunya tahanan diper- 
bolehkan di luar sel untuk berangin-anginan, mendapat cahaya mata- 
hari, dari pukul 07.00 sampai 09.00 WIB. Setelah itu masuk lagi. Tapi 
Sjam bisa lebih leluasa berada di luar sel dan tampak akrab berbin- 
cang-bincang dengan petugas. 

Ketika berada di luar sel saya bertemu dengan Sjam. Dalam kesem- 
patan itu saya menanyakan mengapa PKI melakukan pemberontakan 
pada 30 September 1965. Dia dengan hati-hati mengatakan, “Bung 
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John perlu tahu, bahwa memang PKI berniat mengkup Bung Karno.” 
Saya tanya apa alasannya, dia menjawab, “Bung Karno memimpin 
revolusi itu secara plin-plan.” 

Dalam pembicaaan yang singkat itu, Sjam tidak menyebut keterli- 
batan Soeharto. Saya tidak mau terlibat jauh. Terus terang saja situasi 
waktu itu tidak memungkinkan. 


Apakah Sjam menutup hal yang sebenarnya? 

Mungkin juga. Sjam itu tempat bertanya, tempat konfirmasi apakah 
orang-orang tertentu adalah PKI. Dia ensiklopedi. Dia bermuka dua 
sehingga bisa leluasa ke sana kemari, berbeda dengan yang lain. Dia 
sebentar-sebentar dipanggil oleh petugas dari pintu blok, lalu dia ke 
kantor RTM, sering begitu. Saya menduga, Sjam sudah lama ber- 
hubungan dengan orang-orang tertentu, dengan kalangan ABRI terten- 
tu, khususnya pra dan pasca-G-30-S. Terutama dia erat berhubungan 
dengan Soeharto. Saya nggak tahu sampai sekarang Sjam berada di 
mana, dan tak terdengar apakah dia masih hidup atau sudah di- 
eksekusi. 

Selain itu, Soeharto berteman dengan Untung. Wong, waktu 
Untung kawin dia datang, kok. Semula yang disuruh mewakilinya 
adalah Kema! Idris karena Soeharto tidak bisa datang. Tapi, beberapa 
saat kemudian Soeharto dan Ibu Tien datang juga. 
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Mereka Melaksanakan 
Perintah Sjam 


'Wawancara dengan Kolonel Latief, mantan 
Komandan Brigif /Jaya. 


olonel Latief merupakan perwira AD yang dibina Biro Khusus 
Ke Ia orang yang dekat dengan Soeharto, baik secara priba- 
di maupun dalam karier kemiliterannya. Setelah G-30-5, Ia 
diadili -bukan karena keterlibatannya dengan PKI, melainkan dengan 
tuduhan makar untuk menggulingkan pemerintahan. Selama 
Soeharto berkuasa, ia terus mendekam dalam penjara. Wawancara 


ini berlangsung di LP Cipinang. 


Sejak kapan Anda kenal Soeharto? ! 

Saya kenal mulai tahun 1948 sewaktu gerilya di Yogyakarta. Tepatnya 
pada saat saya diresmikan menjadi anak buahnya. Saya datang ke 
markasnya di Segarayoso, dekat gua Selarong, tepi pantai. Saya 
datang ke sana jalan kaki dan sampai di tempat itu pukul 24.00 WIB. 
Saya dijadikan komandan Kompi yang diberi nama Brigade X. 
Pembicaraan lain dengannya hanya menyangkut soal perjuangan. 
Menjelang pagi, saya kembali ke front pinggiran kota Dongkelan. 


Bagaimana Soeharto yang Anda kenal, baik sebagai militer 
maupun sebagai politikus? 

Sebagai militer ia berwatak stroef, kaku, dan agak pendiam. Bawah- 
annya jarang berani datang menemuinya. Sebagai politikus saya tidak 
begitu kenal karena ia tertutup. Kesenangannya membuat yayasan. 
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Bagaimana asal mula terjadinya G-30-S? 

Awalnya ada berita adanya “Dewan Jenderal” dari perwira-perwira 
tinggi AD, termasuk 6 jenderal yang kemudian menjadi korban pen- 
culikan, akan mengadakan kudeta terhadap Presiden Soekarno. 
Dalam situasi ini Letkol Untung memperkenalkan saudara Sjam 
(sebagai intel Cakrabirawa) kepada beberapa perwira muda, antara 
lain Brigjen Supardjo (Pangkopur II) di Kalimatan, Letkol Untung 
(Dan Yon Cakrabirawa), Mayor Udara Sujono, Mayor Agus Sigit (Dan 
Yon 203 Brigif), Kapten Wahyudi (Dan Yon AURI), dan saya sendiri. 


Menurut Anda, memang ada Dewan Jenderal yang berniat meng- 
gulingkan Soekarno? 

Dalam kaitan dengan Dewan Jenderal ini, kita melihat banyak fakta 
pada kejadian masa lalu bahwa BK selalu dirongrong hendak digu- 
lingkan, juga usaha akan dibunuh Sejak pengepungan Istana 
Merdeka dengan meriam 17 Oktober 1952, Gerakan RPKAD di 
Batujajar pimpinan Mayor Djaelani, peristiwa penghadangan BK di 
Rancarnandala, pelemparan granat di Jl. Cikini, peristiwa PRRI/ 
Permesta, Pilot Amerika Allan Pope yang membantu Permesta, sam- 
pai peristiwa DI/TII. Juga peristiwa gagalnya pembunuhan BK saat 
shalat Jumat di Istana Negara. Rentetan peristiwa ini tak lepas dari 
usaha kolonialisme untuk menghancurkan nasionalisme. 


Lantas, bagaimana sampai para jenderal yang dikabarkan terma- 
suk dalam Dewan Jenderal itu terbunuh? 

Sebenarnya, dalam perundingan tidak ada rencana untuk membunuh 
para jenderal. Tapi dalam pelaksanaan lain jadinya. Mula-mula kita 
sepakati para jenderal itu untuk dihadapkan kepada Presiden/Pangti 
BK di Istana. Pelaksanaannya oleh resimen “Cakrabirawa” yang diko- 
mandoi oleh Letkol Untung. Komando pelaksanaan oleh Letnan Doel 
Arief. Tanpa sepengetahuan Brigjen Supardjo dan saya sendiri, Sdr. 
Sjam ikut Letkol Untung. Kami baru tahu setelah selesai pelaksanaan 
atas laporan Letnan Doel Arif. Saya dan Brigjen Supardjo kaget. 
“Kenapa sampai mati?” tanya Pak Pardjo. Letnan Doel Arief men- 
jawab bahwa Sjam menginstruksikan bila mengalami kesulitan 
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menghadapi para “jenderal” diambil hidup atau mati. Mereka melak- 
sanakan perintah Sjam karena mereka tahu bahwa Sjam duduk dalam 


pimpinan intel “Cakrabirawa”. 


Menurut Anda, bagaimana kedekatan Soeharto dengan PKI? 
Secara jujur saya katakan, sekitar tahun 1990, saudara Sjam 
Kamaruzzaman masih ditahan di Cipinang, satu blok dengan saya. 
Dia cerita kepada saya bahwa dia mengetahui posisi di mana saja saat 
saya bergerilya di Yogya. Bahkan pada Serangan Umum 1 Maret saat 
menyerang Tugu dan Hotel Garuda, ia tahu keberadaan saya. Ketika 
saya tanya di mana posisi Sjam saat itu, dia menjawab bahwa ia ikut 
Soeharto tanpa saya ketahui. 


Anda dituduh makar untuk menggulingkan pemerintah yang sah. 
Menurut Anda, bagaimana proses peradilannya? 
Pengadilan tidak mau menandatangani saksi maupun saksi a de 
charge (meringankan) yang saya ajukan. Saya mengajukan kepada 
majelis hakim supaya menghadirkan beberapa saksi a de charge, yaitu 
Mayjen Soeharto, Bu Tien, Pak Soemoharjomo, dan ibu mertua 
Soeharto, Ibu dan Pak Dul, Kol. Soetoyo dan istri. Mereka semua ada 
ketika saya datang ke rumah Soeharto tanggal 28 September 1965. 
Saya juga minta dihadirkan saksi lain, yaitu Brigjen Supardjo, 
Letkol Untung, Mayjen Udara Soejono, Letkol Udara Heru Atmojo, dan 
Mayor Udara Sujono. Saksi Sdr. Supono yang paling unik. Sebelum 
saya disidangkan Supono berada di penjara Cipinang kumpul dengan 
saksi-saksi lain, di antaranya Kapten Inf. Suradi, Serma Cakra Surono, 
Mayor Gatot Sukrisno, dan Sersan Sukardjo. Lucunya, pada saat 
sidang, Oditur Tinggi Militer Kol. Sianturi dengan berbagai alasan, 
terutama alasan keamanan, melarang Supono memberikan kesaksian. 
Saya protes karena pengadilan tidak menghadirkan saksi seperti 
Jenderal Soeharto, Jenderal Supardjo, dan yang lain. Semua saksi yang 
saya ajukan ditolak oleh Kolonel Sianturi dengan alasan tidak relevan. 
Sidang saya kritik sebaiknya tanpa saksi supaya cepat selesai. 
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Soeharto Memang Pintar 


Wawancara dengan Ny. Supeni, tokoh PNI, mantan 
dubes keliling. 


Nama Anda termasuk dalam Dewan Revolusi? 

Saya tidak tahu siapa yang memasukkan. Lagi pula, saya baru pulang 
bepergian dari luar negeri. Karena nama Bung Karno tak masuk, saya 
menolak. 


Ketika itu Anda berada di mana? 

Di Jakarta, 1 Oktober. Sebenarnya, saya dapat undangan dari salah 
satu kedutaan. Saya diberi tahu, Bu Hartini akan hadir. Tapi, ketika 
tiba di sana, Hotel Dharmanirmala, saya nggak bisa masuk. Kepada 
yang jaga saya sudah bilang bahwa saya ada undangan, tapi dijawab 
tidak usah. Saya kaget, kok nggak boleh masuk. Saya heran, saya 
tanya apakah Bu Hartini sudah datang. Dijawab nggak ada. Lalu saya 
pulang. Saya bingung, ada apa? 


Apa yang Anda lakukan kemudian? 

Saya umumkan. Teman-teman PKI lain juga ada yang dimasukkan 
namanya. Mereka saya undang lalu kita bicara. Kita buat pernyataan 
bahwa kita tidak mengerti nama kita dimasukkan. Saat itu katanya 
radio sudah dikuasai Dewan Revolusi. Kita bingung, apa itu DR. Saya 
kurang mengerti keadaan di Indonesia karena saya harus keliling 
dunia. Yang menjadi pertanyaan saya, Bung Karno di mana? Kok 
nggak ada pengumuman apa-apa, tapi tiba-tiba ada DR. 
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Anda kontak dengan Bung Karno? 
Nggak, Bung Karno nggak ada. Saya nggak tahu tempatnya. Istana 
tidak boleh dimasuki. Tanggal 2 baru diumumkan, Bung Karno dalam 
keadaan aman, di Bogor. Lalu saya pergi ke Bogor. Penjagaan ketat 
sekali. ; 

Saya ketemu Bung Karno. Beliau bilang kepada Bu Hartini, biar 
Peni menginap di sini. “Lho, nggak bisa, Bung Karno, saya nggak 
bawa pakaian,” kata saya. “Tin, beri Peni pakaian,” kata bung Karno, 


Anda menanyakan soal DR kepada Bung Karno? 

Ya, saya mengadu. Kok saya dimasukkan dalam DR, apa itu? Kata Om 
Yo (Leimena), yang bikin Dewan Jenderal. ka saya out Of 
touch, kurang mengerti, bingung. 


Apa komentar Bung Karno? 
Bung Karno bilang, saya ini terjebak. Saat itu saya nggak bertanya 
apa maksudnya. 

BK cerita mengenai Dewan Jenderal (DJ). BK percaya, para jenderal 
yang disebut membuat DJ itu tidak akan berbuat apa-apa. Lalu kita de- 
ngar berita bahwa ada jenderal-jenderal yang dibunuh itu. Ketika keja- 
dian itu, orang sudah tidak membuat analisis lagi, sulit. Saya begitu bi- 
ngung, kok ada jenderal dibunuh. Yang bunuh siapa, kita nggak ngerti. 


Apakah BK menyebut nama Soeharto? 
BK bukan orang yang mau menyebut begitu saja. Diam saja. 


Apakah soal DR dan DJ dibicarakan secara serius? 

Nggak. Setelah jutaan orang dibunuh, BK sudah tidak tahan. BK 
hanya berpikir bagaimana caranya agar orang tidak dibunuh lagi. 
Saat itu Yani (Jend. A, Yani) sudah tidak ada lagi. Sumber-sumber 
lain sudah ditutup. Untuk menuduh, BK tidak mau. 


Ada yang yang mengatakan, kok tiba-tiba Soeharto muncul? 
Nggak tiba-tiba. Sebelumnya, dia disekolahkan karena ketahuan 
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menyelundup. Katanya, ketika disekolahkan, ada yang menggarap 
dia, lalu jadi pangkostrad. Dia memang sakit hati. Yani, yang lebih 
muda, mempunyai jabatan di atas dia. Dia memang pintar, dia lihai. 
Berusaha untuk mengatasi Yani. Kalau perlu, Yani dibunuh. 


Bagaimana Anda menilai pengambilalihan kekuasaan oleh 
Soeharto, dengan Supersemar? 

Supersemar itu bukan penyerahan kekuasaan. Namanya saja surat 
perintah kepada Soeharto untuk mengatasi keamanan dan melapor- 
kan kepada presiden. Tapi nggak lapor, malah diubah sendiri. 
DPR/MPR diubah, orang-orang PNI dan PKI dibuang, kemudian diisi 
orang-orangnya untuk mengangkat menjadi presiden. 

Sebenarnya, ketika itu tidak semua militer mau. Seperti AURI dan 
AL, berpihak kepada BK. Tapi ini sudah permainan CIA dan Soeharto. 
Di muka Sumatera, sudah ada kapal induk lengkap dengan peralatan- 
nya. Waktu itu saya bilang kepada BK untuk pergi dari Jakarta. Kata 
BK, biarlah nanti rakyat yang nilai. Ke luar negeri juga nggak mau 
karena rakyat menderita. 

Saya tanya, apa sih yang membuat berat, istri-istri itu, ya? Saya bilang, 
saya yang urus, deh. Kata BK, “Lihat itu kapal induk di sana, dan kalau 
itu sampai terjadi, negara kesatuan akan pecah. Saya yang memper- 
juangkan negara kesatuan dari muda sampai tua, kok sampai pecah per- 
satuan. Kalau harus tenggelam, biarlah saya yang tenggelam.” 


"Bagaimana caranya meluruskan sejarah ini? 

Mestinya yang mempertanggungjawabkan itu Soeharto. Memang, 
kalau diurut ke atas, presidenlah yang harus bertanggungjawab. Tapi, 
sebelum presiden, kok Soeharto nggak tahu, siapa yang membunuh 
para pahlawan revolusi itu? 


Anda tahu soal Sjam yang akhirnya tidak jelas itu? 

Dia orang kiriman yang dimasukkan ke PKI. Dia agen ganda, yang 
pakai dia CIA dan PKI. Sama saja. PKI pakai dia untuk mengetahui apa 
yang diinginkan CIA. Makanya dia tidak diadili. AS menghendaki dia 
diselamatkan, dong. 
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Bung Karno Nangis di 
Pundak Saya 


$ 


sa 


PI 


Wawancara dengan Prof. Dr. Mahar Mardjono, 
anggota Tim Dokter Kepresidenan, mantan rektor 


PER ANA 


$ 


Bagaimana awalnya Anda menjadi anggota Tim Dokter 
Kepresidenan? 

Pertama kali saya memeriksa Bung Karno sebelum 17 Agustus 1965. 
Waktu itu saya sedang praktek, terus dibawa Cakrabirawa ke Istana 
Merdeka. Mereka bilang, Bung Karno muntah-muntah. Lantas saya 
periksa dan kasih obat, lalu saya anjurkan istirahat, tapi beliau 
sedang mempersiapkan pidato untuk 17 Agustus. 

Kemudian dibentuk tim kecil. Anggotanya saya, dokter Sukarman 
(jantung), dan Pak Rubiono. Pak Rubiono itu dokter radiolog, tapi 
beliau itu kepala sandi, ya semacam intel. Kita sudah jaga-jaga, ada 
ambulans andai terjadi sesuatu. Tim itu dibentuk oleh Menteri 
Kesehatan Siwabessy. Beliau ketuanya, saya anggotanya. 

Kemudian, rupanya mereka nggak percaya dokter Indonesia. Aidit 
minta tim dari RRC, ada akupunturnya, ada ahli ginjal dan ahli jan- 
tung. Saat itu beliau di Bogor, saya juga ke sana bersama Pak 
Sukarman. Kita menjemput dulu tim dokter Cina itu di Kemayoran. 

Setelah diperkenalkan, mereka memeriksa Bung Karno. Saat itu 
ada dokter Soeharto, juga Aidit dan timnya. Setelah diperiksa, Bung 
Karno bilang dalam bahasa Inggris ke pemeriksanya. Tapi mereka, 
tim dokter RRC, tidak bilang sama kita, beliau dikasih obat apa. Saya 
sudah menanyakan, tapi mereka tidak mau kasih tahu. 

Akhirnya, saya dan dr. Sukarman memutuskan untuk mengun- 
durkan diri. Saya nggak ikut tanggung jawab kalau ada apa-apa. Ya, 
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kalian mengobati tanpa sepengetahuan dokter-dokter kita, berarti kita 
nggak dianggap. 


Keluarga Bung Karno keberatan? 

Nggak. Bung Karno juga duduk makan pagi bersama Aidit dan tim 
dokter RRC serta Menteri Kesehatan dr. Siwabessy. Sampai G-30-S itu 
kita nggak menangani lagi. Baru setelah Bung Karno menjadi tahanan 
rumah di Wisma Yaso, saya malah dijadikan ketua timnya, dengan 
Keputusan Pangab Jenderal Maraden Panggabean. 


Anda sempat menanyakan kenapa Aidit yang mengusulkan agar 
ada dokter dan RRC? 

Saya pernah menanyakan kepada dokter Soeharto, tapi beliau bilang 
“O, itu bagus.” Kita nggak percaya, tapi dr. Soeharto malah percaya. 


Sempat berkomunikasi dengan Aidit waktu itu? 

Waktu makan, saya nggak ngobrol sama dia. Saya lihat dia itu sudah 
seperti bos saja. Makan pagi sama Bung Karno, Bu Hartini, dan dok- 
ter dari RRC. Dia juga nggak ngajak ngobrol. Kita ini nggak dianggap. 


Bagaimana kondisi Bung Karno saat dipindah ke Wisma Yaso? 
Beliau masih cerah. Tapi dalam dua tahun itu saya kan menangani 
terus, dari check up, periksa di Carolus, kadang di RSPAD, dan ini 
selalu bersama tim. Saya ketuanya, wakilnya Pak Rubiono, 
anggotanya Prof. Jamaludin (ahli bedah), Prof. Utama, dokter 
Sukarman (kardiolog), dokter Li Kung Fui (internis), dan ada dokter 
lainnya. Sekarang semuanya sudah meninggal, kecuali saya. Paling 
sedikit satu kali seminggu dicek. Saya paling sering diminta datang 
malam hari. Sakit kepala, nggak bisa tidur, saya datang. 

Nah, itu mulai kemunduran mentally, physically. Nah, beliau 
nggak boleh ke mana-mana, duduk saja. Biasa aktif, kalau duduk 
terus, kan makin sakit. Mula-mula beliau masih mau baca, nonton 
film. Lama-lama juga bosan. Kan nggak ada radio, nggak boleh lihat 
surat kabar, nggak ada yang diajak ngomong, kecuali mungkin Bu 
Hartini dan Bu Fatmawati. Anak-anak nggak boleh ke sana. 
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Suatu malam beliau panggil saya. Beliau nangis di pundak saya 
dan bicara dalam bahasa Belanda, “Kamu hanya satu-satunya yang 
bisa nolong.” “Gimana, Pak?” tanya saya. “Saya kan pingin juga ke- 
luar, tapi kenapa saya kok diperlakukan begini? Salah saya apa?” 
keluh beliau. ; 

Lha, saya nggak tahu politik. Beliau nggak tahu persis apa yang 
terjadi. Beliau nggak pernah diadili, tapi kenapa kok dirumahkan? 
Saya kemudian kirim surat kepada pemerintah melalui Pak Rubiono, 
sayang nggak ada duplikatnya. Saya tulis bahwa kalau keadaan terus 
begini, kondisinya akan mundur. Lalu saya tanyakan lagi ke Pak 
Rubiono. Beliau bilang “Oh, nggak bisa.” Wah, berarti tahanan. Lain 
dengan Pak Harto sekarang, bisa ke mana-mana, ketemu teman. 
Kalau Bung Karno ini kan nggak ketemu siapa-siapa. 


Tadi dikatakan Bung Karno selalu di-check up. Laporannya dise- 
rahkan kepada siapa? 

Kita rapat tiap minggu. Apa yang ditemukan, sedang file-nya disim- 
pan Pak Rubiono. Tapi waktu keluarga minta file itu, kok nggak ada? 
Almari besi kosong semua. Nah, ini yang jadi pertanyaan. 


Keluarga Bung Karno pernah menanyakan? 

Pernah. Saya rasa beberapa tahun lalu pernah menanyakan tim dok- 
ter ahli yang sekarang, di mana saya juga jadi anggota, bagaimana 
kalau bisa minta file penyakit Bung Karno dulu, terus dicari siapa 
yang pegang. Ternyata, di tempat yang biasa untuk menyimpan file, 
file tersebut sudah hilang. Jadi, itu misteri. 


File itu disimpan di mana? : 

Pak Rubiono itu kan intel. Dia yang pegang file. Kata Pak Patiasina 
(anggota Tim Forensik 7 korban G-30-S), biasanya dimasukkan ke 
brankas, tapi setelah dibuka ternyata kosong. 


Bagaimana prosedurnya kalau Anda dipanggil untuk memeriksa? 
Saya ditelepon dokter Hasan yang dari Kodam itu, diminta datang. 
“Bapak sakit kepala,” katanya. Pukul 12 malam saya datang, lalu 
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duduk di tepi tempat tidur. Saya dipeluk, beliau menangis sambil 
berkata, “Apa salah saya? Saya kok makin sakit... saya ingin keluar, 
saya ingin ketemu teman-teman.” Saya melapor ke pemerintah 
bahwa beliau ini harusnya boleh sekali-sekali keluar, biar ketemu 
teman-temannya dan supaya tidak down. 


Pernahkah keluarga Bung Karno mengeluhkan hal ini kepada 
Anda? 

Nggak pernah. Saya selalu katakan kepada wartawan, kok banyak 
yang meributkan, wong keluarganya saja enggak. 


Saat depresi, apa saja yang dilakukan Bung Karno? 
Berdoa saja, termenung. Kadang-kadang ngomong sendiri, memo- 
rinya berkurang. 


Kapan Soeharto menjenguk Bung Karno? 

Waktu terakhir di RSPAD. Waktu Bung Karno meninggal, Pak Harto 
juga datang ke RS. Orang terakhir yang pegang tangannya adalah 
saya. Saat itu Bung Karno sudah koma selama 3 hari, kemudian dia 
melek sebentar terus meninggal. Orang pada nanya apa yang 
dikatakan. Ah, nggak ngomong apa-apa, tapi mereka nggak percaya. 
Bung Karno dibawa ke RSPAD itu sudah koma, sudah nggak bisa 
bicara. 


Ada otopsi nggak? 
Ada, tapi nggak boleh. Dan anaknya nggak ada yang mengeluh apa- 
apa. 


Sukmawati punya keyakinan, Bung Karno meninggal karena di- 
racun, 

Ya, harus dibuktikan siapa yang meracuni. Kalau dokternya yang nge- 
racun, ya tinggal saya, suruh tuntut saja ke pengadilan biar terbuka. 
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Saat Bung Karno dalam tahanan rumah, Tim Dokter Kepresidenan 
berada di bawah siapa? 

SK saya tahun 1968 dari Pangab Jenderal Maraden Panggabean, kalau 
tahun 1965 dari Menteri Kesehatan. Yang mengeluarkan statement 
kalau beliau meninggal, ya, saya. 

Di koran dulu itu lucu, karena ditulis “Bung Karno disuntik maut, 
kata orang.” Tapi tulisan kata orangnya pakai huruf kecil. Saya juga 
marah waktu itu. Wong, saya yang tahu saat terakhir Bung Karno. 
Yang jadi pertanyaan, kenapa Bung Karno ditahan, padahal tidak per- 
nah diadili? Dan di mana file kesehatan Bung Karno? 
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Hari-Hari Akhir Soekarno 


i apasnya tinggal satu-satu. Saya dengan Mega membisikkan 
N sema Sekitar pukul 07.00 Bapak akhirnya meninggal,” 
demikian penuturan Rachmawati. Soekarno. Secara rinci dia 
masih ingat bagaimana kondisi ayahnya semakin hari semakin mem- 
buruk setelah dipindahkan ke Wisma Yaso dan dijaga aparat keamanan. 
Rachma mengenang, ayahnya tidak boleh menulis. Tidak boleh ber- 
jalan-jalan di halaman, Dia akhirnya banyak tidur sambil membaca 
koran atau majalah yang udah disortir. Akibatnya, tubuh Bung Karno 
makin gemuk. 
Maret 1969: kondisi tubuh Bung Karno melemah. Berjalan saja harus 
dipapah. Salat pun harus dilakukan sambil berbaring di sofa. 
G Juni 1970: Bung Karno tidak bisa bangun. Kondisinya kritis. 
Sebentar-sebentar menanyakan waktu. 
11 Juni 1970: Bung Karno dibawa ke RSPAD. Menurut penuturan 
Prof. Mahar Mardjono, ginjal Bung Karno membengkak dan meracuni 
darahnya. Satu-satunya cara penyembuhan harus melalui alat yang 
didatangkan dari London. (Sepeninggal Bung Karno, kepada 
wartawan, Prof. Mahar Mardjono justru menyatakan bahwa dalam 
pemeriksaan medis baik di RSPAD maupun RS St Carolus, ginjal Bung 
Karno berfungsi dengan baik.) Sejak dinyatakan mengalami pem- 
bengkakan ginjal, Bung Karno tak mampu berkomunikasi. 
20 Juni 1970: Dewi menjenguk suaminya. Saat itu Rachma melihat 
awan melingkari bulan dalam mitos Jawa disebut bulan kalangan 
(pertanda akan terjadinya bencana atau kematian -red.). 
21 Juni 1970: sekitar pukul 05,00 dini hari, Bung Karno dinyatakan 
koma. Pihak RSPAD memanggil seluruh keluarga Bung Karno. Dan 
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sejak itu, Rachma, Guntur, Sukmawati, Mega, dan Guruh mengeli- 
lingi tubuh Bung Karno yang berbaring lemah di tempat tidur. 

21 Juli 1970: sekitar pukul 07.00, Bung Karno meninggal. Ny. Hartini 
datang lima belas menit kemudian. Setelah itu, menyusul Dewi 
Soekarno dan Karina. 

Pers kemudian memberitakan bahwa Bung Karno meninggal karena 
pembengkakan ginjal dan serangan darah tinggi. 

Pada 1991, Prof. Mahar Mardjono menolak menjawab pertanyaan 
apa sebab persisnya kematian Bung Karno. Alasannya, dia takut 
melanggar etika kedokteran. “Tulis saja yang sudah diketahui umum, 
bahwa Bang Karno meninggal karena darah tinggi dan pem- 
bengkakan ginjal,” katanya saat itu. 
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Hari-hari Seputar Peristiwa 
G-30-S 


21 September 1965: Pangkostrad Mayjen Soeharto kirim radiogram 
ke Yon 530/Brawijaya, Yon 454/Diponegoro dan Yon 328/Siliwangi 
agar segera ke Jakarta untuk mengikuti upacara HUT ABRI ke-20 
tanggal 5 Oktober. | 

23 September 1965: Sugeng Sugiarto memberi laporan tertulis pada 
seorang pejabat tinggi KOTI tentang adanya rencana kudeta. Pejabat 
tinggi KOTI tersebut melaporkan kepada Oei Tjoe Tat, tapi laporan 
diterima oleh sekretarisnya bernama Suniadi. Oleh Oei Thoe Tat la- 
poran tidak diteruskan kepada Bung Karno. 

25 September 1965: Sekretaris presidium Oei Tjoe Tat dilapori, tapi 
laporan tidak diteruskan. Laporan juga disampaikan kepada Asisten 
Cakrabirawa Ali Ebram, tapi tidak dipercaya. 

28 September 1965: Kolonel Latief lapor kepada Mayjen Soeharto di 
Jl. Agus Salim bahwa akan ada gerakan. Soeharto hanya tersenyum. 
Indikasi ia tahu. 

30 September 1965: 

Pukul 08.00, Soeharto ke Senayan untuk latihan upacara HUT ABRI. 
Pukul 20.00, Dan Yon 530/Para Mayor Bambang Soepeno me- 
ngumpulkan pasukan yang terdiri dari Yon 530 dan Yon 454 untuk di- 
briefing. Isi briefing, keadaan ibukota gawat, demikian keadaan 
Pangti. Sekelompok Dewan Jenderal akan melakukan kudeta. Briefing 
selesai. 

Pukul 24.00, Pasukan Yon 530 dan Yon 454 dipersiapkan untuk men- 
jaga kawasan sekitar Monas. 
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1 Oktober 1965: 

Pukul 07.00, Letkol Herman Sarens Sudiro, Brigjen Muskita dan 
Pangdam V Umar Wirahadikusama melaporkan pada Soeharto bahwa 
para jenderal sudah diculik. Mereka juga melaporkan bahwa ada 
pasukan liar dengan syal merah di leher sedang berada di lapangan 
Monas dan bisa dilihat dari markas Kostrad di Jl. Merdeka Timur. 
Mereka lantas berunding. 

Pukul 08.00, Wa Dan Yon 530/Brawijaya Kapten Soekarbi dan Wa 
Dan Yon 454/Diponegoro Kapten Koentjoro dipanggil menghadap 
Pangkostrad Mayjen Soeharto di Makostrad. Keduanya lapor bahwa 
semalam ada briefing dari Dan Yon 530 Mayor Bambang Soepeno 
yang mengatakan keadaan ibukota gawat, keadaan Pangti juga gawat 
karena ada kelompok Dewan Jenderal akan melakukan kudeta. 
Pangkostrad Mayjen Soeharto membantah isi briefing itu. Kapten 
Soekarbi dan Kapten Koentjoro kemudian diperintahkan untuk 
mengambil alih kepemimpinan batalyon masing-masing. 
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Epilog 


32 Tahun Menunggangi PKI 


-30-S sudah 33 tahun berlalu. ) Bahkan Soeharto, orang yang 
( dianggap tokoh utama di balik penggerak dan penumpas 

Gestapu, ternyata sudah lengser. Sepanjang pemerintahan- 
nya, Soeharto berusha terus meneriakkan bahaya laten PKI.Orang 
menuntut soal tanah dituding PKI. Tengok saja ketika warga Kedung 
Ombo memprotes harga ganti rugi tanah, Soeharto langsung menang- 
gapinya dengan mengatakan bahwa di antara mereka terdapat 
oknum-oknum PKI. “Karena saya tahu daerah itu basis PKI.” 

Ketika menumpas lawan-lawan politik Orde Baru, Soeharto de- 
ngan entengnya menyebut mereka punya indikasi PKI. Untuk men- 
jalankan itu semua, siapa lagi kalau bukan Kopkamtib. Tak heran 
kalau Kopkamtib belakangan jadi lembaga yang cukup menakutkan 
bagi semua orang. Tak terkecuali bagi ABRI sendiri. 

Setelah meledaknya G-30-S, Soeharto memang jadi sang aktor 
yang meridominasi peran. Citra sebagai satu-satunya orang yang 
menghancurkan PKI sepertinya hendak diabadikan untuk selamanya. 
Masuk akal kalau PKI kemudian dijadikan momok yang menakutkan 
bagi masyarakat. Lihat saja bagaimana setiap 30 September TVRI 
menayangkan film peristiwa G-30-S menurut versi Soeharto. 
Tujuannya sederhana saja: menciptakan kesan bahwa PKI itu kejam. 
Sejak awal Orde Baru, Kopkamtib dan Opsus di bawah pimpinan Ali 


#) Tulisan ini dibuat dan disiarkan bulan September 1998. 
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Moertopo merupakan dua lembaga ekstralegal yang punya kewenang- 
an untuk menyingkirkan siapa saja yang dianggap mengancam 
kedudukan rezim Soeharto dalam tampuk kekuasaan. Bahkan, sejak 
pembentukannya, sesaat setelah Soeharto mendapat Surat Perintah 11 
Maret 1966, Kopkamtib praktis jadi lembaga mirip sebuah buldozer 
raksasa alias terminator, yang tak kenal ampun menggilas ribuan 
orang yang dinilai punya indikasi PKI. Dengan berbekal SP 11 Maret 
(yang belum jelas itu?), misalnya, Soeharto dengan sewenang- 
wenang mencopot dan menangkap 18 menteri di bawah pemerintah- 
an Bung Karno, dengan alasan memberikan angin pada PKI. Padahal 
mereka tak lebih hanya para loyalis Bung Karno. 

Meski Kopkamtib beralih tangan dari Soeharto kepada Maraden 
Panggabean pada 31 Maret 1967, tugasnya tetap tidak bergeser: me- 
nyingkirkan orang-orang yang diduga terlibat PKI. Sedikitnya pernah 
bersentuhan dengan PKI. Bahkan, pada perkembangannya, tugas 
Kopkamtib tidak berhenti pada itu saja. Tapi juga melakukan sejum- 
lah rekayasa politik. Sebagaimana kesaksian almarhum Jenderal 
Soemitro, sejak Kopkamtib beralih kepada dirinya pada 1971, betapa 
dia harus ikut sibuk menggelembungkan Golkar. Tentu saja pada saat 
yang sama harus menggembosi kekuatan politik yang mencoba 
menghalangi tampilnya Golkar sebagai pemenang dalam pemilu. 

Tak heran bila kekuasaan Kopkamtib yang luar biasa untuk 
menangkap dan menjebloskan orang ke dalam penjara itu diprotes 
banyak orang. Tak kurang dari eksponen Orde Baru Adnan Buyung 
Nasution, pada 18 Desember 1973, mengibaratkan tugas Kopkamtib 
itu bagaikan menembak nyamuk dengan meriam. Singkat cerita, 
seseorang atau sekelompok orang yang dianggap berbahaya bagi pe- 
nguasa, dengan tak semena-mena dituding “tak bersih lingkungan” 
alias terkena pengaruh PKI. 

Memang, berdasar Keppres Nomor 25 pada 5 September 1988, 
Kopkamtib dihapus. Namun, pada hari yang sama dikeluarkanlah 
Keppres Nomor 29/1988, yang membentuk Badan Koordinasi 
Bantuan Pemantapan Stabilitas Nasional (Bakorstanas/da). Di tingkat 
pusat diketuai oleh Panglima ABRI, sedangkan di daerah diketuai 
oleh Pangdam. Bakorstanas, yang masih hidup hingga sekarang, 
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fungsinya ternyata masih tetap sama: menyingkirkan orang-orang 
yang dicurigai berseberangan dengan pemerintah. 

Ingat kasus PRD pada 27 Juli 1996? Ketika itu, markas PDI pimpinan 
Megawati diserbu oleh kelompok yang mengatasnamakan pendukung 
Soerjadi. Tujuannya apa lagi kalau bukan klimaks dan pendongkelan 
Megawati sebagai ketua umum PDI. Celakanya, penyerbuan markas 
PDI itu ternyata memakan korban yang cukup besar. Karena itu, 
pemerintah perlu kambing hitam, sekaligus mengalihkan perhatian dan 
persoalan yang sebenarnya. Yaitu, pendongkelan Megawati sebagai 
pemimpin sah PDI. 

Maka dibesarkanlah nama PRD sebagai gerakan yang harus diwas- 
padai dalam menyebarkan ajaran komunis. Dalam soal ini, Syarwan 
Hamid, Kassospol ABRI waktu itu, merupakan orang yang dengan 
gencar mengumandangkan PRD sebagai organisasi yang terkena pe- 
ngaruh komunis. “Dari lagunya saja saya tahu kalau mereka itu 
komunis,” begitu kata Syarwan. 

Sampai akhirnya, Syarwan kena batunya. Sesaat setelah PRD 
dinyatakan sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam memicu 
kerusuhan 27 Juli 1996, Syarwan, tanpa meneliti dulu kebenarannya, 
dengan serta-merta menuding ayah Budiman Sujatmiko sebagai 
tokoh komunis golongan B-2 bernama Sujatmiko. Belakangan ter- 
ungkap bahwa ternyata Syarwan memperoleh info intelijen yang 
keliru. Usut punya usut, ternyata ayah Sujatmiko seorang Islam yang 
taat dan bernama Wartono Karyo Utomo. 

Begitulah. Usaha untuk terus menghidup-hidupkan bahaya laten 
PKI, tampaknya, sudah bawaan dari sistem Orde Baru itu sendiri. 
Dan bagi penguasa, itu bukannya tanpa argumentasi sama sekali. 
Sebab, kalau menyimak salah satu dokumen yang dikeluarkan oleh 
staf intelijen Departemen Hankam (Musuh-musuh Potensial dan 
Aktual di Indonesia, 1980) ada kesan pemerintah berusaha 
menghidup-hidupkan terus adanya potensi ancaman yang bakal 
muncul tidak saja dari ekstrem kiri, tapi juga ekstrem kanan, Seakan- 
akan pemerintah bermaksud mengatakan bahwa dirinya merupakan 
unsur yang berdiri di tengah. Konotasi tengah dalam artian yang pa- 
ling benar, dan karenanya harus selalu menang. 
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Menutup Penjara 
Trauma Masa Lalu 


ebagai bangsa ternyata kita masih belum mampu percaya diri, 
G sasa dengan masa lalunya. Bahkan, sadar atau tidak kebi- 

jakan politik nasional kita telah dengan sengaja menggiring 
setiap warga untuk hidup terkungkung dalam trauma masa lalu. 
Peringatan “Kesaktian” Pancasila setiap 1 Oktober, yang dimaksud 
untuk mengenang kekejaman pemberontakan G-30-S/PKI ala Orde 
Baru, sudah bukan lagi menjadi peristiwa kebudayaan yang 
bertumpu pada tujuan mempertahankan kepentingan ideologi bangsa 
dan negara. 

Kecenderungan menjadikannya sebagai agenda politik penguasa, 
yang membawa rakyat bangsa ini tetap berjalan di tempat dengan 
sejumlah trauma masa lalunya, kian hari kian terasa mengaburkan 
substansi dan tujuan. Apalagi bila politiking dari peringatan yang 
berlebihan ini harus dibayar dengan hasil akhir masyarakat bangsa 
Indonesia terbelah menjadi dua: yang lama dan yang baru (Orla- 
Orba). 

Sekarang ini Orde Baru telah dihadapkan pada kenyataan sejarah 
bahwa dirinya harus berada dalam posisi sebagaimana Orde Lama 
ditempatkan oleh kebijakan politik Orba. Konsep ideologi Orba dalam 
praktek (Ekonomi Pembangunan untuk membangun kekuasaan yang 
memusat dan terpusat pada Soeharto) di masa lalu telah menem- 
patkan bukan hanya komunisme (Marxis-leninis) sebagai musuh 
bangsa, tapi juga merambah pada upaya menghabisi Soekarnoisme 
dan para Soekarnois di berbagai sektor kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Dengan kata lain, barang siapa yang ikut Soeharto adalah 
yang benar dan baik, sedangkan yang berbau Soekarno adalah yang 
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salah dan yang membahayakan negara. Oleh karenanya, banyak 
tokoh di masa lalu yang oleh pilihannya untuk tetap setia pada Bung 
Karno, harus mendekam di penjara belasan tahun hanya karena 
meyakini bahwa di bawah rezim Soeharto Indonesia pasti mengalami 
kehancurannya yang mendasar. 

Keyakinan ini kini telah menjadi kenyataan. Soeharto terbukti 
telah membawa bangsa ini menuju jurang penistaan yang mendasar. 
Segala yang dimiliki bangsa ini telah terjual dengan harga sangat ren- 
dah dan dengan tanggungan akibat yang sangat tinggi dan mahal. 
Seluruh perangkat dan modal perekonomian bangsa oleh rezim Orde 
Baru telah dipindahtangankan: dari rakyat kepada hanya beberapa 
gelintir manusia yang berlabelkan “keluarga dan kerabat Cendana’. 

Bila rakyat tak puas dan menuntut hak, Soeharto dengan. mudah- 
nya mengangkat stempel dan mencap setiap kepala rakyat yang 
menuntut keadilan dengan label ditunggangi komunis! Hal yang 
sama diberlakukan pada rakyat yang menuntut hak-hak politik seba- 
gai pemegang kedaulatan tertinggi. Dalam hal ini, stempel yang lebih 
lunak tapi tetap bermakna instruksi dari atas dengan pesan “harus 
tetap dilibas' adalah memberi cap Soekarnoisme atau Soekarnois 
pada seseorang yang harus ‘disingkirkan’. 

Bahwasanya paham komunis Marxis Leninis memang kurang dan 
tidak cocok untuk dijadilkan pegangan dan pandangan hidup rakyat 
bangsa Indonesia yang terkenal religius dan spiritualis, oleh hampir 
seluruh rakyat Indonesia besar kemungkinan dapat diterima sebagai 
kenyataan yang tak berlebihan. Tapi bagaimana dengan upaya pihak- 
pihak tertentu yang masih menginginkan Soekarnoisme dan kaum 
Soekarnois tetap terkurung dalam ketakutan masa lalu yang dekat 
dengan rekayasa citra sebagai “saudara kembar’ PKI? Dampak dan 
pandangan ini (baca politiking G-30-S/PKI versi Orba) masih terasa 
kuat terwakili oleh kebijakan politik pemerintah menyangkut 
masalah PDI. Oleh karenanya, kebijakan politik nasional yang baru 
dan berpengharapan bagi kehidupan demokrasi Indonesia sudah 
waktunya untuk dicanangkan sebagai hasil konsensus nasional. 

Dari sisi kemanusiaan, perlakuan terhadap pihak keluarga dari eks 
tapol hendaknya dijadikan bahan perenungan untuk dikaji ulang 
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sebagai langkah untuk menerapkan kebijakan politik nasional yang 
baru dan yang berwajah kemanusian dan cita rasa hormat terhadap 
Hak Asasi Manusia. Seharusnya kita merasa malu ketika harus 
menghukum seseorang dengan mengurangi berbagai hak perdata 
yang dimiliki seorang warga negara hanya karena sebagai manusia ia 
dilahirkan dari rahim sepasang suami-istri yang secara langsung 
ataupun tak langsung dinyatakan terlibat G-30-S/PKI oleh tangan-ta- 
ngan kekuasaan. Sebagai bangsa yang telah memilih Pancasila seba- 
gai pandangan hidup, seyogyanya kita barus lebih mampu dari 
bangsa Jerman untuk memaafkan dan terhindar dari pelestarian dosa 
politik secara garis genetik seperti yang diberlakukan pemerintah 
Orba selama ini. 

Perlunya perubahan sikap politik terhadap peristiwa G-30-S 
menyangkut pula pada masalah strategi pemekaran ABRI sebagai ke- 
kuatan nasional yang sehat dan produktif. Dalam kaitan ini, me- 
nempatkan AURI dan sedikitnya juga menyeret ABRI ke dalam penjara 
trauma masa lalu merupakan langkah yang sangat merugikan masa 
depan ABRI sendiri maupun bangsa Indonesia secara menyeluruh. 

Secara umum menyikapi peristiwa G-30-S, dengan pendekatan 
kebudayaan yang berorientasi pada kepentingan bangsa yang lebih 
jauh, agaknya merupakan pilihan yang dalam masa transisi seperti 
sekarang ini menjadi sangat tepat dan membuka peluang bagi ke- 
mungkinan terjadinya konsolidasi nasional secara utuh. Karena setiap 
upaya yang mengarah pada hanya kepentingan sesaat terbukti telah 
membawa bangsa ini kepada situasi dan kondisi yang membuat kita 
menjadi kehilangan segalanya. Tanpa mengubah cara memandang 
dan menyikapi peristiwa sejarah masa lalu, sulit rnembayangkan 
Indonesia akan mampu tampil sebagai bangsa pemenang. Semata- 
mata karena telah telanjur memilih untuk tetap bertahan dalam 
kehidupan yang penuh dengan trauma masa lalu. 
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Sejarah G-30-S 
Ada Beberapa Versi 


Wawancara dengan Dr. Taufik Abdullah, sejarawan. 


Banyak yang menilai ada sisi gelap dari peristiwa G- 30-S/PKI. 
Menurut Anda, apa sisi gelap itu? 

Wah, saya nggak tahu. Tapi setahu saya bukan sisi gelapnya. Ada 
yang dipermasalahkan banyak orang, yakni, pertama, mulai dari 
Soekarno, apakah dia terlibat atau tidak. Kedua, apakah Soeharto 
tahu atau tidak. Ketiga, apakah Soeharto ikut bermain di dalamnya 
atau tidak. Keempat, apakah ini masalah intern Angkatan Darat atau 
memang bagian dari rencana PKI. Itu kan yang terus diperdebatkan 
orang. Kemudian yang juga masalah adalah Supersemar, kalau 
dikatakan Bung Karno ditodong, itu ngawur. Itu pernyataan bodoh. 
Tapi, sisi lemahnya, dokumen aslinya nggak ditemukan sehingga tak 
tahu apa isi sesungguhnya. 


Apakah karena terjadi persaingan antara AD dan PKI hingga ter- 
jadi G-30-S/PKI? 

Ya, itu bisa juga. Itu juga yang dipedebatkan. Tapi, jangan lupakan, 
ini masalah kompleks. Pertama, ada masalah dalam negeri, yaitu ada 
berapa aspeknya. Aspek pertama, intern murni kita. Setelah Nasakom 
diperkenalkan, kemudian adanya UU Agraria versi PKI yang sepihak 
waktu itu, ABRI sudah mempersoalkan perihal keamanan pada PKI 
karena melakukan aksi itu. Intern kedua, mengenai konfrontasi de- 
ngan Malaysia. ABRI tak mendukung, tapi PKI mendorong. Di sam- 
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ping itu, jangan lupa, waktu itu puncak perang dingin antara Blok 
Barat dan Blok Timur. Dan jangan lupa pula, bukan hanya antara Uni 
Soviet dan AS saja, tapi juga antara Soviet dan RRC. Pada waktu itu 
juga terjadi Vietnam. 

Dalam perang Vietnam itu, Soviet dan Cina cocok menghadapi tentara 
AS, tapi Soviet dan Cina sendiri tidak cocok. Nah, di kalangan PKI sendiri 
sudah terpecah. Minoritas cocok dengan Moskow, mayoritas cocok de- 
ngan Cina. Masalah lain lagi, Bung Karno karena konfrontasi dengan 
Malaysia keluar dari PBB, mencari dukungan dari Cina, dan membuat 
basis Beijing-Hanoi-Pyongyang-Jakarta. Nah, itu menimbulkan inspirasi 
bagi Cina menuntut supaya ada Angkatan V, di samping angkatan yang 
ada, yaitu Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut, dan Ang- 
katan Kepolisian. Bung Karno cenderung setuju terhadap usulan PKI, tapi 
ditentang habis-habisan oleh AD. Jadi, konfliknya itu memang banyak. 


Kalau begitu, konflik Bung Karno dengan AD begitu tajam? 
Bukan. Pada waktu itu Bung Karno lebih cenderung mendengarkan 
suara PKI, cenderung menyetujui rencana pembentukan Angkatan V 
yang dirumuskan PKI. Angkatan V dimaksudkan untuk mengadakan 
perlawanan terhadap ABRI. 


Angkatan V adalah kaum petani yang dipersenjatai, begitu? 
Angkatan V itu rakyat. PKl-lah yang merumuskan siapa rakyat itu. 
Angkatan V itu jelas dimaksudkan untuk melawan ABRI. Waktu itu 
senjata mulai didatangkan dari luar negeri. 


Bagaimana posisi Soeharto dalam peristiwa G-30-S/PKI? Waktu itu 
dia Pangkostrad dan lolos dari penculikan dan pembunuhan. 

Nah, ini kan ada beberapa versi. Pertama, Pak Harto tidak dianggap 
sebagai bagian dari Dewan Jenderal. Yang dikatakan Dewan Jenderal 
oleh PKI adalah Nasution, Yani, Suparman, Suprapto, dan orang-orang 
yang terbunuh itu. Mereka adalah orang-orang Mabes ABRI. Sedangkan 
Pak Harto, yang waktu itu Pangkostrad, tidak di Mabes ABRI, tapi di 
luar Mabes. Kedua, waktu itu terjadi Pak Harto ada di rumah sakit. 
Ketiga, bagi orang yang curiga terhadap Pak Harto, yang melakukan 
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penculikan dan pembunuhan adalah pasukan dari eks Kodam 
Diponegoro. Pak Harto sendiri kan mantan Pangdam Diponegoro. Bekas 
anak buahnya antara lain Untung dan tentara-teritara yang didatangkan 
dari Jawa Tengah ke Jakarta. 

Untung cs itulah yang melakukan penembakan, penculikan, dan 
pembunuhan terhadap para jenderal. Ini kan soal curiga semua. 


Bisa dibuktikan? 
Nggak tahu saya. Saya nggak menyelidiki. Saya cuma catat saja apa 
yang dikemukakan orang. 


Sebenarnya, apa tujuan Dewan Jenderal? 

Begini. Menurut saya, isu tentang adanya Dewan jenderal itu nggak 
benar, karena ini orang-orang satu markas. Isu Dewan Jenderal yang 
disuarakan PKI itu nggak benar. Logikanya mereka kan di Markas 
Besar ABRI, tentu saja mereka rapat terus, cuma dituduh oleh PKI 
bahwa ada sekelompok jenderal yang merencanakan mengkudeta 
Soekarno. Nah, ini dibantah oleh pihak tentara. Ini kan jenderal-jen- 
deral yang memutuskan siapa yang naik pangkat atau tidak, siapa 
dapat jabatan apa. Jadi, itu nggak benar tuduhan PKI itu. 


Mengenai adanya dugaan keterlibatan Bung Karno dalam peristi- 
wa G-30-S/PKI? 

Saya kan tadi bilang, saya tidak mendalami masalah ini. Cuma 
mendengarkan apa yang diperdebatkan orang. Kan harus ada pemba- 
gian kerja di kalangan sejarawan. Kebetulan, masalah Gestapu bukan 
hal yang saya dalami. 


Kecurigaan orang makin besar terhadap Soeharto karena ia teman 
dekat Untung dan Sjam Kamaruzzaman. Bagaimana tanggapan 
Anda? 

Ya, saya juga tahu dari dulu kalau Untung dan Sjam teman Soeharto. 
Saya sejak 1965 sudah tahu persahabatan di antara mereka. Jadi, 
wajar kecurigaan orang tentang keterlibatan Soeharto itu besar. Itu 
yang terus dibicarakan orang. Kan kebenarannya belum ketemu. Ini 
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masalahnya. Akhirnya yang dianggap benar dialah yang menang. 
Nah, sekarang yang menang itu sudah kalah. 

Dari dulu masalah itu sudah diperdebatkan orang. Karena itulah 
mengapa Ben Anderson dilarang masuk ke Indonesia, karena mener- 
bitkan Cornell Paper. Padahal Cornell Paper itu kan baru berusaha 
merekonstruksi siapa orang ini, kapan, apa hubungannya dengan si A, 
si B, dan kapan terjadinya, ke mana dia pada waktu kejadian, sampai 
jam-jamnya diatur. E 


Kalau begitu, siapa yang bertanggung jawab atas terjadinya pe- 
ristiwa G-30-S/PK1? 

Nggak tahu saya siapa yang harus bertanggung jawab. Saya nggak 
menyelidiki, cuma saya catat saja apa yang dikemukakan ọrang. G- 
30-S/PKI tidak akan terjadi kalau Bung Karno tidak mempunyai sis- 
tem Demokrasi Terpimpin yang otoriter. Jangan kira Bung Karno tidak 
otoriter. Indonesia mempunyai pemerintahan otoriter sejak Juli 1959 
sampai Mei 1998. Demokrasi Terpimpin itu berlangsung hingga Orde 
Baru. Bedanya, yang satu lebih efisien dari yang laìn. Yang satu ingin 
berdamai dengan dunia, yang satu lagi ingin konfrontasi dengan 
dunia. Otoriter Soekarno dan Soeharto sama saja. Yang satu 
merasakan revolusi dan kepribadian nasional, itu Soekarno. Yang satu 
lagi, Soeharto, mengatakan pembangunan dan jatidiri bangsa. 
Sifatnya sama-sama otoriter. 


Sesudah suksesi kepemimpinan dari Soeharto ke Habibie, apakah 
terlihat pemerintahan Habibie memberikan peluang untuk 
penelitian dan analisis yang lebih kritis di luar versi Orde Baru 
mengenai peristiwa itu? 

Oh, ya... Banyak suara yang dulu dipendam sekarang mulai keluar 
lagi. Bahkan kemarin saya baca di koran, peranan Pak Harto dalam 
penyerbuan Serangan Umum 1 Maret 1948 di Yogyakarta diper- 
soalkan berbagai kalangan. Diberitakan, seorang mantan perwira 
mengatakan Pak Harto tak punya peranan apa-apa dalam Serangan 
Umum itu. Soeharto cuma sembunyi di kapal. Padahal yang punya 
inisiatif dan memimpin Serangan Umum itu Sri Sultan 
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Hamengkubuwono IX. Jadi, rekonstruksi sejarah yang dominan di 
zaman Orde Baru, sekarang sudah mulai dibongkar lagi. Nah, untuk 
rekonstruksi sejarah itu dilakukan secara bertahap yang meliputi 
unsur apa, siapa, bila, dan di mana. Keempat unsur elementer dalam 
sejarah itu sekarang sudah dibongkar orang. Sudah mulai dibuka 
orang. Jadi, yang selama ini dianggap sejarah yang sudah mulai di- 
terima orang sebagaimana adanya, sekarang sudah tidak lagi. Seka- 
rang rada mencair. Walaupun sebenarnya di kalangan sejarawan 
belum ada masalah Gestapu yang dianggap benar apa adanya. 


Apa sebaiknya dilakukan penelitian dari pemerintah dan 
masyarakat pada peristiwa tersebut? 

Ya, terus saja lakukan penelitian kalau mau. Begini, harus dibedakan 
masalahnya, kalau soal politik itu sudah ketinggalan zaman. Taruhlah 
Soeharto salah, mau diapakan lagi, karena sudah tumbang. Nah, kalau 
soal hukum nggak tahu saya, apakah ternyata Soeharto terbukti 
melakukan kudeta, terus mau diapakan, mau dihukum? Tapi bedakan, 
yang pertama kebenaran sejarah itu perlu kita cari. Bahkan tentang 
kerajaan Majapahit masih dicari orang kebenarannya. Begitu pula ten- 
tang kerajaan Sriwijaya sudah di abad VII itu orang masih melakukan 
penelitian. Jadi, dalam ilmu sejarah itu biasa. Sedikit sekali sejarah 
yang diterima begitu saja. Harus selalu ditanya. Nah, kalau nggak pasti, 
katakan, ah, mungkin begini jadinya. Nah, itu jadi nggak perlu dibesar- 
besarkan. Cuma dulu barangkali masalahnya sejarah itu sering tertutup 
oleh legitimasi politik, ada kepentingan politik di belakangnya. Lihat 
ada Pusat Sejarah ABRI, ada Sekneg yang mengeluarkan buku putih. 
Semua itu ada kepentingan politik di belakangnya. 
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